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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan, keterbacaan, dan respon siswa 

terhadap lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid tema rokok. Jenis penelitian 

adalah R&D (research and development) menggunakan model Borg and Gall tetapi 
penelitian dibatasi sampai dengan 6 tahap sampai uji coba produk. Desain penelitian 

adalah one-shot case study. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bangkalan di 

kelas VIII C tahun ajaran 2017/2018. Lembar kerja siswa yang dikembangkan dinilai 

dari kelayakan LKS, keterbacaan LKS, dan respon siswa. Hasil rata-rata penilaian uji 
kelayakan aspek materi adalah validitas 87,8% dengan kategori sangat valid, 

reliabilitas 85,1% sangat reliabel dengan kategori sangat reliable aspek media adalah 

validitas 94,1% dengan kategori sangat valid, reliabilitas 88,3% dengan kategori 
sangat reliabel dan aspek perangkat adalah validitas 94,4dengan kategori sangat valid, 

reliabilitas 90,6 dengan kategori sangat reliabel. Hasil rata-rata penilaian keterbacaan 

LKS sebesar 55% dengan kategori terbaca dengan baik. Hasil rata-rata penilaian 

angket respon siswa sebesar 63% dengan kategori baik. Hasil belajar individual 
dikatakan  tuntas sebanyak 16 siswa dengan persentase 76,2% dan tidak tuntas 

sebanyak 5 siswa dengan persentase 23,8%. Hasil rata-rata penilaian respon siswa 

sebesar 63% dengan kategori menarik. Lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis 

tabloid dinyatakan layak digunakan. 

Kata Kunci: lembar keja siswa, IPA terpadu, tabloid. 

Abstract  The aim of this research was to know validity, and student’s response of the student 

worksheet based tabloid cigarette theme. The kinds of research was R&D (research 
and development) using Borg and Gall model but reserach is limited to 6 stages until 

product trial. Design of this research was one-shot case study. The reseach held in 

SMP Negeri 7 Bangkalan, VIII-C class, academic year 2017/2018. Development 

science student worksheet be measured from validity of student worksheet, readable 
of student worksheet, and student’s response. The average result of validity at 

material aspect was 87,8% with valid category, reliability 85,1% with good category, 

validity at media aspek was 94,1% with valid category, reliability 88,3% with good 
category and validity at equipment aspek was 94,4% with valid category, reliability 

90,6% with good category. The average result of readable student worksheet was 

55% with reability category. The average result of the student questionnaire 
assessment is 63% in good category. The result of individual learning outcomes was 

categorized as 16 students with was percentage was 76,2% and not complete as many 

as 5 students with a percentage was 23,8%. The average result of students response 

assesment was 63% with interesting category. The tabloid based integrated science 

student worksheet considered feasible to use. 

Keywords: tabloid, science integrated, student’s worksheet. 
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Pendahuluan 

Salirawati dalam Widiyatmoko (2013) menyatakan pembelajaran IPA terpadu merupakan 

pembelajaran IPA yang disajikan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan, artinya siswa tidak 

belajar ilmu fisika, biologi dan kimia secara terpisah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, 

melainkan semua dijadikan menjadi satu kesatuan. Selain memadukan beberapa mata pelajaran 

tersebut agar menjadi satu kesatuan guru harus menyesuaikan karakteristik siswa dan materi yang 

akan disampaikan dalam bentuk model pembelajaran dengan didukung bahan ajar sebagai 

pelengkap. Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model pembelajaran yang dianjurkan 

untuk diterapkan guru dalam kegiatan pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA terpadu juga dapat 

dikemas dengan tema atau topik tentang suatu wacana yang akan dibahas. IPA merupakan pelajaran 

yang tidak hanya terdiri dari konsep-konsep maupun disajikan rumus saja, tetapi untuk mempelajari 

IPA juga memerlukan pengalaman langsung dari siswa. 

Menurut Trianto (2015) bahwa salah satu peran lembar kerja siswa adalah memberikan 

pengalaman-pengalaman pada siswa yang tidak bisa diperoleh secara langsung, tetapi bisa disajikan 

dalam lembar kerja siswa tersebut. Menurut Prastowo (2015) menjelaskan bahwa lembar kerja 

siswa merupakan lembaran-lembaran disusun secara sistematis yang menampilkan materi, 

ringkasan dan petunjuk tugas yang akan dikuasai siswa. Lembar kerja siswa digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan tujuan dan penelaan implementasi pembelajaran. Tujuan penyusunan 

lembar kerja siswa adalah untuk membantu guru dalam menyajikan bahan ajar dan tugas-tugas 

untuk mempermudah siswa memahami materi atau meningkatkan penguasaan siswa terhadap 

materi yang diberikan, maka dalam pembelajaran IPA diperlukan lembar kerja siswa. 

Fannie (2014) menyatakan bahwa lembar kerja siswa saat ini sudah banyak digunakan di 

sekolah-sekolah. Tetapi tidak semua siswa mau mengerjakan lembar kerja siswa tersebut, karena 

lembar kerja siswa yang saat ini beredar di sekolah kebanyakan sangat membosankan bagi siswa 

baik itu dari segi sajian materi ataupun tampilannya. Lembar kerja siswa mayoritas berisi tulisan, 

gambarnya tidak berwarna serta penggunaan tata bahasa yang sulit dipahami sehingga siswa merasa 

bosan dan itu menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal. Lembar kerja siswa yang disertai 

dengan gambar dan berwarna lebih memotivasi siswa untuk aktif saat pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka diperlukan inovasi lembar kerja 

siswa IPA terpadu yang mudah dipahami dengan menggunakan kalimat sederhana tanpa 

mengesampingkan makna serta menampilkan ilustrasi gambar yang menarik. Inovasi yang dapat 

dilakukan adalah membuat lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid. Menurut Kemdikbud 

(2016) tabloid adalah surat kabar ukuran kecil yang memuat berita secara singkat, padat, dan 

bergambar, mudah dibaca umum, surat kabar sensasi dan surat kabar kuning. Surat kabar kuning itu 

sendiri adalah suatu bentuk pemburukan makna dari isi berita yang disajikan dalam media massa. 

Pemberitaan yang disajikan dengan cara berlebihan, hal ini dengan tujuan untuk menarik minat 

publik dalam mengkonsumsi berita-berita yang disajikan dalam media massa tersebut (Malik, 

2017). 

Lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid dikembangkan menggunakan model webbed. 

Tipe pembelajaran terpadu tipe webbed adalah  pembelajaran terpadu yang menggunakan 

pendekatan tematik (Trianto, 2015). Pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan 

tema tertentu. Tema bisa ditetapkan dengan negosiasi antara guru dan siswa tetapi dapat pula 

dengan cara diskusi sesama guru. Setelah tema tersebut disepakati, dikembangkan sub-sub tema 

dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi. Dari sub-sub tema ini dikembangkan 

aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa. Materi-materi yang akan dikaitkan diantaranya yaitu 

pada mata pelajaran IPA sub bab zat adiktif, sub bab sistem pernapasan dan sub bab tekanan darah 

dan mata pelajaran olahraga sub bab bahaya pergaulan bebas. 

Berdasarkan uraian di atas, belum adanya pengembangan tentang lembar kerja siswa berbasis 

tabloid pada pembelajaran IPA di SMP Bangkalan khususnya SMP Negeri 7 Bangkalan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu diadakan penelitian dengan mengembangkan lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid tema rokok terhadap hasil belajar siswa SMP yang 
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didalamnya berisi tulisan dan gambar-gambar yang berwarna. Pengembangan lembar kerja siswa 

IPA terpadu berbasis tabloid ini dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA terpadu 

serta menimbulkan kenaikan hasil belajar siswa. Selain itu dengan adanya pengembangan lembar 

kerja siswa ini bisa membantu guru dalam kegiatan pembelajaran. Harapan dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah diperoleh lembar kerja siswa IPA terpadu yang dapat mendukung 

pembelajaran IPA terpadu serta siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa lebih 

baik. 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dikembangkan adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian ini mengembangkan lembar kerja siswa IPA terpadu. Lembar kerja 

siswa IPA terpadu tersebut kemudian diuji cobakan didalam kelas untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bangkalan. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII C tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan Mei 

2018. Penelitian dilakukan menggunakan desain pengembangan model Borg and Gall yang dibatasi 

hingga langkah keenam. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu One-Shot Case Study. Desain 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
X O 

Keterangan: 

X= treatment yang diberikan berupa pembelajaran dengan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid 

tema rokok 
O= observasi berupa post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa 

Pada penelitian ini, terdapat empat macam instrumen penelitian yang akan digunakan, yaitu 

lembar validasi kelayakan, angket keterbacaan, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, observasi, angket dan 

tes. 

Analisis kelayakan yang diteliti meliputi uji validitas pakar, uji reliabilitas pakar, uji validitas 

soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Uji validitas pakar ini digunakan untuk mendapatkan 

tingkat kevalidan dari suatu instrumen. Rumus uji validitas pakar yaitu: 

𝑉𝑎 =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 × 100%     (1) 

      (Akbar, 2013) 
Keterangan: 

Va = presentase validasi ahli 

TSe = total skor yang dicapai 

TSh = total skor maksimal 
 

Tabel 1. Kriteria tingkat validitas intrumen penelitian 
Kriteria (%) Tingkat 

Validitas 

75% < X ≤ 100% Sangat valid 

50% < X ≤ 75% Cukup valid 

25% < X ≤ 50% Kurang valid 

0% ≤ X ≤ 25% Tidak valid 

Uji reliabilitas pakar ini adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat pengukuran dapat 

dipercaya atau diandalkan untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Uji reliabilitas pakar pada penelitian ini menggunakan rumus Borich 

𝑅 = [1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
] 𝑋 100%    (2) 

        (Mustaning, 2015) 
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Keterangan:  
R = Reabilitas instrumen 

A = Frekuensi tertinggi yang diberikan oleh validator 

B = Frekuensi yang diberikan oleh validator 

Menurut riduwan (2012) analisis keterbacaan lembar kerja siswa IPA terpadu menggunakan 

rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑋 100%    (3) 

 

Tabel 2. Kriteria Angket Keterbacaan 
Presentase Kriteria 

75% < X ≤ 100% Sangat baik 

50% < X ≤ 75% Baik 

25% < X ≤ 50% Cukup baik 

0% ≤ X ≤ 25% Tidak baik 

(Modifikasi Akbar, 2013) 

Menurut Isti (2013) analisis respon siswa menggunakan rumus: 

P = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100%                    (4) 

Tabel 3. Kriteria Angket Respon Siswa 
Presentase Kriteria 

75% < X ≤ 100% Sangat baik atau sangat menarik 

50% < X ≤ 75% Baik atau menarik 

25% < X ≤ 50% Cukup baik atau cukup menarik 

0% ≤ X ≤ 25% Tidak baik atau tidak menarik 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan bertujuan untuk menghasilkan lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid tema rokok terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP. 

Hasil dan analisis data didapatkan setelah proses pengambilan data yang dilakukan di SMP Negeri 7 

Bangkalan. Lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid tema rokok telah diterapkan langsung 

di kelas VIII C dengan jumlah 21 siswa setelah dinyatakan layak digunakan berdasarkan validasi 

ahli materi, ahli media dan guru IPA. 
 

Hasil dan Analisis Kelayakan Produk 

Berdasarkan analisis kelayakan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid diperoleh 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Kelayakan Lembar Kerja Siswa 
Aspek Validitas Reliabilitas 

Materi 87,8% 85,1% 

Media  94,1% 88,3% 

Perangkat 94,4% 90,6% 

a. Kelayakan materi 

Kelayakan materi dilakukan oleh ahli materi dan guru mata pelajaran IPA SMP. Validator 

menilai lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid berdasarkan delapan indikator penilaian. 

Rata-rata penilaian dari kedua ahli untuk kelayakan aspek materi yaitu sebesar 87,8% dengan 

kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang pertama adalah kelengkapan materi. Pada indikator 

kelengkapan materi mendapatkan rata-rata persentase penilaian sebesar 100% dari ahli materi dan 
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guru IPA SMP dengan kriteria sangat valid. Sedangkan reliabilitas ahli mendapat rata-rata 

persentase penilaian sebesar 100% dengan kriteria sangat reliabel. Lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid materi yang disajikan pada lembar kerja siswa sudah sesuai dengan kompetensi inti 

mata pelajaran IPA dan olahraga yaitu 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Dan kompetensi dasar mata pelajaran IPA 

KD 3.6 sub bab zat adiktif, KD 3.8 sub bab tekanan darah, KD 3.9 sub bab sistem pernapasan dan 

kompetensi dasar mata pelajaran KD 3.9 sub bab bahaya pergaulan bebas. Materi yang disajikan 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan penyusunan lembar 

kerja siswa yaitu menentukan materi lembar kerja siswa dilakukan dengan cara menganalisis 

kurikulum terlebih dahaulu (Prastowo, 2015). Menurut teori gestalt belajar yang baik adalah 

menghubungan mata pelajaran satu dengan yang lain (Ertikanto, 2016). Teori gestalt berkaitan 

dengan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid tipe webbed tema rokok karena lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid menyajikan materi secara terpadu dengan menghubungkan 

mata pelajaran IPA dan mata pelajaran olahraga. 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang kedua, yaitu kedalaman materi. Pada indikator kedalaman 

materi mendapat rata-rata persentase penilaian sebesar 87,5% dari ahli materi dan guru IPA SMP 

dengan kriteria sangat valid. Sedangkan reliabilitas ahli mendapat penilaian sebesar 85,7% dengan 

kriteria sangat reliabel. Sesuai dengan penilaian BSNP bahwa kedalaman materi yang disajikan 

pada lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid sudah sesuai dengan batas wajar kemampuan 

siswa SMP dan kedalaman materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada. 

Menurut Prastowo (2015) penyusunan lembar kerja siswa yaitu menentukan isi lembar kerja siswa 

dilakukan dengan cara melihat materi dan memperhatikan kompetensi dasar sehingga kedalam 

materi sesuai dengan kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang ketiga, yaitu akurasi materi. Pada indikator akurasi materi 

mendapat rata-rata persentase penilaian sebesar 83,3% dari ahli materi dan guru IPA SMP dengan 

kriteria sangat valid. Sedangkan relibilitas ahli mendapat penilaian sebesar 85,7% dengan kriteria 

sangat reliabel. Sesuai dengan instrumen penilaian BSNP bahwa fakta yang disajikan pada lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid sesuai dengan kenyataan dan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa serta konsep/hukum/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku serta prosedur atau metode yang disajikan dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar. Penyusunan lembar kerja siswa yaitu menentukan isi lembar kerja siswa 

dilakukan dengan cara melihat materi dan memperhatikan kompetensi dasar yang akan dicapai 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa (Prastowo, 2015). 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang keempat, yaitu akurasi kegiatan. Pada indikator akurasi 

kegiatan mendapat rata-rata persentase penilaian sebesar 93,8% dari ahli materi dan guru IPA SMP 

dengan kriteria sangat valid. Sedangkan relibilitas ahli mendapat penilaian sebesar 85,7% dengan 

kriteria sangat reliabel. Sesuai dengan instrumen penilaian BNSP bahwa kegiatan yang disajikan 

pada lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid sesuai dengan tujuan pembelajaran, prosedur 

kegiatan sudah akurat dan kegiatan yang dilakukan dapat dilaksanakan. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan penyusunan lembar kerja siswa yaitu materi harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

dan materi sangat bergantung pada kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai (Prastowo, 2015). 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang kelima, yaitu komunikatif. Pada indikator komunikatif 

mendapat rata-rata persentase penilaian sebesar 75% dari ahli materi dan guru IPA SMP dengan 

kriteria cukup valid. Sedangkan reliabilitas ahli mendapat penilaian sebesar 66,7% dengan kriteria 

cukup reliabel. Sesuai dengan instrumen penilaian BSNP bahwa lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid yang dikembangkan dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dan menciptakan 

kemampuan bertanya. Pernyataan ini sesuai dengan gambar dan ilustrasi yang ada di lembar kerja 

siswa IPA terpadu. Menurut Prastowo (2015) lembar kerja siswa yang inovatif dan kreatif akan 

menciptakan proses pembelajaran lebih menyenangkan, siswa akan lebih terbius dan terhipnotis 

untuk membuka lembar demi lembar halamannya selain itu mereka akan mengalami kecanduan 
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belajar. Dari pernyataan tersebut lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid berkaiatan dengan 

teori belajar bermakna ausubel, ketertarikan siswa muncul dikarenakan gambar dan keterangan 

yang jelas dan sesuai dengan kompetensi, ketertarikan siswa dapat membuat siswa lebih aktif dan 

termotivasi dalam belajar sebab terdapat hal baru dalam kegiatan belajar mengajar (Wisudawati, 

2014). 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang keenam, yaitu kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Pada indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia mandapat rata-rata persentase 

penilaian sebesar 87,5% dari ahli materi dan guru IPA SMP dengan kriteria sangat valid. Sedangkan 

relibilitas ahli mendapat penilaian sebesar 85,7% dengan kriteria sangat reliabel. Sesuai dengan 

instrumen penilaian BNSP bahwa ketepatan tata bahasa dan ejan lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid yang dikembangkan sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

Pernyataann ini sesuai dengan tata cara penulisan lembar kerja siswa adalah untuk mempermudah 

siswa dalam berinteraksi dengan materi yang diberikan (Prastowo, 2015). 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang ketujuh, yaitu kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik. Pada indikator kesesuaian dengan perkembangan siswa mendapat rata-rata persentase 

penilaian sebesar 87,5% dari ahli  materi dan guru IPA SMP dengan kriteria sangat valid. 

Sedangkan reliabilitas ahli mendapat penilaian sebesar 85,7% dengan kriteria sangat reliabel. Sesuai 

dengan instrumen penilaian BSNP bahwa lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa dan tingkat emosional 

siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan isi materi yang tidak terlalu dalam dan bentuk lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid dapat menarik minat baca siswa. Pengembangan lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid disesuaikan dengan materi dan perkembangan kognitif 

siswa. Perkembangan kognitif siswa SMP memasuki tahap opersional formal tetapi masih 

mengalami tahap transisi dari tahap operasional konkrit menuju tahap operasional formal atau 

abstrak sehingga lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa SMP (Trianto, 2015). 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang kedelapan, yaitu penggunaan istilah simbol/lambang. Pada 

indikator penggunaan istilah simbol/lambang mendapat rata-rata persentase penilaian sebesar 87,5% 

dari ahli materi dan guru IPA SMP dengan kriteria sangat valid. Sedangkan reliabilitas pakar 

mendapat penilaian sebesar 85,7% dengan kriteria sangat reliabel. Sesuai dengan instrumen 

penilaian BSNP bahwa penggunaan istilah simbol/lambang dan penulisan nama ilmiah lembar kerja 

siswa IPA terpadu berbasis tabloid yang dikembangkan sudah sesuai. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan fungsi lembar kerja siswa yaitu lembar kerja siswa dikembangkan dapat mempermudah 

siswa dalam mempelajari materi dan mempermudah berinteraksi dengan materi yang diajarkan 

(Prastowo, 2015). 

b. Kelayakan Media 

Kelayakan aspek media dilakukan oleh ahli media dan guru IPA SMP. Aspek media aspek 

media terdiri dari dua indikator. Rata-rata penilaian dari kedua ahli untuk kelayakan aspek media 

yaitu sebesar 94,1% dengan kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang pertama adalah desain sampul lembar kerja siswa. Pada 

indikator desain lembar kerja siswa mendapatkan rata-rata persentase penilaian sebesar 95,2% dari 

ahli media dan guru IPA SMP dengan kriteria sangat valid. Sedangkan relibilitas ahli mendapat 

rata-rata persentase penilaian sebesar 90,5% dengan kriteria sangat reliabel. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan tujuh pernyataan yang terdiri dari tampilan desain sampul, huruf yang digunakan dan 

ilustrasi yang terdapat pada desain sampul lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid yang 

dinilai dari cukup baik hingga sangat baik. Berdasarkan uraian tersebut bahwa keberadaan lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid memiliki desain sampul yang dapat menarik siswa untuk 

belajar. Menurut Prastowo (2015) bahwa lembar kerja siswa yang inovatif dan kreatif merupakan 

harapan semua siswa sebab akan menciptakan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa 

aktif dalam pembelajaran. Lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid memiliki kelebihan 
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yaitu menampilkan teks bervariasi disertasi gambar-gambar yang dipadukan dengan warna yang 

menarik sehingga belajar menjadi lebih menyenangkan (Maulani, 2017). 

Berdasarkan tabel 4 indikator yang kedua, yaitu desain isi lembar kerja siswa. Pada indikator 

desain isi lembar kerja siswa mendapat rata-rata presentase penilaian sebesar 93,7 dari ahli media 

dan guru IPA SMP dengan kriteria sangat valid. Sedangkan reliabilitas ahli mendapat penilaian 

sebesar 87,5 dengan kriteria sangat reliabel. Sesuai dengan insrumen penilaian BSNP pada aspek 

kelayakan media terdapat 19 pernyataan. Pernyataan pertama adalah kesesuaian ukuran lembar 

kerja siswa dengan isi materi. Ukuran lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid didesain 

dengan ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm). Ukuran A4 dipilih karena pada gambar dua dimensi dapat 

digunakan dengan baik oleh siswa. Dalam BNSP (2014) ukuran lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid sesuai dengan standar ISO karea lembar kerja siswaIPA terpadu berbasis tabloid 

dicetak dengan ukuran A4 (21 cm X 30 cm). 

c. Kelayakan Perangkat 

Selain lembar kerja siswa, produk pendukung dalam proses pembelajaran yaitu perangkat. 

Perangkat yang divalidasi adalah silabus dan RPP. Rata-rata dari silabus yang diberikan oleh 

validator adalah 99,2% dengan kriteria sangat valid dan reliabilitas yang diberikan oleh validator 

adalah 96,4% dengan kriteria sangat reliabel. Serta rat-rata RPP yang diberikan oleh validator 

adalah 96,4% dengan kriteria sangat valid dan reliabilitas yang diberikan oleh validator adalah 

89,8% dengan kriteria sangat reliabel. 

Perangkat pembelajaran lainnya adalah soal atau tes. Tes digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid. Soal berupa pilihan ganda. butir soal dibuat sebanyak 23 soal, namun 23 butir soal 

tersebut harus diuji kelayakan terlebih dahulu yaitu uji ahli soal dan uji coba soal. Soal yang telah 

dikatakan layak tersebut diharapkan nantinya dapat mengukur ketuntasan siswa baik secara individu 

ataupun klasikal. 

Hasil dan Analisis Data Penelitian 

Pada penelitian ini, pengambilan data bukan hanya melalui uji kelayakan oleh ahli, akan tetapi 

juga dilakukan pengambilan data berupa keterbacaan, respon siswadan hasil belajar. Analisis data 

dan pembahasan akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut 

a. Keterbacaan 

Pada angket keterbacaan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Keterbacaan LKS 
Indikator Persentase Kategori  

Keterpahaman 54% Baik 

Komunikatif 52% Baik 

Kelugasan 64% Baik 

Rata-rata 55% Baik  

Keterbacaan lembar kerja siswa digunakan untuk mengetahui keterbacaan dari lembar kerja 

siswa IPA terpadu berbasis tabloid yang dikembangkan. Penilaian keterbacaan lembar kerja siswa 

IPA terpadu berbasis tabloid menggunakan angket yang disebarkan kepada 10 siswa (subjek). 

Angket keterbacaan terdiri dari 3 indikator. Pernyataan yang terdapat pada angket keterbacaan 

lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan 

negatif. Rata-rata penilaian keterbacaan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid sebesar 

55% yang menunjukan kriteria baik. 

Berdasarkan tabel 5 indikator pertama adalah keterpahaman. Pada indikator keterpahaman 

diperoleh penilaian sebesar 54% dengan kriteria baik. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 

lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid mudah dipahami oleh siswa, langkah-langkah kerja 

dalam lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid mudah dipahami dan menumbuhkan rasa 

senang. Pernyataan tersebut sesuai dengan isi dari lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid 

yang mengaitkan kedalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori belajar 
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bermakna Ausubel bahwa belajar merupakan salah satu metode menghubungkan konsep dengan 

fenomena yang ada di lingkungan (Wisudawati, 2014). Lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis 

tabloid telah disusun secara sistematis sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep. 

Berdasarkan uraian tersebut sesuai dengan teori kontruktivisme teori ini memberikan keaktifan 

terhadap siswa untuk belajar menemukan sendiri (Trianto, 2015). Menurut teori gestalt belajar yang 

baik adalah menghubungkan mata pelajaran satu dengan yang lain. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid tema rokok yang menghubungan mata 

pelajaran IPA dan mata pelajaran olahraga. 

Berdasarkan tabel 5 indikator yang kedua adalah indikator komunikatif. Indikator komunikatif 

diperoleh penilaian sebesar 52% dengan kriteria baik. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 

lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid mendorong untuk mempelajari secara tuntas dan 

kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang ingin disampaikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

tujuan dan kelebihan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid. Tujuan lembar kerja siswa 

yaitu menyajikan tugas-tugas untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang 

diberikan dan untuk mempermudah siswa dalam berinteraksi dengan materi yang diberikan 

(Prastowo, 2015). Lembar kerja siswa berbasis tabloid bisa digunakan untuk media pembelajaran di 

sekolah dan dapat menarik perhatian siswa karena menampilkan teks bervariasi disertai gambar-

gambar yang dipadukan dengan warna yang menarik sehingga belajar lebih menyenangkan 

(Maulani, 2017). 

Berdasarkan tabel 5 indikator yang ketiga adalah indikator kelugasan. Indikator kelugasan 

diperoleh penilaian sebesar 64% dengan kriteria baik. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 

lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid yang dikembangkan mengacu pada kaidah tata 

bahasa Indonesia yang baik dan benar serta mudah dipahami oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

tujuan lembar kerja siswa yaitu mempermudah siswa dalam berinteraksi dengan materi dan 

mempermudah guru dalam memberikan tugas kepada siswa (Prastowo, 2015). 

b. Respon Siswa 

Pada respon siswa diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Respon Siswa 
Indikator Persentase Kategori 

Bahasa 65% Baik 

Ketertarikan 60% Baik 

Materi 63% Baik 

Rata-rata 63% Baik  

Respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap lembar kerja siswa IPA 

terpadu berbasis tabloid yang dikembangkan. Data respon siswa diperoleh dengan memberikan 

angket tertutup yang berisi pernyataan positif dan pernyataan negatif yang diberikan kepada 21 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 7 Bangkalan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid. Angket respon siswa terdiri dari 3 indikator. Angket 

respon siswa diisi dengan memberikan tanda checklist pada kolom 1-4 sesuai dengan skor yang 

diberikan untuk menanggapi pernyataan yang tertera dalam angket. Rata-rata penilaian angket 

respon siswa terhadap lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid sebesar 63% yang 

menunjukan kriteria menarik. 

Berdasarkan tabel 6 pada penilaian indikator yang pertama adalah indikator penyajian. 

Indikator penyajian diperoleh penilaian sebesar 65% dengan kriteria menarik. Hasil yang diperoleh 

menyakatakn bahwa lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid menarik karena dari segi 

penyajian yang terdiri dari huruf, ilustrasi, warna dan gambar yang digunakan pada lembar kerja 

siswa IPA terpadu berbasis tabloid menarik dan mudah dipahami. Membuat lembar kerja siswa 

menjadi bermakna dan kaya manfaat, maka harus menjadikan lembar kerja siswa sebagai bahan ajar 

yang menarik bagi siswa sehingga dengan keberadaan lembar kerja siswa dapat menarik siswa 

untuk belajar (Prastowo, 2015). Menurut Trianto (2015) bahwa belajar bermakna terjadi karena 
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proses pembelajaran yang berlangsung siswa mendapatkan konsep maupun informasi baru yang 

dikaitkan dengan materi yang sudah ada. 

Berdasarkan tabel 6 pada penilaian indikator yang kedua adalah indikator ketertarikan. 

Indikator ketertarikan diperoleh penilaian sebesar 60% dengan kriteria menarik. Hasil yang 

diperoleh menyakatakan bahwa lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid membuat lebih 

bersemangat dalam belajar IPA. Semangat siswa yang tinggi dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa karena semangat belajar yang tinggi akan membuat siswa menjadi lebih giat dalam 

belajar. Hal tersebut terjadi karena perubahan perilaku siswa setelah menggunakan lembar kerja 

siswa IPA terpadu berbasis tabloid. Sebagaimana dijelaskan oleh Sudjana (2014) yang menyakatakn 

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensis 

kemanusiaan saja. 

Berdasarkan tabel 6 pada penilaian indikator yang ketiga adalah indikator materi. Indikator 

materi diperoleh penilaian sebesar 63% dengan kriteria baik. Hasil yang diperoleh menyatakan 

bahwa lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid mendukung untuk menguasai mata pelajaran 

IPA karena materi tersebut sesuai dengan tema rokok yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Prastowo (2015) bahwa penyususnan lembar kerja siswa yaitu dengan melibatkan materi 

dan kompetensi dasar yang akan dicapai siswa sehingga isi materi sesuai dengan isi yang diajarkan. 

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan teori belajar bermakna ausubel bahwa teori belajar tersebut 

menghubungkan konsep dengan fenomena yang ada di lingkungan (Wisudawati, 2014). 

c. Hasil Belajar 

Pada hasil belajar siswa diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa 
Nilai Siswa Persentase Jumlah siswa 

Siswa tuntas 76,2% 16 siswa 

Siswa tidak 

tuntas 

23,8% 5 siswa 

Hasil belajar siswa diperoleh dari rekapitulasi jawaban siswa dalam lembar soal posttest yang 

diberikan diakhir pembelajaran setelah menggunakan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis 

tabloid. Hasil belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam mengingat, memahami, 

menentukan, dan menganalisis tentang tema rokok dengan cara menjawab tes yang diberikan oleh 

guru. Tes hasil belajar terdiri dari 16 butir soal dengan bentuk pilihan ganda yang telah diuji 

kelayakannya. hasil belajar dilihat dari pencapaian ketuntasan individual maupun klasikal. Pada 

ketuntasan individual, siswa dikatakan tuntas jika nilai tes siswa ≥ 75 (KKM), sedangkan 

ketuntasan klasikal diperoleh apabila jumlah siswa yang tuntas ≥ 75%. 

Berdasarkan tabel 7 hasil belajar menunjukan bahwa 16 dari 21 siswa dinyatakan tuntas 

sedangkan 5 siswa lainnya tidak tuntas. Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50. 

Siswa yang masih belum tuntas secara individual tersebut dapat dilihat dari aktifitasnya yang 

rendah dan kurang aktif bekerja sama dalam kelompok. Sedangkan pencapaian ketuntasan klasikal 

dikategorikan tuntas jika ≥ 75% siswa dikatakan tuntas. Analisis hasil belajar siswa menunjukan 

bahwa ketuntasan klasikal dikategorikan tuntas karena 76,2% siswa dari jumlah seluruh siswa 

dikatakan tuntas secara klasikal. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pembelajaran IPA menggunakan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis 

tabloid berhasil karena secara individual terdapat 76,2% siswa memperoleh nilai ≥75 (KKM) dan 

secara klasikal dikategorikan tuntas. 

Tema yang digunakan dalam penelitian adalah tema rokok. Tema rokok diajarkan pada siswa 

SMP kelas VIII dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid digunakan sebagai sarana pendukung untuk membantu siswa memahami konsep. 

Dalam lembar kerja siswa IPA terpadu disajikan praktikum kecil. Setelah itu masing-masing 

kelompok kemudian melakukan praktikum berdasarkan langkah kerja yang telah dibuat, hal itu 

menunjukan siswa telah mampu melaksanakan rencana yang telah mereka buat dengan baik. 

Tahapan yang terakhir dalam praktikum adalah menuliskan kesimpulan, dengan menuliskan 
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kesimpulan siswa berarti telah mengkoreksi kembali hasil data yang mereka buat sehingga dapat 

menyimpulkan praktikum. Kegiatan-kegiatan yang ada didalam lembar kerja siswa IPA terpadu 

berbasis tabloid dikerjakan sendiri oleh siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Hal ini 

sesuai dengan teori belajar bermakna ausubel, belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika 

memusatkan perhatian untuk memahami struktur tema pembelajaran yang dipelajari (Wisudawati, 

2014). 

Selain praktikum, dalam lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid terdapat latihan soal 

untuk membantu siswa memahami konsep. Berdasarkan praktikum dan latihan soal dalam lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep serta 

dapat membantu siswa berhasil dalam pelaksanaan tes hasil belajar yang akan dilaksanakan di akhir 

pertemuan (posttest), setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa 

IPA terpadu berbasis tabloid. Hasil belajar diperoleh dari jawaban siswa berdasarkan lembar soal 

posttest yang diberikan diakhir pembelajaran di kelas VIII C SMP Negeri 7 Bangkalan. 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil persentase rata-rata kelayakan media yang diperoleh dari ahli materi dan guru IPA 

sebesar 87,8 % dan masuk dalam kriteria sangat valid atau layak digunakan tanpa revisi dan data 

reliabilitas dengan persentase rata-rata sebesar 85,1% atau masuk dalam kriteria sangat baik. Hasil 

persentase rata-rata kelayakan media yang diperoleh dari ahli media dan guru IPA yaitu sebesar 

94,1% dan masuk dalam kriteria sangat validi atau layak digunakan tanpa revisi dan data reliabilitas 

dengan persentase rata-rata sebesar 88,3% atau masuk dalam kriteria sangat baik. Hasil persentase 

rata-rata kelayakan perangkat yang diperoleh dari ahli perangkat dan guru IPA yaitu sebesar 94,4% 

dan masuk dalam kriteria sangat validi atau layak digunakan tanpa revisi dan data reliabilitas 

dengan persentase rata-rata sebesar 90,6% atau  masuk dalam kriteria sangat baik.  Maka lembar 

kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid layak digunakan dan memenuhi kriteria. 

Hasil keterbacaan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis taboid yang telah dikembangkan 

memperoleh nilai sebesar 55% yang menunjukan kriteria baik. Hasil tersebut diperoleh dari rata-

rata penilaian oleh 10 siswa kelas VIII SMP. Berdasarkan hasil respon siswa terhadap lembar kerja 

siswa IPA terpadu  berbasis tabloid dengan persentase rata-rata sebesar 63%, maka lembar kerja 

siswa IPA terpadu berbasis tabloid dikatakan menarik. Hasil belajar menggunakan lembar kerja 

siswa IPA terpadu berbais tabloid tema rokok berhasil. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan 

individual ada 5 siswa yang dikatakan tidak tuntas dari 21 siswa. Dan ketuntasan klasikal sebesar 

76,2% yang dikategorikan tuntas. Lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid hanya 

mengajarkan tema rokok, sehingga diharapkan untuk pengembangan dan penelitian selanjutnya 

dapat dikembangkan lembar kerja siswa IPA terpadu berbasis tabloid untuk tema yang berbeda. 

Bagi pembaca yang tertarik mengembangkan lembar kerja siswa IPA terpadu berbais tabloid perlu 

memperhatikan karakteristik siswa agar siswa dapat menerima pelajaran sesuai dengan 

kecerdasannya. 

Daftar Pustaka 

Akbar, S. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Malang: Rosda. 

BNSP (Badan Standart Nasional Pendidikan). 2014. http://bnsp Indonesia.org. 

Fannie R.D dan Rohati. 2014. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis POE pada  Materi 

Program Linear Kelas XII SMA. Jurnal Sainmatika, 8(1): 96-109. 

Kemdikbud. 2016. “KBBI Daring”, (online) 

http://bnsp/


Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

11 

Malik, A. 2017. Jurnalisme Kuning Lampu Kuning Etika Komunikasi Massa. Jurnal Ajudikasi. 

1(2): 1-14. 

Maulani, G. 2017. Desain Media Komunikasi Visual Berbentuk Tabloid Sebagai Sarana Promosi 

SMK Mandiri 2. Jurnal Media. 7(1): 61-73. 

Mustaming. 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Memperbaiki Unit Kopling dan 

Kompone komponen Sistem Pengoperasiannya dengan Model Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI otomotif SMK Negeri 2 Tarakan. Surabaya: 

jurnal Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktik. 3(1): 81-95. 

Prastowo, A. 2015. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogjakarta: Diva Press. 

Riduwan. 2012. Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta 

Sudjana, N. 2014. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosda karya. 

Trianto. 2015. Mendesain Model Pembelajaran inovatif, Progresif, dan Kontekstual: Konsep, 

Landasan dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik Integratif?TKI). 

Jakarta: Kencana. 

Widiyatmoko, A dan B.K. Putri. 2013. Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Tema 

Darah di SMPN 2 Tengarahan. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2(2): 102-106. 

Wisudawati. 2014. Metodologi Pembelajaran IPA. Jakarta: Bumi Aksara. 

 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

12 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING 

(CORE) 

Anna Khoyriyah Rusdianti1, Fatimatul Munawaroh2, Wiwin Puspita Hadi3, Laila Khamsatul Muharrami4 

 1 Program Studi Pendidikan IPA, FIP, Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan, 69162, 
akhoyriyahyantigmail.com 
2 Program Studi Pendidikan IPA, FIP, Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan, 69162 

fatim@trunojoyo.ac.id 
3  Program Studi Pendidikan IPA, FIP, Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan, 69162 
wiwin.puspitahadi@trunojoyo.ac.id 
4 Program Studi Pendidikan IPA, FIP, Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan, 69162, 
laila@trunojoyo.ac.id 

 
Diterima tanggal: 4 Juli 2022  Diterbitkan tanggal: 30 November 2022 

 

Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran CORE. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental design dengan 
metode nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 6 Pamekasan di kelas VII A (Eksperimen) dan VII B (Kontrol) Tahun Ajaran 

2018/2019. Materi pelajaran yang digunakan adalah materi pemanasan global.Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah Antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat diketahui fari hasil uji t 

sampel bebas yang memperoleh signifikasi 0,000 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran CORE, 

Pembelajaran IPA 

Abstract This study aims to know problem solving ability after using Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE) models. This research is kuantitative research.  The 
research disgn used was quasi experimental design with nonequivalent control group 

design. This research was conducted at SMP Negeri 6 Pamekasan in class VII A 

(Experiment) and VII B (Control) 2018/2019. The subject matter used is the the 
material of global warming. The sampling technique used purposive sampling. Data 

collection used observation, tests, questionnaires, and documentation. The results of 

the study and data analysis showed that there were differences in problem solving 

abilities between the experimental class and the control class. This can be seen from 
the results of the free sample t test which has a significance of 0,000 so Ho is rejected 

and H1 is accepted. 

Keywords: Problem Solving Ability, CORE learning model, Science learning 

Pendahuluan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain eksperimen yang digunakan yaitu quasi experimental design dan 

menggunakan metode nonequivalent control group design. Variabel pada penelitian in meliputi 

varibel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah dan variabel bebas yaitu model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa di SMP Negeri 6 Pamekasan. Sedangkan sampel yang digunakan adalah kelas VII A sebagai 

kelas ekspeimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 yaitu 

pada bulan April-Mei 2019. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Pamekasan, Jalan 

mailto:fatim@trunojoyo.ac.idb
mailto:wiwin.puspitahadi@trunojoyo.ac.idc
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Pintu Gerbang 208, Pamekasan. Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control 

group design dan tertuang pada gambar 1. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain eksperimen yang digunakan yaitu quasi experimental design dan 

menggunakan metode nonequivalent control group design. Variabel pada penelitian in meliputi 

varibel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah dan variabel bebas yaitu model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa di SMP Negeri 6 Pamekasan. Sedangkan sampel yang digunakan adalah kelas VII A sebagai 

kelas ekspeimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 yaitu 

pada bulan April-Mei 2019. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Pamekasan, Jalan 

Pintu Gerbang 208, Pamekasan. Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control 

group design dan tertuang pada gambar 1. 

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design 

(Sumber: Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 

X = Perlakuan (Model pembelajaran CORE) 
O1 = Pretest pada kelas eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan) 

O2 = Posttest pada kelas eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan) 

O3 = Pretest pada kelas kontrol (kelas yang tidak diberikan perlakuan) 
O4 = Posttest pada kelas kontrol (kelas yang tidak diberikan perlakuan) 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes yang digunakan adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah. Instrumen tes yang digunakan berupa 5 butir soal uraian yang mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes kemampuan pemecahan masalah tersebut sesuai 

dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

yaitu, memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian 

masalah dan memeriksa kembali. Setiap kelas yaitu kelas VIIA (Eksperimen) dan VIIB (Kontrol) 

akan diberi pretest untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum 

pembelajaran. Setelah mengetahui kemampuan pemecahan masalah setiap kelas akan diberi 

perlakuan yang berbeda Untuk penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang akan menerima perlakukan yang berbeda. Perlakuan pada kelas VIIA adalah 

menggunakan model pembelajaran CORE. Perlakuan pada kelas VIIB adalah menggunakan 

pembelajaran konvensional. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik sampling yaitu 

purposive sampling. Dengan jumlah siswa keseluruhan 50 siswa dari 2 kelas. Pada kelas VIIA 

sebanyak 25 siswa dan pada kelas VIIB sebanyak 25 siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi validitas, reliabilitas dan 

analisis tes kemampuan pemecahan masalah. Sebelum instrumen digunakan dilakukan validitas dan 

reliabilitas tes soal oleh tim ahli yaitu 2 dosen IPA dan 1 guru IPA di SMP Negeri 6 Pamekasan. 

Validitas digunakan untuk mengetahui bahwa instrumen yang digunakan pada penelitian layak atau 

tidak untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Sedangkan reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui bahwa instrumen yang digunakan termasuk reliabel atau tidak. Untuk mengetahui 

O1 X O2 

…………………... 

O3  O4 
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validitas tes kemampuan pemecahan masalah dapat menggunakan rumus Aiken’s V (Azwar, 2012) 

seperti pada rumus 1. 

𝑉 =  
𝛴𝑠

[𝑛 (𝑐−1)]
  (1) 

Keterangan: 
s :  r-lo 

lo : angka penilaian validitas yang terendah  

c : angka penilaian validitas yang tertinggi 
r : angka yang diberikan oleh seorang penilai (Azwar, 2016) 

Adapun kriteria penilaian kevalidan instrumen dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 Kriteria Penilaian Kevalidan Instrumen 
Kriteria Validasi Tingkat Validitas 

75% ˂ SV ≤ 100% Sangat Valid 

60% ˂ SV ≤ 80% Valid 

40% ˂ SV ≤ 60% Cukup Valid 

20% ˂ SV ≤ 40% Kurang Valid 

0% ≤ SV ≤ 20% Tidak Valid 

Sumber: (Modifikasi Akbar, 2013) 

Sedangkan menghitung instrumen nilai reliabilitas dari instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah dapat menggunakan rumus Borich (Lestiana, Ahied, Hadi, & Rosidi, 2018) seperti pada 

rumus 2. 

𝑅 = [1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
] × 100%  (2) 

Keterangan: 
R : reabilitas 

A : skor tertinggi yang diberikan validator 

B : skor terendah yang diberikan validator  

Instrumen dikatakan reliabel jika reabilitas ≥ 75% 
Sumber: (Modifikasi Lestiana, Ahied, Hadi, & Rosidi, 2018) 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai validasi dari ketiga validator diperoleh hasil validasi tes 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 91% dengan sangat valid.  Berdasarkan persentase 

tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan masalah layak digunakan 

dalam pengambilan data penelitian. Sedangakan hasil perhitungan nilai reliabilitas tes kemampuan 

pemecahan masalah yang diperoleh sebesar 95% dengan kategori reliabel.  

Analisis tes kemampuan pemecahan masalah setiap butir soal yang terdiri dari 5 soal pretest 

dan 5 soal posttest disesuaikan dengan tingkatan penskoran yang diperoleh setiap indikator 

pemecahan masalah. Berikut ini penskoran tes kemampuan pemecahan masalah setiap indikator 

tertuang pada tabel 2. 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Skor Memahami Masalah 
Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 

Melaksanakan 

Penyelesaian 
Mengecek kembali 

0 
Siswa tidak menjawab Siswa tidak menjawab Siswa tidak menjawab 

 

Siswa tidak menjawab 

 

1 

Siswa salah 

mengartikan/ tidak 
memahami soal 

Siswa tidak mengetahui 

rencana penyelesaian 
yang harus digunakan 

Siswa salah dalam 

menyusun pelaksanaan 
rencana penyelesaian 

Siswa menjawab tanpa 

memberikan penjelasan 

2 

Siswa mengetahui 

permasalahan, namun 

kesulitan menjelaskan.   

Strategi siswa cukup 

dalam membuat rencana 

penyelesaian masalah 

Siswa mempunyai 

susunan pelaksanaan 

rencana namun kurang 

jelas. 

 

Siswa mengecek 

penyelesaian namun 

kurang sesuai dengan 

permasalahan 

3 

Siswa mengetahui 

permasalahan dan apa 

yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan 

Siswa mempunyai lebih 

dari satu strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

itu. 

Siswa mengikuti 

strateginya yang mudah 

dipahami dan diterapkan. 

Siswa mengecek 

penyelesaian dan sesuai 

dengan permasalahan. 
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Skor yang diperoleh kemudian diakumulasikan menjadi nilai kemampuan pemecahan 

masalah, nilai siswa dapat dipersentasekan dengan rumus 3. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% … … … … … … … . . (3) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan meliputi 2 kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 6 Pamekasan.  Pada 

kelas eksperimen diterapkan model CORE, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Setiap siswa diberikan dua macam tes 

kemampuan pemecahan masalah, yaitu pretest dan posttest yang sama. Tes kemampuan pemecahan 

masalah bejumlah 5 butir soal yang disesuaikan dengan indicator pemecahan masalah dan materi 

pemanasan global. Jumlah soal pada pretest sebanyak 5 soal dan pada posttest sebanyak 5 soal. 

Skor yang diperoleh siswa kemudian digunakan untuk menghitung nilai akhir kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan menggunakan rumus 3, kemudian dilakukan uji t sampel bebas 

dengan bantuan aplikasi SPSS 20 yang mendapatkan 

Uji sampel bebas dapat dilakukan apabila sudah malakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan 

uji homogenitas. Sebuah data dikatakan normal apabila memiliki signifikansi ≥0,05, sedangkan data 

dikatakan memiliki varian homogeny dengan memiliki signifikansi ≥0,05. Setelah data dikatakan 

normal dan memiliki varian homogeny, data tersebut dapat melalukan uji t sampel bebas dengan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Hasil uji normalitas tertuang pada tabel 3 dan hasil uji homogenitas 

tertuang pada tabel 4 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Signifikansi 

Posttest 
Kontrol .107 25 .200* 

Eksperimen .137 25 .200 

 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 2.889 1 48 .096 

 

 Berdasarkan tabel 3 uji prasyarat normalitas 0,200 >0,05, jadi data terdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel 4 uji homogenitas signifikansi sebesar 0,096>0,05, jadi data memiliki varian 

homogen. Hasil uji t sampel bebas tertuang pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji t Samel Bebas 

Posttest 
Equal variances assumed 

Equal variances not assumed 

Levene's Test for 

Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

 
2.889 .096 10.263 48 .000 

 

10.263 42.461 .000 
 

 

Hasil uji t sampel bebas memperoleh signifikansi 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima yang menunjjukan bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahn masalah pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Kemampuan pemecahan masalah dari hasil posttest siswa 

dikategorikan berdasarkan kriteria kemampuan pemecahan masalah. Hasil dari analisis pretest 

kemampuan pemecahan masalah ditunjukan dengan tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 
Persentase nilai Keterangan Jumlah Siswa Kelas 

Ekperimen 

Jumlah Siswa 

Kelas Kontrol 

80% - 100% Sangat tinggi 0 0 

66% - 79% Tinggi 0 0 

56% - 65% Cukup 0 0 

40% - 55% Rendah 5 6 

0% - 39% Sangat rendah 20 19 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai pretest yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan 

kelas control terpaut tidak terlalu jauh meskipun kelas eksperimen. Terdapat 20 siswa di kelas 

eksperimen dan 19 di kelas control yang termasuk dalam kategori kemampuan pemecahan masalah 

sangat rendah. Terdapat 5 siswa di kelas eksperimen dan 6 siswa dikelas kontrol yang termasuk 

kategori kemampuan pemecahan masalah rendah.  Untuk nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 
Persentase nilai Keterangan Jumlah Siswa Kelas 

Eksperimen 

Jumlah Siswa 

Kelas Kontrol 

80% - 100% Sangat tinggi 4 0 

66% - 79% Tinggi 19 2 

56% - 65% Cukup 2 6 

40% - 55% Rendah 0 16 

0% - 39% Sangat rendah 0 1 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai posttest yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki perbedaan cukup jauh. Jumlah siswa pada kategori kemampuan pemecahan 

masalah sangat tinggi yaitu 4 siswa, sedangkan pada kelas kontrol tidak ada. Jumlah siswa pada 

ketegori kemampuan pemecahan masalah tinggi yaitu 19 siswa, sedangkan dikelas control yaitu 2 

siswa. Pada kategori cukup, ada 2 siswa dikelas eksperimen dan 6 siswa I kelas kontrol. Pada 

kategori rendah, ada 16 siswa dikelas kontrol dan 1 siswa dengan kategori sangat rendah, sedangkan 

dikelas eksperimen tidak ada.  Berikut ini grafik persentase hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tertuang pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Pesentase Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Setiap soal kemampuan pemecahan masalah pada pretest dan posttest sesuai dengan indicator 

pemecahan masalah. Setiap indikator tersebut mempunyai persentase pada pretest dan posttest. 

Hasil persentase setiap indikator kemampuan pemecahan masalah pada pretest dan posttest dapat 

dilihat pada tabel 8 

10%

25%

40%

55%

70%

85%

100%

PRETEST POSTTEST

EKSPERIMEN KONTROL
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Tabel 8 Persentase Indikator Pemecahan Masalah 

Indikator 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Memahami Masalah 23% 80% 27% 54% 

Merencanakan Penyelesaian Masalah 47% 71% 47% 58% 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 53% 86% 53% 68% 

Memeriksa Kembali 20% 15% 53% 30% 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan perbedaan persentase setiap indicator kemampuan 

pemecahan baik pada pretest maupun posttest. Tabel 4 menunjukkan persentase pada setiap 

indicator dikelas eksperimen lebih besar daripada dikelas kontrol. Hal tersebut dapat menjelaskan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VII A (eksperimen) lebih besar daripada 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VIIB (kontrol). Perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dapat terjadi karena pada kelas VIIA (eksperimen) diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Sedangkan 

pada kelas kontrol, tidak diberikan perlakuan dengan model pembelajaran CORE melainkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah.  

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa persentase rata-rata pada posttest dikelas ekperimen 

adalah 86% pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah dikelas eksperimet. 

Sedangkan 68% pada kelas kontrol. Persentase tertinggi pada keempat indicator pemecahan 

masalah adalah pada indikator melaksanakan penyelesaian masalah. Sedangkan persentase terendah 

adalah indikator memeriksa kembali dengan persentase posttest kelas eksperimen 15% dan 

persentase kelas kontrol 30% 

Pada indikator pertama pemecahan masalah, yaitu memahami masalah. Menurut Netriwati 

(2016) bahwa memahami masalah tidak hanya sekedar membaca, tetapi juga mencerna materi yang 

disajikan dan memahami apa yang telah terjadi. Dengan kata lain, memahami masalah merupakan 

kegiatan mengidentifikasi fakta-fakta yang diberikan dan apa yang ditanyakan. Berdasarkan tabel 

4.10 Bahwa persentase indikator memahami masalah pada posttest kelas ekperimen lebih miningkat 

sebesar 57% dari pada posttest kelas kontrol sebesar 27%. Hal tersebut dapat terjadi karena pada 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran CORE yang menuntut siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran, siswa dihadapkan dengan berbagai fakta-fakta yang terjadi dan konsep-konsep yang 

sudah dipelajari maupun konsep yang sedang dipelajari. Sehingga membuat siswa dapat mencerna 

informasi yang didapat dan menghubungkan dengan konsep. Dengan kegiatan tersebut dapat 

membuat siswa lebih mudah memahami suatu permasalahan. Tingkat pemahaman setiap siwa 

terhadap suatu soal/permasalahan berbeda-beda. Sehingga akan mempengaruhi siswa dalam 

melaksanakan indicator selanjutnya 

Indikato kedua yaitu merencanakan penyelesaian masalah. Dalam merencanakan penyelesaian 

masalah, siswa harus memiliki beberapa strategi untuk menemukan penyelesaian masalah yang 

diperoleh siswa. Persentase indikator merencanakan penyelesaian masalah pada posttest kelas 

ekperimen lebih meningkat sebesar 24% daripada posttest kelas kontrol sebesar 11%. Hal tersebut 

dapat terjadi karena kelas ekperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran CORE. Model 

pembelajaran CORE dapat membantu siswa dalam menemukan dan mengoganisasikan konsep-

konsep yang dapat membantu siswa dalam merencenakan penyelesaian masalah. Hal tersebut 

sejalan dengan Lestari (2015) bahwa model pembelajaran CORE dapat memperluas pengetahuan 

siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan berbagai rencana penyelesaian 

masalah. Berbagai rencana penyelesaian masalah dapat membantu siswa dalam melaksanakana 

penyelesaian masalah. Pengetahuan lama yang diperoleh siswa dan pengetahuan baru dapat 

membuat siswa menemukan berbagai rencana penyelesaian masalah yang beragam. 

Indikator ketiga itu adalah melaksanakan rencana penyelesaian masalah. Siswa melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah yang telah disusun untuk menyelesaian permasalahan. Persentase 

indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah mengalami kenaikan sebesar 33% pada 

posttest kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol mengalami kenaikan persentase sebesar 

15%. Perbedaan kenaikan persentase tersebut dapat terjadi karena pada kelas eksperimen memiliki 
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rencana penyelesaian masalah lebih baik daripada kelas kontrol. Selain itu, model pembelajaran 

CORE yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat membantu siswa untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah. Rencana penyelesaian masalah pada indicator kedua dapat membantu siswa 

dalam melaksanakan penyelesaian masalah. Dengan berbagai rencana penyelesaian masalah yang 

diperoleh siswa, dapat memperluas penyelesaian masalah yang dihadapai. 

Indikator keempat dari kemampuan pemecahan masalah adalah memeriksa kembali. 

Memeriksa kembali kebenaran/kepastian dari solusi yang diperoleh siswa. Setelah siswa 

memenemukan penyelesaian masalah, siswa perlu memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Pada 

kelas eksperimen mengalami kenaikan persentase posttest sebesar 23%. Sedangkan pada kelas 

kontrol mengalami kenaikan sebesar 15%. Pada indikator memeriksa kembali, kelas eksperimen 

memiliki kenaikan persentase lebih besar daripada kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena pada 

kelas ekperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran CORE. Dengan menggunakan 

model pembelajaran CORE, siswa terlatih untuk memeriksa kembali hasil diskusi ataupun hasil 

penyelesaian masalah agar mendapat kepastian bahwa hasil penyelesaian masalah sudah benar. 

Jadi, dengan menggunakan model pembelajaran CORE dalam pembelajaran di kelas akan membuat 

kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik daripada dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan indicator kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang terdiri dari empat indicator meliputi memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali, maka dapat 

diketahui bahwa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

CORE, kemampuan pemecahan asalah siswa lebih tinggi daripada menggunakan pembelajaran 

konvensional dikelas control. Model pemeblajaran CORE dapat memberikan siswa kesempatan 

dalam melatih kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 

meningkat jika diberikan kesempatan untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah. 

Kesimpulan dan Saran 

Simpulan dari penelitian adalah Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut 

dapat diketahui fari hasil uji t sampel bebas yang memperoleh signifikasi 0,000 maka Ho ditolak 

dan H1 diterima.. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen diperoleh rata-rata 

sebesar 73 lebih baik daripada kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 53. Kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen lebih besar daripada kelas control karena dikelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran CORE 

Kemampuan pemecahan masalah sebaiknya terus dilatih dalam pembelajaran IPA ataupun 

pembelajaran lain sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan 

meningkatkan kompetensi siswa 
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Pendahuluan 

Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran dipengaruhi oleh cara guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru harus melibatkan unsur 

sikap, proses, produk, dan aplikasi sehingga siswa mendapatkan pembelajaran IPA secara utuh 

(Wisudawati & Sulistyowati, 2015:24). Pembelajaran IPA menurut Kurikulum 2013 merupakan  

pembelajaran yang menekankan agar siswa terlibat aktif dalam proses belajar melalui proses 

penemuan konsep, prinsip, dan keterampilan. Siswa akan lebih termotivasi dalam belajar apabila 

siswa dapat menerapkan apa yang telah dipelajari dengan diberikan pembelajaran yang bermakna 

(Ekapti, 2016:110). Menurut Wardaningrum (2015:45) pembelajaran IPA akan menyenangkan 

apabila pembelajaran dikemas dalam suatu kegiatan yang menarik dan terorganisir dengan baik, 

sehingga siswa dapat mengeksplor pengetahuan tentang Sains.  Hal ini sesuai dengan teori 

pembelajaran kontruktivis, yaitu teori belajar dengan melibatkan pengalaman siswa untuk 

Abstrak  Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

pembelajaran model EJAS. Penelitian menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design dan dilaksanakan di MTsN 1 Bangkalan, populasi siswa kelas VII 

pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, dengan sampel sebanyak satu kelas yaitu kelas VII A. Teknik analisis data 

menggunakan uji-t berpasangan dengan program SPSS versi 23 dan N-Gain skor. Pengumpulan 

data menggunakan teknik tes. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) ada 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model EJAS, 

pada keenam subtes diperoleh nilai -thitung < ttabel < thitung maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

(2) Rata-rata N-Gain skor kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran model EJAS 

adalah 0,59 dengan kriteria sedang. 

Kata Kunci: model EJAS, kemampuan berpikir kreatif, pencemaran lingkungan. 

Abstract  The aim of this research was to determine improve the student creative thinking ability with 

learning the EJAS model. The research used the pre-experiment method with One-Group 
Pretest-Posttest Design design and implemented in MTsN 1 Bangkalan, the student population 

of class VII on the subject of Environmental Pollution. The sampling technique used purposive 

sampling, with a sample of one class that was class VII A. The data analysis technique used 

paired t-test with the program SPSS version 23 and N-Gain score. The technique of collecting 
data used test. Based on the data of research, it can be concluded that: there was a difference in 

creative thinking ability before and after learning with EJAS model, on all six subtests by value 

–tcount < ttable < tcount then H0 rejected and H1 accepted, (2) the average N-Gain score of students' 

creative thinking ability by learning the EJAS model was 0,59 with moderate criteria. 

Keywords: creative thinking ability,  EJAS model, pencemaran lingkungan 
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menemukan sendiri pengetahuan yang melibatkan alat indera melalui proses interaksi objek dan 

lingkungan sekitar dengan cara melihat, mendengar, mencium, menjamah dan merasakan (Trianto, 

2015:74-75).  

Proses pembelajaran IPA di sekolah masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan Handayani et al., 

(2013:1199) pelaksanaan pembelajaran IPA kurang menekankan pada proses. Berdasarkan Azhari 

& Somakim (2013:2) model pembelajaran IPA yang digunakan di sekolah belum dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, sehingga kemampuan berpikir kreatif 

belum optimal. Permasalahan dalam proses pembelajaran IPA tersebut perlu adanya pemecahan 

masalah, salah satu pemecahan masalah yang dipakai yaitu memperbaiki suasana belajar siswa. 

Adapun alternatif model pembelajaran yang dapat dipakai adalah model experiential jelajah 

alam sekitar (EJAS). Menurut Wanabuliandari et al. (2016:36) model EJAS merupakan model 

pembelajaran dengan memberikan pengalaman terkait alam sekitar pada siswa. Model EJAS 

merupakan model pembelajaran yang menerapkan pendekatan JAS dengan metode eksplorasi dan 

diskusi (Alimah & Marianti, 2016:13). Model EJAS memiliki fase-fase dalam penerapannya 

sebagai berikut. Fase  model EJAS,  terdiri dari eksplorasi, interaksi, komunikasi, refleksi, dan 

evaluasi hasil belajar. Sintaks model pembelajaran yang dilakukan guru dengan siswa dalam 

pelaksanaan setiap fase model EJAS yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Siklus model EJAS 

(Alimah & Marianti, 2016:41) 

Menurut Alimah (2014:156-157) fase–fase model pembelajaran Experiential Jelajah Alam 

Sekitar (EJAS) dapat dijelaskan sebagai berikut. Fase eksplorasi merupakan fase dimana siswa 

diharapkan mampu merancang dan menemukan ide siswa melalui proses investigasi terhadap 

masalah yang ditemukan di lingkungan sekitar sebagai objek belajar siswa. Fase interaksi 

merupakan kegiatan siswa untuk berdiskusi terkait hasil kegiatan eksplorasi siswa. Fase komunikasi 

pada model pembelajaran EJAS dilakukan siswa untuk melatih dan membiasakan siswa untuk 

berkomunikasi dengan siswa lain. Fase refleksi diarahkan pada siswa untuk melakukan refleksi  

setelah proses pembelajaran dengan penguasaan esensi konsep materi yang di eksplorasi oleh siswa. 

Fase evaluasi hasil belajar merupakan fase penilaian dengan menerapkan teknik penilaian autentik. 

Adapun diagram alir sintaks model EJAS dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir model EJAS 

(Alimah et al., 2016b:5715) 

Digaram alir model EJAS menunjukkan setiap fase model EJAS menekankan siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran. Model EJAS dalam pembelajaran dapat memunculkan karakter dalam 

setiap fase. Fase eksplorasi dan komunikasi dapat memunculkan kreatif (Alimah & Marianti, 

2016:95). 

Kemampuan berpikir kreatif disebut juga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kreatif 

merupakan komponen yang penting untuk kesuksesan seseorang dalam menjalani aktivitas 

kehidupan dan perubahan cara berpikir siswa (Suparman & Husen, 2015:367-368). Berpikir kreatif 

dapat ditanamkan pada diri seseorang melalui pembelajaran dengan menggunakan model EJAS. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa diukur dengan menggunakan tes berpedoman pada tes 

kreativitas verbal Munandar. Tes ini bersifat verbal (mengukur kemampuan berpikir divergen). 

TKV ini terdiri dari 6 dimensi kreativitas, antara lain: kelancaran kata, kelancaran menyusun kata, 

kelancaran berekspresi, kelancaran memberi ide, kelenturan dan keaslian dalam berpikir, kelancaran 

memberi ide dan keterincian (Munandar, 2014:68). Data berupa tes isian singkat yang terdiri dari 6 

sub-tes meliputi subtes 1 dengan 3 soal untuk masing-masing sub-tes 1 permulaan kata (berpikir 

lancar), subtes 2 menyusun kata (berpikir luwes), subtes 3 membuat kalimat dari tiga kata (berpikir 

terperinci), sub-tes 4 sifat-sifat yang sama (berpikir orisinil), sub-tes 5 macam-macam penggunaan 

(berpikir luwes dan orisinil), sub-tes 6 apa akinatnya (berpikir lancar dan terperinci).  

Model EJAS lebih menekankan pada pembelajaran yang melibatkan lingkungan alam sekitar 

siswa. Materi yang sesuai dengan model EJAS yaitu materi pencemaran lingkungan karena 

pencemaran lingkungan mengkaji tentang bagaimana, dampak, dan solusi dari lingkungan sekitar 

yang tercemar. Materi pencemaran lingkungan terdapat pada KD 3.8 menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dan 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan, dengan materi 

pokok pencemaran lingkungan pada kelas VII semester genap. Pencemaran merupakan masuk zat 

asing yang tidak dikehendaki ke dalam suatu lingkungan, disebabkan oleh keberadaan bahan 

pencemar dalam jumlah berlebihan, sehingga mempengaruhi lingkungan yang menyebabkan 

perubahan kualitas lingkungan. Secara umum masalah pencemaran dilihat dari media yang dicemari 

dapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yairu pencemaran udara (air pollution), pencemaran air 

(water pollution), dan pencemaran tanah (soil pollution)  (Rochmad, 2016:6-12). Hal ini sesuai 

dengan Wanabuliandari & Ardianti (2018:77) penerapan model pembelajaran EJAS dikembangkan 

dengan modul tema lingkungan yang mempengaruhi karakter peduli lingkungan pada siswa.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan MTs Negeri 1 Bangkalan, Kecamatan Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. populasi penelitian adalah siswa kelas 
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VII MTs Negeri 1 Bangkalan pada materi pencemaran lingkungan. Teknik pengambilan Sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menunjuk langsung kelas 

eksperimen yaitu kelas VII-A  dengan jumlah siswa 32. 

Rancangan Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan jenis Pre Experimental 

Design yaitu dengan memberikan pretest dan posttest, untuk mengetahui dan membandingkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan model EJAS. Berikut 

desain/rancangan penelitian yang dilakukan menurut Gay et al., (2012:265). 
       

1.  

2.  

Gambar 3. One-group pretest-posttest designs 

(Gay et al., 2012:265) 

Keterangan: 

O1 = hasil pretest karakter peduli lingkungan dan kemampuan berpikir kreatif 

O2 = hasil posttest karakter peduli lingkungan dan kemampuan berpikir kreatif  
X = perlakuan model experiential jelajah alam sekitar (EJAS) 

 

Rancangan penelitian disusun sesuai dengan variabel-variabel yang terlibat. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa, jenis data yang digunakan adalah 

interval. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran EJAS, jenis data yang digunakan adalah 

nominal. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes untuk kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Instrumen pelaksanaan pelaksanaan penelitian dalam penelitian ini berupa 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen 

pengambilan data digunakan tes dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dokumentasi untuk mendapatkan data peristiwa dalam bentuk gambar, video 

dan tulisan.  

Data yang akan dianalisis dalam penelitian adalah skor pretest  dan posttest kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang dilakukan pengujian normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 

Test, uji homogenitas menggunakan uji Levene’s dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t sampel 

berpasangan dengan program SPSS versi 23. Selanjutnya data dikonversi menjadi nilai N-Gain skor, 

dengan rumus 1 (Dwiantara & Masi, 2016:60) 

N-Gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡− 𝑆𝑝𝑟𝑒

 𝑆𝑚𝑎𝑥− 𝑆𝑝𝑟𝑒
………………….. (1) 

Keterangan: 

Spost = skor posttest  

Spre = skor pretest  
Smax = skor maksimum yang mungkin dapat diperoleh siswa 

 

Dengan kriteria nilai N-Gain disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 Kriteria gain ternormalisasi (N-Gain) 
Perolehan N- Gain Kriteria 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

(Lambertus dalam Dwiantara & Masi, 2016:60) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa nilai kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan. Data-data tersebut dianalisis dengan uji t-sampel 

O1    X   O2 
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berpasangan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest  kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan model EJAS. Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat 

pada tabel 2.  

 Tabel 2 Hasil uji normalitas nilai tes kemampuan berpikir kreatif 

No Indikator 

Perhitungan 

Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

Pretest 
Ket. 

Penilaian 
Posttest 

Ket. 

Penilaian 

1 Subtes 1 Statistik 0,967 
 

0,961 
 

Df 32 32 

Sig 0,422 Normal 0,300 Normal 
2 Subtes 2 Statistik 0,935  0,934  

Df 32 32 

Sig 0,055 Normal 0,050 Normal 

3 Subtes 3 Statistik 0,938  0,958  

Df 32 32 

Sig 0,066 Normal 0,238 Normal 

4 Subtes 4 Statistik 0,947  0,945  

Df 32 32 

Sig 0,121 Normal 0,103 Normal 

5 Subtes 5 Statistik 0,935  0,935  

Df 32 32 

Sig 0,056 Normal 0,053 Normal 

6 Subtes 6 Statistik 0,935  0,938  

Df 32 32 

Sig 0,056 Normal 0,065 Normal 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai signifikansi pretest > 0,05 dan nilai signifikansi posttest > 

0,05 pada setiap indikator karakter peduli lingkungan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pretest  

dan posttest kemampuan berpikir kreatif berdistribusi normal dan Ho diterima. 

 

Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 3 
 

Tabel 3 Hasil uji homogenitas data tes kemampuan berpikir kreatif 

No Indikator 
Perhitungan Uji 

Homogenitas 
Hasil Ket. Penilaian 

1 Subtes 1 

 

 

 

Levene Statistic 0.032 

 df1 1 

df2 62 

Sig. 0.858 Homogen 

 

No Indikator 
Perhitungan Uji 

Homogenitas 
Hasil Ket. Penilaian 

2 Subtes 2 Levene Statistic 2.652  

  df1 1  

df2 62 

Sig. 0.108 Homogen 

3 Subtes 3 Levene Statistic 0.030  

df1 1 

df2 62 

  Sig. 0.863 Homogen 

4 Subtes 4 Levene Statistic 0.972  

df1 1 

df2 62  

Sig. 0.328 Homogen 

5 Subtes 5 Levene Statistic 2.313  
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df1 1 

df2 62 

Sig. 0.133 Homogen 

6 Subtes 6 Levene Statistic 2.612  

df1 1 

df2 62 

Sig. 0.111 Homogen 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai signifikansi pada setiap indikator memiliki nilai > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa 

mempunyai varians yang homogen, maka Ho diterima 

Hasil perhitungan uji-t sampel berpasangan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 4. Hasil uji-t sampel berpasangan kemampuan berpikir kreatif siswa pada tes kemampuan berpikir 

kreatif (TKV) 
Paired Samples Test 

Subtes 

Paired Differences 

t. df 
Sig. (2-
tailed) 

Ket 
Mean 

Std. 
Deviati

on 

1 -36,188 10,428 -19,631 31 0,000 H0 ditolak 

2 -48,438 15,132 -18,108 31 0,000 H0 ditolak 

3 -34,625 20,985 -9,334 31 0,000 H0 ditolak 

4 -47,031 -14,439 -18,426 31 0,000 H0 ditolak 

5 -31,688 18,031 -9,941 31 0,000 H0 ditolak 

6 -30,656 19,815 -8,752 31 0,000 H0 ditolak 

Berdasarkan tabel 4 penarikan kesimpulan yang dilakukan hasil pengujian hipotesis pada tes 

kemampuan berpikir kreatif dengan derajat kebebasan df=31 diperoleh nilai subtes 1 yaitu -thitung < 

ttabel < thitung sebesar -19,631 <  2,03951 < 19,631 sehingga H0 ditolak, hal ini sesuai dengan 

perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang mengalami perbedaan yang signifikan 

sebesar 29,03 untuk nilai pretest, sedangkan nilai posttest sebesar 65,22. Subtes 2 yaitu -thitung < 

ttabel <  thitung sebesar -18,108 < 2,03951 < 18,108 sehingga H0 ditolak, hal ini sesuai dengan nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang mengalami perbedaan secara signifikan yaitu pretest 

menghasilkan 36,72, sedangkan nilai posttest menghasilkan 85,16. Subtes 3 yaitu -thitung < ttabel < 

thitung sebesar -9,334 < 2,03951 < 9,334 sehingga H0 ditolak, hal ini sesuai dengan nilai rata-rata 

pretest dan posttest yang menunjukkan perbedaan yang signifikan yaitu nilai pretest tes 

menghasilkan 44,31, sedangkan nilai posttest menghasilkan 78,94. Subtes 4 yaitu -thitung < ttabel < 

thitung sebesar -18,426 < 2,03951 < 18,426 sehingga H0 ditolak, hal ini sesuai dengan perbedaan yang 

signifikan pada nilai rata-rata pretest dan posttest nilai pretest menghasilkan 28,97, sedangkan nilai 

posttest menghasilkan 76,00. Subtes 5 yaitu -thitung < ttabel < thitung sebesar -9,941 < 2,03951 < 9,941 

sehingga H0 ditolak, hal ini sesuai dengan perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata pretest dan 

posttest yaitu nilai pretest menghasilkan 49,00, sedangkan nilai posttest menghasilkan 80,69. Subtes 

6 yaitu -thitung < ttabel < thitung sebesar -8,752 < 2,03951 < 8,752 sehingga H0 ditolak, hal ini sesuai 

dengan perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada subtes 6 indikator berpikir lancar 

dan terperinci yaitu nilai pretest menghasilkan 49,00, sedangkan nilai posttest menghasilkan 79,66. 

Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model EJAS. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model experiential jelajah alam sekitar. 

Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kreatif. Perbedaan yang signifikan disebabkan oleh faktor tertentu. Faktor 

yang memungkinkan adalah dalam pembelajaran model EJAS membiasakan siswa dalam 

pengerjaan soal yang menyerupai soal tes berpikir kreatif dengan melibatkan kemampuan berpikir 

divergen, sehingga ketika soal posttest  diberikan siswa dapat dengan mudah dalam mejawab soal 
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karena telah terbiasa. Hal ini sejalan dengan teori belajar Struktur Inteligensi (Guilford) yang 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir divergen diperlukan oleh siswa dalam memecahkan 

permasalahan secara kreatif (Subali, 2013:19).  Faktor yang telah disebutkan menjadi indikasi 

perbedaan yang signifikan pada nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan salah satu hal yang penting dalam proses pembelajarn IPA. Sejalan 

dengan  Subali (2013:28) mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA yang kreatif akan melibatkan 

siswa melakukan penemuan atau mengerjakan tugas dengan investigasi pada suatu materi 

pembelajaran. Pembelajaran IPA dengan model EJAS dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa menerapkan pembelajaran dengan konteks lingkungan yang nyata. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Hu et al., (2016) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan berpikir kreatif dengan menerapkan Virtual Reality Integrated. 

Data hasil  penelitian nilai pretest dan posttest menghasilkan data klasifikasi N-Gain yang 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil klasifikasi normalized gain kemampuan berpikir kreatif siswa 
Subtes N-Gain 

skor  

Kriteria Rata-Rata N-Gain 

skor  

Kriteria 

1 0,50 Sedang 

0,59 Sedang 

2 0,76 Tinggi 

3 0,57 Sedang 
4 0,66 Sedang 

5 0,55 Sedang 

6 0,49 Sedang 

Berdasarkan tabel 5 di subtes 1 dengan nilai N-Gain skor dari subtes 1-6 sebesar 0,59 dengan 

kriteria sedang. Nilai N-Gain skor tertinggi terdapat pada subtes 2 terkait menyusun kata indikator 

berpikir luwes sebesar 0,76 dengan kriteria tinggi, hal ini dikarenakan siswa telah terbiasa dalam 

mengerjakan soal tes kreativitas verbal pada soal-soal yang dikerjakan sebelumnya. 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:1) Penerapan model EJAS dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada 

kemampuan berpikir kreatif menunjukkan bahwa dari keempat indikator menghasilkan -thitung < ttabel 

< thitung dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan model experiential jelajah alam sekitar. 2) rata-rata nilai N-Gain skor sebesar 0,59 dengan 

kriteria sedang. Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan kesimpulan penelitian ini antara lain: 

1) Guru harus mampu mengusai model EJAS pada fase interaksi yaitu seluruh siswadilibatkan 

dalam berinteraksi langsung secara sosial terkait pokok bahasan,  sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan materi yang dipelajari dapat dipahami oleh siswa. 2) Penelitian lebih 

lanjut mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa diperlukan untuk memperhatikan rentang waktu 

siswa dalam mengerjakan soal tes kreativitas verbal. 
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Abstrak  Setiap siswa memiliki proses berpikir berbeda dalam memecahkan masalah, sehingga siswa 

dengan proses berpikir berbeda mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. 

Dalam proses berpikir tersebut, tidak semua siswa mampu melewati hambatan untuk dapat 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, masih dijumpai siswa yang kemampuan pemecahan 

masalahnya tidak maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh salah satu faktor yakni Adversity 

Quotient. AQ terbagi menjadi 3 tipe yaitu Climbers, Campers, dan Quitters. Berdasarkan hal 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa Climbers, 

Campers, dan Quitters dalam memecahkan masalah pada materi tekanan zat berdasarkan 

tahapan Polya. Penelitian ini menggunakan mix methods yang dilakukan di MTs. Putra-Putri 

Simo Lamongan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Desain penelitian ini 

menggunakan explanatory sequential design jenis participant selection model. Subjek penelitian 

ditentukan melalui teknik purposive sampling yaitu sebanyak 29 siswa yang diseleksi kembali 

menjadi 9 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data kuantitatif meliputi analisis data tes dan angket, sedangkan 

analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa Climbers mampu melewati semua tahapan pemecahan masalah 

Polya, sedangkan siswa Campers dan Quitters masih mengalami kendala pada tahap tertentu 

sehingga siswa Campers dan Quitters belum berhasil melewati semua tahapan pemecahan 

masalah Polya. 

Kata Kunci: Adversity Quotient, proses berpikir, tekanan zat. 
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Abstract  Each student has a different thinking process in solving problems, so students with different 

thinking processes have different problem solving abilities. In the process of thinking, not all 

students are able to pass the obstacles to be able to solve the problem. This is caused by one of 

the factors, namely Adversity Quotient. AQ is divided into 3 types, namely Climbers, Campers, 

and Quitters. Based on this, this study aims to describe the thinking processes of Climbers, 

Campers, and Quitters students in solving problems on the material pressure of substances 

based on the Polya stages. This study uses a mix of methods conducted in MTs. Putra-Putri Simo 

Lamongan in the even semester of the 2020/2021 school year. The design of this study uses an 

explanatory sequential design type of participant selection model. The research subjects were 

determined through a purposive sampling technique, namely as many as 29 students who were 

re-selected into 9 students. Data collection techniques using tests, questionnaires, interviews, 

and documentation. Quantitative data analysis techniques include analysis of test data and 

questionnaires, while qualitative data analysis uses the Miles and Huberman model’s. The 

results of this study indicate that Climbers students are able to pass all stages of Polya's 

problem solving, while Campers and Quitters students still experience problems at certain 

stages so that Campers and Quitters students have not succeeded in passing all stages of Polya's 

problem solving. 

Keywords: Adversity Quotient, substance pressure, thinking process. 

 

Pendahuluan 

Kurikulum 2013 memuat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang tertuang dalam 

Kompetensi Dasar Pembelajaran IPA, dimana siswa diharapkan dapat memahami konsep dan 

prinsip IPA serta saling keterkaitannya dan diterapkan dalam memecahkan masalah di kehidupan 

sehari-hari (Kemendikbud, 2016). Sejalan dengan hal tersebut, Akbar et al. (2018) menjelaskan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan kemampuan yang dinilai sangat penting 

dalam pembelajaran IPA karena dapat mempermudah siswa dalam memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, fakta di lapangan mengemukakan bahwa dalam pembelajaran 

IPA kurang adanya keterkaitan antara teori atau konsep yang diajarkan dengan kehidupan sehari-

hari (Amanda et al., 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmala et al. (2020) menyatakan 

bahwa ketidakmaksimalan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat terjadi karena siswa belum 

terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. Dengan demikian, siswa perlu dilatih untuk 

memecahkan soal-soal bertipe pemecahan masalah menggunakan tahapan pemecahan yang benar 

agar siswa dapat terbantu untuk memecahkan masalah. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan 

pemecahan masalah siswa perlu mendapatkan perhatian untuk dikembangkan. 

Pradani & Nafi’an (2019) mengemukakan bahwa salah satu tahapan yang digunakan dalam 

pemecahan masalah adalah tahapan yang disusun oleh Polya yaitu meliputi memahami masalah 

(understanding the problem), membuat rencana pemecahan masalah (devising the plan), 

merealisasikan rencana yang telah dibuat (carrying out the plan), serta memeriksa kembali rencana 

yang dibuat dan hasil yang diperoleh (looking back). Tahapan pemecahan masalah Polya dinilai 

cukup sederhana dan kegiatan-kegiatan pada setiap tahapannya cukup jelas. Dengan mengikuti 

keempat tahapan tersebut, siswa diharapkan dapat terbantu dalam memetakan proses berpikirnya, 

juga memandang masalah berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya sehingga siswa akan mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan baik. Astuti et al. (2020) menjelaskan ciri-ciri 

ketercapaian tahap pemecahan masalah siswa berdasarkan teori Polya sebagai berikut: 

1) Memahami masalah 

Siswa dikatakan dapat memahami masalah dalam soal yang disajikan jika siswa mampu 

menentukan konsep yang terdapat pada soal, poin yang diketahui, dan poin ditanya dalam soal. 

2) Menyusun rencana pemecahan masalah 

Siswa dikatakan mampu menyusun rencana pemecahan masalah jika siswa dapat menentukan 

cara untuk memecahkan masalah pada soal yang disajikan sesuai dengan teori yang berkaitan 
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dengan soal. Contohnya seperti langkah-langkah penyelesaian secara rinci proses pengerjaan soal 

hingga ditemukan jawaban. 

3) Merealisasikan rencana yang telah dibuat 

Siswa mampu merealisasikan rencana yang dibuat dengan mengacu pada rencana yang 

disusun di tahap sebelumnya. Realisasi rencana tersebut sebagai tindak lanjut tahap memahami 

masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah. Realisasi rencana yang merupakan tahap 

penyelesaian masalah dilakukan secara sistematis. 

4) Memeriksa kembali rencana yang dibuat serta hasil yang diperoleh 

Siswa dikatakan memeriksa kembali rencana yang dibuat serta hasil yang diperoleh jika siswa 

melakukan pengkajian ulang setiap tahap pemecahan masalah. Pengkajian ulang yang dimaksud 

dapat berupa kegiatan menyelidiki, mempertimbangkan, menguji, atau menelaah ulang rencana dan 

hasil yang diperoleh sehingga jawaban yang diperoleh di setiap tahapnya tepat. Contohnya bisa 

dengan melakukan perbandingan hasil menggunakan cara penyelesaian lain. 

Kemampuan pemecahan masalah diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah (Napis, 2018). Setiap siswa memiliki 

proses berpikir yang berbeda dalam memecahkan masalah, sehingga siswa dengan proses berpikir 

berbeda mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang juga berbeda. Proses berpikir yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tahapan pemecahan masalah Polya. Lestariningsih et al. 

(2020) juga menjelaskan bahwa terdapat tiga macam proses berpikir, antara lain sebagai berikut. 

1. Proses berpikir konseptual, yaitu proses berpikir dalam memecahkan masalah menggunakan 

konsep yang dimiliki. Siswa dengan jenis proses berpikir ini melakukan langkah-langkah yang 

tepat di setiap tahapan pemecahan masalah. 

2. Proses berpikir semikonseptual, yaitu proses berpikir dalam memecahkan masalah 

menggunakan konsep yang dimiliki disertai dengan intuisi. Akibatnya, siswa dengan jenis 

proses berpikir ini cenderung melakukan kesalahan kecil di setiap tahapan pemecahan masalah 

sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat atau bahkan salah. 

3. Proses berpikir komputasional, yaitu proses berpikir dalam memecahkan masalah menggunakan 

intuisi tanpa disertai konsep. Akibatnya, siswa dengan proses berpikir ini melakukan kesalahan 

total di setiap tahap pemecahan masalah sehingga hasil yang diperoleh salah. 

Lestariningsih et al. (2020) kembali menjelaskan indikator jenis proses berpikir dalam 

memecahkan masalah berdasarkan tahapan Polya pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator jenis proses berpikir 

No. 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Proses berpikir konseptual 
Proses berpikir 

semikonseptual 

Proses berpikir 

komputasional 

1. Memahami 

masalah 

Siswa mampu 

menjelaskan konsep yang 

terdapat pada soal, poin 

yang diketahui  dan poin 

ditanya dalam soal. 

Siswa kurang mampu 

menjelaskan konsep yang 

terdapat pada soal, poin yang 

diketahui, dan poin ditanya 

dalam soal. 

Siswa tidak mampu 

menjelaskan konsep yang 

terdapat pada soal, poin yang 

diketahui, dan poin ditanya 

dalam soal. 

2. Menyusun 

rencana 

pemecahan 

masalah 

Siswa mampu membuat 

rencana pemecahan 

berupa tahapan-tahapan 

secara lengkap dan 

sistematis berdasarkan 

konsep yang dipelajari. 

Siswa kurang mampu 

membuat rencana pemecahan 

berupa tahapan-tahapan secara 

lengkap dan sistematis 

berdasarkan konsep yang 

dipelajari, karena dalam 

penyusunannya masih disertai 

intuisi. 

Siswa tidak mampu 

membuat rencana 

pemecahan berupa tahapan-

tahapan secara lengkap dan 

sistematis berdasarkan 

konsep yang dipelajari, 

karena hanya mengandalkan 

intuisi yang dimiliki. 

3. Merealisasikan 

rencana yang 

dibuat 

Siswa mampu 

melaksanakan rencana 

yang dibuat berdasarkan 

konsep yang dipelajari. 

Siswa kurang mampu 

melaksanakan rencana yang 

dibuat berdasarkan konsep 

yang dipelajari. 

Siswa tidak mampu 

melaksanakan rencana yang 

dibuat berdasarkan konsep 

yang dipelajari. 

4. Memeriksa Siswa mampu memeriksa Siswa kurang mampu Siswa tidak mampu 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

32 

No. 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Proses berpikir konseptual 
Proses berpikir 

semikonseptual 

Proses berpikir 

komputasional 

kembali 

rencana yang 

dibuat dan 

hasil yang 

diperoleh 

kembali kebenaran atau 

mengoreksi kesalahan dari 

setiap tahap pemecahan 

masalah sehingga 

diperoleh hasil yang 

benar. 

memeriksa kembali kebenaran 

atau mengoreksi kesalahan 

dari setiap tahap pemecahan 

masalah sehingga jawaban 

yang diperoleh salah. 

memeriksa kembali 

kebenaran atau mengoreksi 

kesalahan dari setiap tahap 

pemecahan masalah 

sehingga tahapan yang 

disusun dan jawaban yang 

diperoleh salah. 

 

Siswa mengalami berbagai hambatan untuk dapat memecahkan permasalahan ketika proses 

berpikir untuk menemukan solusi permasalahan sedang berlangsung (Yanti & Syazali, 2016). 

Dalam proses berpikir tersebut, tidak semua siswa mampu melewati hambatan untuk dapat 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, masih dijumpai siswa yang kemampuan pemecahan 

masalahnya tidak maksimal. Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah Adversity Quotient yang 

lazim disingkat AQ. Sesuai dengan penjelasan Hakim (2020) bahwa Adversity Quotient 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Stoltz (2000) mengibaratkan kehidupan seperti mendaki gunung. Selama masa pendakian, 

akan didapati banyak kesulitan. Oleh karena itu, Stoltz membagi 3 tipe AQ antara lain sebagai 

berikut. 

Climbers (para pendaki) merupakan seseorang yang bisa diandalkan untuk mewujudkan 

perubahan karena tantangan yang ditawarkan membuat seseorang berkembang karena berani 

mengambil risiko dan mengatasi rasa takut. Climbers tidak mempunyai ambang kemampuan yang 

terbatas. 

Campers (individu yang berkemah), mempunyai kemampuan yang terbatas. Campers akan 

berhenti di tahap tertentu yang menurutnya sudah aman. Campers merasa yakin bahwa selepas 

melakukan sebuah usaha, maka Campers akan terbebas dari kesulitan, sehingga ketika Campers 

tetap mengalami kesulitan setelah melakukan usaha, maka Campers akan berhenti berusaha. 

Kartikaningtyas et al. (2018) mengemukakan bahwa Campers adalah individu yang mudah puas 

dengan hasil yang didapatkan. 

Quitters (individu yang berhenti), cenderung menolak adanya tantangan serta masalah yang 

ada. Quitters memiliki ambang kemampuan terbatas dalam menghadapi kesulitan dan menemukan 

alasan kuat untuk berhenti memecahkan masalah. Quitters juga mahir dalam menggunakan kalimat 

yang sifatnya membatasi. 

Siswa dengan tipe AQ yang berbeda akan mengalami perbedaan dalam melalui tahapan 

pemecahan masalah Polya. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Aini & Mukhlis 

(2020), bahwa siswa bertipe AQ Climbers mampu melewati semua tahap pemecahan masalah 

Polya. Siswa bertipe AQ Campers mampu melewati semua tahap pemecahan masalah Polya kecuali 

pada tahap memeriksa kembali rencana dan hasil yang diperoleh. Menurut hasil penelitian Hidayat 

& Sariningsih (2018), siswa bertipe AQ Quitters hanya mampu melewati tahap memahami masalah, 

akan tetapi masih kurang tepat, sedangkan tahap menyusun rencana pemecahan masalah, 

merealisasikan rencana, serta memeriksa kembali rencana dan hasil yang diperoleh tidak dipenuhi 

oleh siswa Quitters. Berdasarkan hal tersebut, Adversity Quotient (AQ) erat kaitannya dengan 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dimana siswa dengan tipe AQ berbeda 

mempunyai proses berpikir yang berbeda dalam memecahkan masalah. 

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA yang membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah adalah tekanan zat KD 3.8 dan 4.8 Kelas VIII karena materi tekanan zat berkaitan erat 

dengan kehidupan sehari-hari yang memuat berbagai macam permasalahan. Selain itu, dalam 

mendeskripsikan proses berpikir siswa penelitian ini menggunakan tahapan Polya, dimana menurut 

Shanti & Pangestika (2021), tahapan Polya merupakan salah satu sintaks belajar yang terdiri dari 

langkah-langkah sistematis untuk memecahkan masalah matematika. Dengan demikian, materi 

tekanan zat ini sesuai untuk digunakan dalam mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam 
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memecahkan masalah karena sebagian besar materi yang dipelajari di BAB ini adalah materi fisika 

yang mana erat kaitannya dengan matematika. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian tentang 

“Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah pada Materi Tekanan Zat Berdasarkan 

Adversity Quotient” penting dan perlu dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses berpikir siswa Climbers, Campers, dan Quitters dalam memecahkan 

masalah berdasarkan teori Polya pada materi tekanan zat, dengan harapan bahwa hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi tekanan zat. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi antara penelitian kuantitatif dan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah dan tipe AQ siswa. Dari data kuantitatif tersebut, kemudian dapat dilakukan 

seleksi subjek penelitian untuk melakukan penelitian kualitatif. Waktu penelitian yaitu pada 

semester genap TA 2020/2021 di MTs. Putra-Putri Simo Lamongan. Desain penelitian 

menggunakan explanatory sequential design jenis participant selection model. Purwaningtias & 

Putra (2020) menjelaskan bahwa explanatory sequential design diawali dengan penggunaan metode 

kuantitatif yang kemudian dilanjutkan dengan penggunaan metode kualitatif. Pada akhir tahap, 

dilakukan interpretasi antara kedua data. Sependapat dengan Fibrianti (2021), bahwa explanatory 

sequential design merupakan cara pengumpulan data dengan dua tahap, dengan penekanan utama 

pada penelitian kuantitatif. Artinya, cara pengumpulan data dengan desain penelitian ini diawali 

dengan pengumpulan data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kualitatif 

guna membantu dalam menganalisis data yang diperoleh pada penelitian kuantitatif, sehingga hasil 

penelitian dengan desain ini bersifat menjelaskan suatu gambaran umum (generalisasi). Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dan sampel penelitian ini adalah 29 siswa kelas VIII A 

yang dipilih  menggunakan teknik nonprobability sampling jenis purposive sampling kemudian 

diseleksi kembali berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah dan tipe AQ. Adapun alur 

penentuan subjek penelitian termuat pada bagan berikut. 

 
Gambar 1. Alur penentuan subjek penelitian 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar tes kemampuan pemecahan masalah, angket 

AQ, dan pedoman wawancara semi terstruktur. Lembar tes kemampuan pemecahan masalah beserta 

lembar jawabannya disesuaikan dengan tahapan Polya. Angket AQ yang digunakan di penelitian ini 

merupakan hasil modifikasi dari angket Adversity Response Profile yang dibuat oleh Paul G. Stoltz 

dan dikaitkan dengan pengalaman siswa saat mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah 
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materi tekanan zat. Pemilihan jenis pedoman wawancara semi terstruktur dirasa sesuai untuk 

mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah dan juga didasari oleh 

pemikiran bahwa wawancara yang dilakukan tidak kaku, namun mengikuti respon dari interviewee 

dengan tetap mengacu pada pedoman wawancara yang telah dibuat sehingga jawaban yang 

diberikan masih dalam satu topik pembahasan. Sesuai dengan penjelasan Edi (2016) bahwa 

pedoman wawancara semi terstruktur yang dibuat hanya berupa tema sentral yang telah ditetapkan 

dan disesuaikan dengan tujuan dilakukannya wawancara sehingga improvisasi dapat dilakukan 

ketika mengajukan pertanyaan sesuai dengan situasi dan alur berpikir interviewee asalkan tetap 

pada tema sentral yang telah ditentukan. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas instrumen penelitian 

menggunakan perhitungan statistik Aiken ‘V (Antara, 2020) dengan rumus 1. Kriteria koefisien 

validitas dengan menggunakan perhitungan Aiken ‘V disajikan dalam tabel 2. 

 

V =  
Σs

[n(C-1)]
      (1) 

Keterangan : 

V : koefisien validitas 

S : R – L0 

L0 : angka penilaian terendah 

C : angka penilaian tertinggi 

R : angka yang diberikan oleh validator 

n : jumlah validator 

 

Tabel 2. Kriteria koefisien validitas 
No. Hasil validitas Kriteria validitas Keterangan  

1. 0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Sangat valid, dapat digunakan tanpa 

revisi. 

2. 0,60 < V ≤  0,80 Tinggi 
Valid, dapat digunakan namun dengan 

revisi kecil. 

3. 0,40 < V ≤  0,60 Cukup 
Valid, dapat digunakan dengan revisi 

sedang. 

4. 0,20 < V ≤  0,40 Rendah 
Kurang valid, disarankan tidak 

digunakan karena perlu revisi besar. 

5. 0,00 < V ≤  0,20 Sangat Rendah Tidak valid, tidak dapat digunakan. 

1. (Modifikasi dari Irmita, 2017) 

2.  

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik Percentage 

of Agreement (Borich dalam Makhrus, 2018), dapat dilihat pada rumus 2. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel jika nilai Percentage of Agreement (PA) ≥ 75% (Borich dalam 

Makhrus, 2018). 

 

PA = [1 -  
A-B

A+B
]  x 100%      (2) 

 

Keterangan : 

PA : persentase persetujuan 

A : skor tertinggi yang diberikan oleh validator 

B : skor terendah yang diberikan oleh validator 

  

 

 Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase kemampuan 

pemecahan masalah dan persentase AQ siswa, kemudian dilakukan pengkategorian. Adapun 

perhitungan persentase dilakukan menggunakan rumus 1, sedangkan pengkategorian dilakukan 

berdasarkan tabel 3. 
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Pa =  
Sd

Sm
 x 100%     (3) 

Keterangan : 

Pa : presentase nilai keseluruhan 

Sd : skor yang diperoleh 

Sm : skor maksimum 

Tabel 3. Syarat pengkategorian tingkat kemampuan pemecahan masalah dan tipe AQ siswa 

Syarat 
Kategori tingkat kemampuan 

pemecahan masalah/tipe AQ 

Pa ≥ (x̄ + 1 SD) Tinggi/Climbers 

 (x̄ – 1 SD) ≤ Pa < (x̄ + 1 

SD) 

Sedang/Campers 

(x̄ - 1 SD) < Pa Rendah/Quitters 

 

Teknik analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tujuan 

dipilihnya model ini adalah karena tahapannya yang sederhana dan fleksibel sehingga tahapan yang 

dilaksanakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Analisis data model Miles dan 

Huberman diilustrasikan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Model analisis miles dan huberman 

(Mardawani, 2020) 

Tahap pertama yaitu pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data jawaban 

tes kemampuan pemecahan masalah, data hasil wawancara proses berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah, dan juga dokumentasi hasil tes, angket, serta hasil wawancara. Tahap kedua 

adalah reduksi data yang telah didapat pada tahap pengumpulan data. Dalam hal ini yakni semua 

jawaban siswa yang tidak terpilih serta jawaban siswa yang terpilih berupa jawaban yang kosong 

dan jawaban di poin kesimpulan, serta hasil wawancara yang melenceng dari tema wawancara. Dari 

hasil reduksi data tersebut, didapatkan data penelitian yang lebih ringkas dan terfokus. Setelah data 

selesai direduksi, kemudian tahap ketiga adalah penyajian data dalam bentuk tabel dan deskripsi 

dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tertata sehingga dapat dipahami dengan baik. Setelah 

semua data tersajikan, tahap keempat adalah pengujian keabsahan data yang dilakukan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain (Priangga et al., 2020). Triangulasi data pada penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan jawaban tes kemampuan pemecahan masalah dengan hasil 

wawancara dalam rangka mencocokkan data sehingga diperoleh kesimpulan akhir penelitian yang 

kredibel.  

Proses penelitian meliputi 3 tahap yaitu tahap pra-penelitian, penelitian, dan pasca penelitian. 

Pada tahap pra-penelitian dilakukan wawancara awal dengan guru IPA di MTs. Putra-Putri Simo 

Lamongan untuk mempertimbangkan subjek yang diteliti. Tahap penelitian dilakukan dengan 

memberikan tes kemampuan pemecahan masalah, angket AQ, melakukan wawancara, sekaligus 

mengambil dokumentasi penelitian. Pada tahap pasca penelitian dilakukan analisis data yang 

didapat di tahap penelitian. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tes kemampuan pemecahan masalah dan angket Adversity Quotient yang diberikan kepada 29 

siswa kelas VIII A berhasil mengkategorikan tingkat kemampuan pemecahan masalah dan tipe 

Adversity Quotient siswa. Dari hasil pengkategorian tersebut kemudian dilakukan seleksi partisipan 

untuk dilakukan penelitian secara kualitatif. Adapun 9 siswa yang terpilih dapat dilihat di tabel 4. 

Tabel 4. Rincian subjek penelitian kualitatif 

Tipe AQ 
Kategori kemampuan 

pemecahan masalah 
Jumlah siswa 

Jumlah subjek 

kualitatif 
Kode siswa 

Climbers Tinggi 5 3 

S27 

S15 

S7 

 

Campers 

Sedang  16 2 
S13 

S26 

Rendah 2 1 S17 

Quitters 

Sedang 2 1 S25 

Rendah 4 2 
S1 

S2 

Jumlah 29 9  

 

Setelah 9 subjek terpilih, selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh data yang 

mendalam terkait proses berpikir siswa Climbers, Campers, dan Quitters dalam memecahkan 

masalah, dimana wawancara yang dilakukan adalah seputar jawaban tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Dalam penentuan mampu atau tidaknya siswa dalam melewati tahapan Polya, dibagi 

menjadi 3 kriteria penentuan, yaitu mampu (M), kurang mampu (KM), dan tidak mampu (TM). 

Dikatakan mampu apabila siswa dapat menjawab dengan sempurna, dikatakan kurang mampu 

apabila siswa masih melakukan kesalahan kecil dalam menjawab, dan dikatakan tidak mampu 

apabila siswa tidak bisa menjawab sama sekali atau jawaban salah. Oleh karena dalam penelitian ini 

terdapat 8 soal, maka kesimpulan akhir yang diambil adalah menggunakan patokan minimal 

setengah atau lebih dari jumlah soal. 

 
Proses Berpikir Siswa Climbers dalam Memecahkan Masalah pada Materi Tekanan Zat  

Berdasarkan data pada tabel 3, dapat diketahui bahwa subjek Climbers yang terpilih adalah 

S27, S15, dan S7. Ketiga subjek ini memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi dan 

ketiganya cenderung memiliki proses berpikir dan jenis proses berpikir yang sama dalam 

memecahkan masalah pada materi tekanan zat. Berikut merupakan ringkasan proses berpikir dan 

jenis proses berpikir siswa Climbers yang merupakan hasil triangulasi data antara jawaban tes siswa 

dengan hasil wawancara, termuat pada tabel 5-tabel 7. 

Tabel 5. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Climbers S27 

Kode 

subjek 
No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per soal 

Kesimpulan akhir proses 

berpikir 
Kesimpulan akhir 

jenis proses 

berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S27 

1 

1 M Konseptual 

Konseptual 

1 M 

Konseptual 

2 M Konseptual 
3 M Konseptual 
4 M Konseptual 

2 

1 M Konseptual 

Konseptual 
2 M Konseptual 
3 KM Semikonseptual 
4 M Konseptual 

3 

1 M Konseptual 

Konseptual 
2 M 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

4 1 M Konseptual Konseptual - 
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Kode 

subjek 
No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per soal 

Kesimpulan akhir proses 

berpikir 
Kesimpulan akhir 

jenis proses 

berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

2 M Konseptual Semikonseptual 

3 KM Semikonseptual 

4 KM Semikonseptual 

5 

1 M Konseptual 

Konseptual 

3 M 

2 M Konseptual 
3 M Konseptual 
4 M Konseptual 

6 

1 M Konseptual 

Konseptual 
2 M Konseptual 

3 KM Semikonseptual  

4 M Konseptual 

7 

1 M Konseptual 

Konseptual 

4 M 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

8 

1 M Konseptual 

Konseptual 
2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

 

Tabel 6. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Climbers S7 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis Proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S7 

1 

1 M Konseptual 

Konseptual 

1 M 

Konseptual 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

2 

1 M Konseptual 

Semikonseptual 
2 KM Semikonseptual 

3 KM Semikonseptual 

4 KM Semikonseptual 

3 

1 M Konseptual 

Konseptual 

2 M 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

4 

1 M Konseptual 

Konseptual-

Semikonseptual 

2 M Konseptual 

3 KM Semikonseptual 

4 KM Semikonseptual 

5 

1 M Konseptual 

Konseptual 

3 M 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

6 

1 M Konseptual 

Konseptual-

Semikonseptual 

2 M Konseptual 

3 TM Semikonseptual 

4 TM Semikonseptual 

7 

1 M Konseptual 

Konseptual-

Semikonseptual 

4 M 

2 KM Semikonseptual 

3 KM Semikonseptual 

4 KM Konseptual 

8 

1 M Konseptual 

Konseptual 
2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 
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Tabel 7. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Climbers S15 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S15 

1 

1 M Konseptual 

Konseptual 

1 M 

Konseptual 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

2 

1 M Konseptual  

Konseptual-

Semikonseptual 

2 KM Semikonseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 M Konseptual 

3 

1 M Konseptual  

Konseptual 

2 M 

2 M Konseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 M Konseptual  

4 

1 M Konseptual  

Konseptual  
2 M Konseptual  

3 M Konseptual 

4 KM Semikonseptual 

5 

1 KM Konseptual 

Konseptual 

3 M 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

6 

1 M Konseptual 

Konseptual-

Komputasional 

2 M Konseptual 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

7 

1 M Konseptual  

Konseptual 

4 M 

2 M Konseptual  

3 KM Konseptual 

4 M Konseptual  

8 

1 M Konseptual 

Konseptual 
2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

 

Berdasarkan kesimpulan akhir yang terdapat pada tabel 5 sampai dengan tabel 7 tersebut, 

dapat diketahui bahwa ketiga subjek dengan tipe AQ Climbers mempunyai proses berpikir yang 

sama, yaitu mampu melewati semua tahap pemecahan masalah Polya. Hasil penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Aini & Mukhlis (2020) bahwa siswa Climbers mampu melewati semua 

tahap pemecahan masalah Polya. Stoltz (2000) juga menjelaskan bahwa Climbers tidak mempunyai 

ambang kemampuan yang terbatas dan sudah terbiasa dengan situasi sulit. Oleh karena itu, 

Climbers mampu melewati semua tahap pemecahan masalah hingga masalah dapat terselesaikan. 

Dari penjelasan indikator jenis proses berpikir pada tabel 1 oleh Lestariningsih et al. (2020), secara 

keseluruhan ketiga subjek ini memiliki jenis proses berpikir lebih dari satu. S27 dan S7 memiliki 

jenis proses berpikir konseptual dan semikonseptual, sedangkan S15 memiliki 3 jenis proses 

berpikir yaitu konseptual, semikonseptual, dan komputasional. Walaupun demikian, kesimpulan 

akhir jenis proses berpikir ketiganya sama-sama konseptual. Maka, dapat dikatakan bahwa siswa 

Climbers secara dominan melibatkan konsep dalam memecahkan masalah pada materi tekanan zat, 

sehingga jawaban yang diperoleh rata-rata sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan 

hasil wawancara Subjek Climbers berikut. 
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Tabel 8. Cuplikan hasil wawancara subjek Climbers 
Kode subjek Cuplikan hasil wawancara 

S27 Apakah Kamu bisa mengerjakan soal dengan cara yang Kamu jelaskan tadi? 

Jawab : “Kalau sekarang, sedikit bisa.” 

Tadi Kamu mengatakan kalau harus menghitung A nya dulu. Rumus untuk menghitung A 

bagaimana? 

Jawab : “ A = πr2 karena bentuk pistonnya lingkaran.” 

Cara mengetahui r nya gimana? Di soal tidak diketahui. 

Jawab : “Di situ kan diketahui diameternya, jadi r = ½ d.” 

Di situ kan baru diketahui rasio diameternya, lalu untuk mengetahui diameternya bagaimana? 

Jawab : “Dimisalkan, asalkan diameternya itu perbandingan 1 : 10.” 

Contohnya bagaimana? Kalau misal diameter piston kecil 1 m, diameter piston besar berapa? 

Jawab : “10 m.” 

Lalu kalau menghitung F nya bagaimana? 

Jawab : “Menggunakan rumus gaya berat, karena di situ diketahui massa mobilnya.” 

Bagaimana bisa Kamu menyatakan menggukan rumus gaya berat, alasannya apa? 

Jawab : “Karena mobilnya ada di atas situ, otomatis mobilnya punya gaya berat.” 

Bagaimana rumusnya? 

Jawab : “ F = massa x percepatan gravitasi kalau seingat saya.” 

S7 Apakah Kamu bisa menyelesaikan soal menggunakan cara tersebut? 

Jawab : “Bisa.” 

Jelaskan langkah-langkah penyelesaian soalnya! 

Jawab : “Yang pertama mengubah satuan panjang, lebar, dan tinggi menjadi meter dengan cara 

dibagi 100, yang kedua menghitung luas permukaan alas balok a (p x t), b (l x t), dan c (p x l). 

Terakhir menentukan balok yang memiliki tekanan terkecil dari hasil perhitungan luas 

permukaan alas tersebut.” 

Berarti balok yang tekanannya paling kecil balok mana? 

Jawab : “Balok b.” 

Betul balok b? Hubungan tekanan dengan luas permukaan bagaimana? 

Jawab : “Berbanding terbalik. Semakin besar A, semakin kecil P. Jadi yang mempunyai tekanan 

terkecil adalah balok yang nilai A nya paling besar.” 

Menurutmu nilai A yang paling besar itu balok mana? 

Jawab : “Balok b, 0,0014.” 

Besar mana 0,0014 dengan 0,007? 

Jawab : “Oh lebih besar 0,007. Jadi seharusnya balok c bukan b.” 

S15 Apakah Kamu bisa menyelesaikan soal dengan cara yang Kamu tulis? 

Jawab : “Bisa.” 

Bagaimana? Coba dijelaskan!  

Jawab : “(1) karena jika keberadaan kita di tempat tersebut semakin tinggi (kita semakin naik), 

maka kandungan oksigen di tempat tersebut akan semakin sedikit dan hal itu mengakibatkan 

pernapasan kita kekurangan oksigen / tidak terpenuhi oksigennya. (2) cara agar tidak kesulitan 

bernapas adalah membawa alat bantu pernapasan dan berada pada posisi yang lebih rendah atau 

agak menurun.” 

Apakah benar hanya dengan membawa alatnya Rista bisa tidak kesulitan bernapas? 

Jawab : “Dengan menggunakan alat tersebut.” 

Mengapa semakin tinggi tempat, kandungan oksigennya semakin seikit? 

Jawab : “Karena berkaitan dengan massa jenis udara.” 

Mengapa dengan pergi ke tempat yang lebih rendah bisa tidak lagi kesulitan bernapas? 

Hubungannya kesulitan bernapas dengan ketinggian apa? 

Jawab : “Massa jenis berbanding terbalik dengan ketinggian. Jadi, kalau semakin tinggi kita 

berada itu massa jenisnya semakin kecil. Jika massa jenis udara semakin kecil, kita akan sulit 

bernapas.” 

Apakah Kamu tahu rumus tekanan gas? 

Jawab : “Tahu.” 

 

Proses Berpikir Siswa Campers dalam Memecahkan Masalah pada Materi Tekanan Zat  

Berdasarkan data pada tabel 4, dapat diketahui bahwa subjek Campers yang terpilih adalah 

S26, S13, dan S17. S26 dan S13 merupakan siswa yang terpilih untuk mewakili Campers dengan 

kategori kemampuan pemecahan masalah sedang, sedangkan S17 mewakili Campers dengan 

kategori kemampuan pemecahan masalah rendah. Terdapat beberapa perbedaan proses berpikir dan 
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jenis proses berpikir ketiga subjek ini. Berikut merupakan ringkasan proses berpikir dan jenis proses 

berpikir siswa Campers yang merupakan hasil triangulasi data antara jawaban tes siswa dengan 

hasil wawancara, termuat pada tabel 9-tabel 11. 

 

Tabel 9. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Campers S26 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S26 

1 

1 M Konseptual 

Konseptual-

Semikonseptual 

1 M 

Semikonseptual 

2 M Konseptual 

3 KM Semikonseptual 

4 KM Semikonseptual  

2 

1 KM Semikonseptual  

Semikonseptual 
2 KM Semikonseptual  

3 TM Komputasional  

4 TM Komputasional  

3 

1 KM Semikonseptual  

Komputasional 

2 KM 

2 M Konseptual  

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional  

4 

1 M Konseptual  

Komputasional  
2 KM Semikonseptual  

3 TM Komputasional  

4 TM Komputasional  

5 

1 KM Semikonseptual  

Semikonseptual 

3 KM 

2 KM Semikonseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 TM Komputasional 

6 

1 M Konseptual  

Komputasional 
2 TM Komputasional  

3 TM Komputasional  

4 TM Komputasional  

7 

1 M Konseptual  

Semikonseptual 

4 TM 

2 KM Semikonseptual  

3 KM Semikonseptual 

4 TM Komputasional  

8 

1 KM Semikonseptual  

Semikonseptual 
2 M Konseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 TM Komputasional  

 

Tabel 10. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Campers S13 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S13 

1 

1 M Konseptual 

Konseptual 

1 M 

Semikonseptual 

2 M Konseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 TM Komputasional  

2 

1 KM Semikonseptual  

Semikonseptual-

Komputasional 

2 KM Semikonseptual  

3 TM Komputasional  

4 TM Komputasional 

3 
1 KM Semikonseptual  

Komputasional 2 M 
2 M Konseptual  
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Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

3 TM Komputasional  

4 TM Komputasional  

4 

1 M Konseptual  

Semikonseptual  
2 KM Semikonseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 TM Komputasional  

5 

1 M Konseptual  

Konseptual 

3 KM 

2 M Konseptual 

3 M Konseptual 

4 M Konseptual 

6 

1 M Konseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional  

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

7 

1 M Konseptual  

Semikonseptual 

4 TM 

2 KM Semikonseptual  

3 KM Semikonseptual  

4 KM Semikonseptual 

8 

1 KM Semikonseptual 

Semikonseptual 
2 M Konseptual  

3 KM Semikonseptual 

4 KM Semikonseptual 

 

Tabel 11. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Campers S17 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis Proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S17 

1 

1 M Konseptual 

Komputasional 

1 KM 

Komputasional 

2 TM Komputasional  

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

2 

1 KM Semikonseptual  

Komputasional 
2 M Konseptual  

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

3 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

2 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

4 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional  
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

5 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

3 TM 

2 KM Semikonseptual 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

6 

1 M Konseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

7 
1 M Konseptual 

Komputasional 4 TM 
2 TM Komputasional 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

42 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis Proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

8 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

 

Berdasarkan kesimpulan akhir yang disajikan pada tabel 9 sampai dengan tabel 11, dapat 

diketahui bahwa masing-masing subjek Campers ini memiliki perbedaan, baik dalam proses 

berpikir maupun jenis proses berpikir. Proses berpikir S26 adalah mampu di tahap memahami 

masalah, kurang mampu di tahap menyusun rencana pemecahan masalah dan merealisasikan 

rencana yang telah dibuat, serta tidak mampu di tahap memeriksa kembali. Proses berpikir S13 

adalah mampu di tahap memahami masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah, kurang 

mampu di tahap merealisasikan rencana yang telah dibuat, serta tidak mampu di tahap memeriksa 

kembali. Proses berpikir S17 adalah hanya mampu di tahap memahami masalah, itupun belum 

sepenuhnya mampu, atau dapat dikatakan kurang mampu. Ketiga proses berpikir tersebut sedikit 

kontra dan bahkan bertentangan dengan hasil penelitian yang ada sebelumnya. Salah satunya adalah 

hasil penelitian Aini & Mukhlis (2020) yang menyatakan bahwa siswa Campers mampu melewati 

semua tahap pemecahan masalah, kecuali tahap memeriksa kembali. Namun, pada hasil penelitian 

ini terdapat siswa Campers yang mengalami kendala pada selain tahap memeriksa kembali. 

Stoltz (2000) mengumpamakan Campers sebagai individu yang berkemah sehingga Campers 

akan berhenti di tahapan tertentu yang menurutnya sudah aman. Hal itulah yang mengakibatkan 

Campers mengalami kendala di tahapan tertentu sehingga Campers tidak tuntas dalam melewati 

tahap pemecahan masalah Polya. Hasil yang paling unik dan disoroti pada penelitian siswa 

Campers ini adalah pada S17, yang termasuk ke dalam kategori kemampuan pemecahan masalah 

rendah, dimana proses berpikirnya sama persis dengan siswa Quitters. 

Berdasarkan penjelasan indikator jenis proses berpikir pada tabel 1 oleh Lestariningsih et al. 

(2020), maka S26, S13, dan S17 dikatakan memiliki 3 jenis proses berpikir, yaitu konseptual, 

semikonseptual, dan komputasional. Namun, meskipun demikian, kesimpulan akhirnya terdapat 

siswa Campers yang jenis proses berpikirnya dominan semikonseptual yaitu S26 dan S13, Sebab 

S26 dan S13 sering melakukan kesalahan-kesalahan kecil sehingga jawabannya salah. Ketika 

menjawab pertanyaan saat diwawancarai, S26 dan S13 sebagai siswa Campers sering menggunakan 

kata-kata andalan Quitters yang bersifat membatasi, seperti ungkapan tidak tahu. Artinya, hasil 

penelitian ini kontra dengan penjelasan menurut Stoltz (2000) bahwa siswa yang terampil 

menggunakan kalimat bersifat membatasi adalah siswa Quitters. Sesekali subjek Campers juga 

menggunakan kata-kata yang bersifat kepuasan dengan hasil, seperti ucapan menurut saya sudah 

benar atau sudah lengkap ketika ditanya jawaban yang belum benar atau belum lengkap. Sesuai 

dengan penjelasan Kartikaningtyas et al. (2018) yang mengemukakan bahwa Campers adalah 

individu yang mudah puas dengan hasil yang didapatkan. 

Terdapat juga siswa Campers yang jenis proses berpikirnya dominan komputasional yaitu 

S17, sebab S17 sering melakukan kesalahan total sehingga jawabannya banyak yang salah. Hal 

tersebut didukung dengan beberapa kalimat yang diungkapkan S17 seperti kalimat yang ada di 

pikiran saya begitu atau kalimat lain yang menunjukkan bahwa S17 sering menggunakan intuisi 

ketika menjawab soal. Ketika menjawab pertanyaan saat diwawancarai, S17 sebagai siswa Campers 

sering menggunakan kata-kata andalan Quitters yang bersifat membatasi, seperti ungkapan tidak 

tahu, saya asal menjawab. Artinya, hasil penelitian ini kontra dengan penjelasan menurut Stoltz 

(2000) bahwa seharusnya siswa yang terampil menggunakan kalimat bersifat membatasi adalah 

siswa Quitters. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan hasil wawancara subjek Campers berikut. 
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Tabel 12. Cuplikan Hasil Wawancara Subjek Campers 
Kode subjek Cuplikan hasil wawancara 

S26 (1) 

Mengapa memilih cara tersebut? 

Jawab : “Karena cara tersebut sesuai dengan pertanyaan pada soal, sehingga saya bisa menjawab 

soal dengan cara tersebut.” 

Apakah betul seperti itu caranya? 

Jawab : “Sepertinya iya.” 

 

(2) 

Mengapa semakin tinggi tempat, udaranya semakin menyebar? 

Jawab : “Tidak tahu.” 

Mengapa dengan pergi ke tempat yang lebih rendah bisa tidak lagi kesulitan bernapas? 

Hubungannya kesulitan bernapas dengan ketinggian apa? 

Jawab : “Tidak tahu.” 

Apakah di ketinggian tertentu, udara bisa habis? 

Jawab : “Tidak tahu.” 

Apakah hanya dengan membawa alatnya, Rista bisa tidak kesulitan bernapas? 

Jawab : “Dipakai alatnya.” 

Apakah Kamu tahu rumus tekanan zat gas? 

Jawab : “Tidak.” 

S13 (1) 

Lalu, apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Jawab : “tekanan total kotak A 200.000 N/m2, tekanan total kotak B 260.000 N/m2, percepatan 

gravitasi bumi 10 m/s2, tekanan atmosfer 105 N/m2.” 

Apa hanya itu saja yang diketahui? Coba dibaca lagi soalnya. 

Jawab : “Sudah.”  

 

(2) 

Cara penyelesaiannya bagaimana? 

Jawab : “Tidak tahu.”  

Lalu penyelesaiannya bagaimana?  

Jawab : “Tidak tahu juga.”  

Apakah Kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

Jawab : “Tidak.” 

S17 (1) 

Apakah Kamu bisa menyelesaikan soal dengan cara yang Kamu tulis? 

Jawab : “Tidak bisa.” 

Tapi, Kamu menuliskan penyelesaian di kolom jawaban. 

Jawaban : “Tidak tahu, saya hanya menulis apa yang ada di pikiran saya.” 

 

(2) 

Caranya Kamu mengerjakan bagaimana? 

Jawab : “Tidak tahu bu.”  

Lalu penyelesaiannya bagaimana?  

Jawab : “Tidak tahu.”  

Apakah Kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

Jawab : “Tidak.” 

 

(3) 

Caranya Kamu mengerjakan bagaimana? 

Jawab : “Dibawa ke Dokter…… Tidak tahu saya.” 

 

(4) 

Apa yang diketahui? 

Jawab : “Rina dan Wiwit mengikuti latihan olah suara, Rina mengalami inspirasi dan Wiwit 

mengalami ekspirasi.” 

Dari mana Kamu bisa tahu, padahal di soal tidak disebutkan? 

Jawab : “Asal menjawab.” 
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Proses Berpikir Siswa Quitters dalam Memecahkan Masalah pada Materi Tekanan Zat  

Berdasarkan data pada tabel 4, dapat diketahui bahwa subjek Quitters yang terpilih adalah 

S25, S2, dan S1. S25 merupakan siswa yang terpilih untuk mewakili Quitters dengan kategori 

kemampuan pemecahan masalah sedang, sedangkan S2 dan S1 mewakili Quitters dengan kategori 

kemampuan pemecahan masalah rendah. Ketiga subjek ini cenderung memiliki proses berpikir dan 

jenis proses berpikir yang sama dalam memecahkan masalah pada materi tekanan zat. Berikut 

merupakan ringkasan proses berpikir dan jenis proses berpikir siswa Quitters yang merupakan hasil 

triangulasi data antara jawaban tes siswa dengan hasil wawancara, termuat pada tabel 13-tabel 15. 
 

Tabel 13. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Quitters S25 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis Proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan akhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

akhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S25 

1 

1 M Konseptual 

Komputasional 

1 KM 

Komputasional 

2 KM Semikonseptual  

3 KM Semikonseptual 

4 TM Komputasional  

2 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

3 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

2 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

4 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional  
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

5 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

3 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

6 

1 M Konseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

7 

1 M Konseptual 

Komputasional 

4 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

8 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 
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Tabel 14. Proses berpikir dan jenis proses berpikir Quitters S2 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan skhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

skhir jenis 

proses berpikir 
Tahapan 

polya 
Ket. 

S25 

1 

1 M Konseptual 

Komputasional 

1 KM 

Komputasional 

2 KM Semikonseptual  

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional  

2 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

3 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

2 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

4 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional  
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

5 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

3 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

6 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 KM Semikonseptual 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

7 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

4 TM 

2 KM Semikonseptual 

3 KM Semikonseptual 

4 KM Semikonseptual 

8 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

 

Tabel 15. Proses berpikir dan Jenis Proses Berpikir Quitters S1 

Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan skhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

skhir jenis 

proses berpikir 
tahapan 

polya 
Ket. 

S1 

1 

1 M Konseptual 

Komputasional 

1 KM 

Komputasional 

2 KM Semikonseptual  

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional  

2 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

3 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

2 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

4 
1 KM Semikonseptual 

Komputasional  
2 TM Komputasional 
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Kode 

subjek 

No. 

soal 

Tahapan 

polya 

Proses 

berpikir 

Jenis proses 

berpikir 

Kesimpulan 

jenis proses 

berpikir per 

soal 

Kesimpulan skhir 

proses berpikir 
Kesimpulan 

skhir jenis 

proses berpikir 
tahapan 

polya 
Ket. 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

5 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

3 TM 

2 TM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

6 

1 M Semikonseptual 

Komputasional 
2 TM Semikonseptual 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

7 

1 KM Semikonseptual 

Komputasional 

4 TM 

2 TM Semikonseptual 

3 TM Semikonseptual 

4 TM Semikonseptual 

8 

1 TM Semikonseptual 

Komputasional 
2 KM Komputasional 

3 TM Komputasional 

4 TM Komputasional 

 

Bedasarkan kesimpulan akhir yang terdapat pada tabel 14 sampai dengan tabel 15, dapat 

diketahui bahwa ketiga subjek dengan tipe AQ Quitters, walaupun 1 di antaranya memiliki kategori 

kemampuan pemecahan masalah yang berbeda, akan tetapi ketiganya memiliki proses berpikir yang 

sama, yaitu hanya mampu melewati tahap memahami masalah, tetapi masih kurang maksimal. Hasil 

ini sama dengan hasil penelitian Hidayat & Sariningsih (2018) bahwa siswa Quitters hanya mampu 

melewati tahap memahami masalah, itupun belum sepenuhnya tepat. Stoltz (2000) menjelaskan 

pula bahwa Quitters memiliki kemampuan yang kecil dalam menghadapi kesulitan dan bahkan 

tidak punya sama sekali, sehingga hal tersebut membuat Quitters tidak bisa memecahkan masalah 

hingga tuntas.  

Berdasarkan jawaban yang diberikan ketiga subjek Quitters saat diwawancarai, ketiganya 

sering menjawab dengan kalimat yang bersifat membatasi seperti tidak tahu, tidak bisa, saya 

menebak. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Stoltz (2000) bahwa Quitters sering menggunakan 

kalimat yang sifatnya membatasi. Dari penjabaran indikator jenis proses berpikir yang dikemukakan 

oleh Lestariningsih et al. (2020) pada tabel 1, maka dapat dinyatakan bahwa S25, S2, dan S1 

memiliki 3 jenis proses berpikir yaitu konseptual, semikonseptual, dan komputasional. Akan tetapi 

yang paling sering dijumpai atau dapat dikatakan yang paling mendominasi adalah proses berpikir 

komputasional, sedangkan semikonseptual sangat jarang dijumpai, apalagi konseptual. Hal ini 

ditandai dengan sangat minimnya jawaban yang benar, kebanyakan jawaban subjek Quitters salah 

dan terkadang masih kurang benar. Kalimat dalam menjawab pertanyaan ketika diwawancarai juga 

menandakan bahwa subjek Quitters menggunakan intuisi dalam menjawab soal dan terdapat juga 2 

dari 3 subjek yang menyontek jawaban. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan hasil wawancara 

subjek Quitters berikut. 

Tabel 16. Cuplikan hasil wawancara subjek Climbers 
Kode subjek Cuplikan hasil wawancara 

S25 (1) 

Caranya Kamu mengerjakan bagaimana? 

Jawab : “Tidak tahu.”  

Lalu penyelesaiannya bagaimana?  

Jawab : “Tidak tahu juga.”  

Apakah Kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

Jawab : “Tidak.” 
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Kode subjek Cuplikan hasil wawancara 

(2) 

Konsep apa yang terdapat pada soal tersebut? 

Jawab : “Hukum Pascal” 

Dari mana Kamu mengetahuinya? 

Jawab : “Menebak.” 

S2 Cara penyelesaiannya bagaimana? 

Jawab : “Tidak tahu.” 

Tapi di situ Kamu menuliskan. 

Jawab : “Mengarang.”  

Lalu penyelesaiannya bagaimana?  

Jawab : “Tidak tahu juga.” 

Yang Kamu tuliskan di kotak penyelesaian itu maksudnya bagaimana? 

Jawab : “Tidak tahu, saya menyontek.” 

S1 Caranya Kamu mengerjakan bagaimana? 

Jawab : “Tidak tahu.”  

Lalu penyelesaiannya bagaimana? Kamu tidak menuliskan cara penyelesaian tapi bisa menjawab 

penyelesaian. 

Jawab : “Tidak tahu juga, saya menyontek jawaban teman bu.” 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa Climbers berhasil melewati semua tahapan pemecahan masalah Polya, sedangkan 

siswa Campers dan Quitters mengalami kendala pada beberapa tahapan, sehingga Campers dan 

Quitters tidak berhasil melewatinya hingga akhir tahapan. Climbers secara dominan memiliki jenis 

proses berpikir konseptual. Terdapat siswa Campers yang secara dominan memiliki jenis proses 

berpikir semikonseptual, namun terdapat pula yang jenis proses berpikirnya komputasional. 

Quitters secara dominan memiliki jenis proses berpikir komputasional. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan dapat menggali lebih dalam lagi 

mengenai proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah ditinjau dari Adversity Quotient pada 

materi IPA yang lain. 
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Abstrak  Tujuan penelitian yang dilakukan adalah menghasilkan sebuah produk akhir 

berupa media pembelajaran interaktif berbasis android yang dikembangkan 
melalui software Articulate Storyline 3 yang layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran pada materi IPA SMP gerak dan gaya. Data penelitian yakni 

berupa hasil kelayakan media diperoleh dari angket kelayakan media 

pembelajaran interaktif hasil validasi ahli media, ahli materi, dan guru IPA. 
Hasil data diperoleh media pembelajaran interaktif berbasis android yang 

dihasilkan sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

prolehan skor persentase kelayakan sebesar 81,94% ditinjau dari segi kelayakan 
media dan sebesar 85,16% dari segi kelayakan materi. Kesimpulan dari 

penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis android 

yang dihasilkan sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: articulate storyline 3, gerak dan gaya, media pembelajaran interaktif. 

Abstract The aims of this study were to produce an interactive learning media based on 

android which was developed through the articulate storyline 3 software which 

was suitable for using in learning activities on science material about motion 
and force for junior high school. The data were obtained from the feasibility 

questionnaire of interactive learning media by expert validity. The result was 

that the interactive learning media based on android produced was very suitable 
for using in learning activities with a percentage score of  81.94% in terms of 

feasibility of media and 85.16% in terms of material feasibility. The conclusion 

of this study showed that was the android-based interactive learning media 

produced was very suitable for use in learning activities. 

 

Keyword: articulate storyline 3, interactive learning media, motion and force. 
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Pendahuluan 

Ketika sistem pendidikan di Indonesia mengalami perubahan akibat pandemi COVID-19 

dimana pembelajaran tatap muka diharuskan beralih menjadi pembelajaran dalam jaringan atau 

dikenal dengan pembelajaran daring, guru harus dapat berfikir kreatif untuk dapat menyampaikan 

materi melalui media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Salah satu cara yang dapat 

digunakan yakni media pembelajaran yang menggunakan pendekatan mobile learning, artinya 

media pembelajaran melibatkan perangkat seluler seperti ponsel atau smartphone sehingga peserta 

didik dapat mengakses materi dan aplikasi terkait, dimanapun dan kapanpun, secara fleksibel 

(Taufiq et al., 2016). Pendekatan tersebut didukung karena berdasarkan salah satu data statistik 

menunjukkan bahwa pada bulan Janurari 2018, pengguna smartphone di Indonesia sebanyak 177,9 

juta dari 265,4 juta penduduk Indonesia yang mengartikan lebih dari setengah jumlah penduduk 

Indonesia adalah pengguna aktif smartphone dan data tersebut akan terus bertambah seiringnya 

waktu (Zaini & Soenarto, 2019). Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mempergunakan media 

pembelajaran yang dapat diakses peserta didik melalui smartphone peserta didik dan dapat 

menyampaikan materi dengan maksimal dan menarik. Salah satu media pembelajaran yang sesuai 

yakni media pembelajaran interaktif berbasis android.  

Media pembelajaran interaktif itu sendiri diartikan sebagai salah satu media yang 

menampilkan visualisasi menarik dengan menyajikan beberapa konten seperti gambar, teks, video, 

animasi, dan suara dimana dikendalikan oleh komputer serta peserta didik dapat merespon 

pembelajaran dengan aktif atau terdapat komunikasi dua arah antara media dengan pengguna 

(peserta didik) (Ganda et al., 2017). Media pembelajaran interaktif berbasis android adalah salah 

satu alternatif media pembelajaran interaktif dengan karakteristik unik yakni dapat digunakan 

dimana saja dan kapan saja, serta memiliki tampilan visual yang menarik (Hasnawati et al., 2019). 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis android itu sendiri terhalang akibat 

kompetensi guru yang masih kurang mampu untuk memanfaatkan teknologi dalam membuat media 

pembelajaran interaktif, serta ketidaktahuan guru untuk menjalankan atau mengoperasikan beberapa 

software yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif. Hal tersebut 

didukung oleh pernyataan Rahim et al., (2019) yang menyatakan bahwa dari 2,7 juta guru di 

Indonesia, hanya sekitar 10-15% guru yang memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan media 

pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam penelitian pengembangan yang dilakukan akan 

mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis android yang dikembangkan menggunakan 

software Articulate Storyline 3. Software tersebut adalah salah satu pilihan software yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif, namun dengan tampilan software 

yang sederhana, mudah dioperasikan layaknya PowerPoint tetapi memiliki fitur yang cukup lengkap 

seperti flash (Yasin & Ducha, 2017).  

Keberhasilan pengembangan media pembelajaran interaktif yang dikembangan menggunakan 

software Articulate storyline 3 dijelaskan dari penelitian Hadza et al. (2020) dimana media 

pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline yang dikembangkan layak setelah 

melalui proses validasi  kepada ahli media, ahli materi, dan guru dengan hasil validasi menyatakan 

dari segi materi, cakupan materi pada media tersebut berada pada kategori baik, sedangkan dari segi 

media pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Selain itu, penelitian dari Rohmah & 

Bukhori (2020) menjelaskan media pembelajaran interaktif berbasis android pada materi 

korespondensi yang dikembangkan menggunakan articulate storyline 3 memberikan hasil validasi 

sangat layak digunakan. Selain itu dijelaskan bahwa media pembelajaran interaktif tersebut 

memiliki kelebihan yakni mudah digunakan dimana saja baik online ataupun offline sehingga 

mendukung pembelajaran jarak jauh dimana pandemi. Tujuan penelitian pengembangan ini 

dilakukan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran interaktif berbasis android yang 

layak melalui validasi ahli sehingga dapat digunakan dan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

IPA SMP. Media yang dikembangan memuat materi IPA SMP kelas VIII yakni pada materi gerak 

dan gaya. Diharapkan media pembelajaran interaktif berbasis android menggunakan Articulate 

Storyline 3 dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran daring. 
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Metode Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE dimana 

prosedurnya meliputi atas 5 tahapan yakni ; 1) Tahap analisis (analyze), 2) Tahap desain (design), 

3) Tahap pengembangan (development), 4) Tahap penerapan (implementation), dan 5) evaluasi 

(evaluation). Model pengembangan ADDIE dipilih karena model tersebut merupakan model 

pengembangan yang menggambarkan proses dengan cara sederhana (Sari & Sakdiah, 2016). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket tertutup menggunakan skala likert. Untuk mengetahui 

kelayakan media yang dikembangkan dilakukan uji coba produk dan validasi kepada beberapa 

validator. Subjek uji coba pada penelitian pengembangan yang dilakukan adalah ahli media sebagai 

validator 1 (V1), ahli materi sebagai validator 2 (V2), dan guru IPA sebagai validator 3 (V3). Ahli 

media dipilih didasarkan atas kompetensinya dalam bidang media pembelajaran, oleh karena itu 

dipilihlah Laili Cahyani, S.Kom., M.Kom sebagai validator ahli media. Untuk ahli materi dipilih 

didasarkan atas kompetensinya dalam bidang pendidikan dan pembelajaran IPA, oleh karena itu 

dipilihlah Maria Chandra Sutarja, S.Pd., M.Pd. sebagai validator ahli materi. Selain itu, Nurpujiono, 

S.Pd dipilih sebagai validator guru IPA atas kompetensinya dan pengalamannya sebagai guru IPA.  

Teknik analisis data dilakukan atas analisis lembar validasi ahli media, ahli materi, dan guru 

IPA. Data yang bersifat kualitatif akan dianalisis dan akan dipertimbangkan sebagai bahan revisi 

terhadap media. Sedangkan data kuantitatif dari angket validasi atau uji kelayakan akan dianalisis 

menggunakan rumus yang diadopsi dari (Afriyanti et al., 2018) sebagai berikut. 
 

𝑥𝑖 = 
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
𝑥 100 %   (1) 

 

Keterangan : 

𝑥𝑖  = Persentase kelayakan 

∑S  = Jumlah skor 

Smax  = Skor maksimal 

Selanjutnya hasil skor persentase kelayakan yang diperoleh disesuaikan dengan kriteria 

kelayakan media yang diapdosi dan dimodifikasi dari (Haking & Soepriyanto, 2019), yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kategori kelayakan media 
Skor Persentase Kriteria 

75 % ≤ 𝑥𝑖 ≤ 100 % Sangat Layak 

50 % ≤ 𝑥𝑖 < 75 % Layak 

25 % ≤ 𝑥𝑖 < 50 % Kurang Layak 

0 % ≤ 𝑥𝑖 < 25 % Tidak Layak 

 

Selain itu, data kuantitatif yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui reliabilitas 

menggunakan rumus yang diadopsi dari (Wulandari et al., 2019) sebagai berikut.  

 

PA = 100 % (1 −  
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
)   (2) 

 
Keterangan : 

PA = Percentage of agreement  

A  = skor tertinggi yang validator berikan 
B  = skor terendah yang validator berikan 

Uji reliabilitas dilakukan bertujuan untuk menunjukkan hasil analisis kelayakan dapat 

dipercaya. Hasil uji reliabilitas apabila menunjukkan nilai ≥ 75 %, maka instrumen dapat dikatakan 

reliabel.  
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Hasil dan Pembahasan 

Telah dilakukan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis android 

menggunakan Articulate storyline 3 pada materi gerak dan gaya. Pengembangan media dilakukan 

berdasarkan tahapan model ADDIE. Tahap analisis dilakukan 2 kegiatan yakni analisis kebutuhan 

dan menetapkan materi. Selanjutnya di tahap kedua yaitu desain dilakukan kegiatan pembuatan 

desain meliputi pembuatan storyboard serta melakukan kegiatan pemilihan komponen media yang 

akan digunakan. Tahap pengembangan dimana tahap ketiga tersebut meliputi kegiatan pembuatan 

produk yang akan dihasilkan yakni media pembelajaran interaktif berbasis android. Selain itu, 

dilakukan kegiatan validasi kepada para ahli. Tahap keempat yaitu tahap implementasi dilakukan 

kegiatan uji coba kepada kelompok kecil. Pada tahap evaluasi dilakukan secara sumatif dan 

formatif. Secara umum tampilan media pembelajaran interaktif berbasis android sebelum dan 

sesudai melalui tahap evaluasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Tampilan umum media 

No 
Tampilan Media 

(Sebelum Revisi) 

Tampilan Media 

(Sesudah Revisi) 

1 

Perbaikan pada keterangan yang tidak perlu agar judul media lebih dominan 

 
Tampilan awal media 

 
Tampilan awal media 

2 

Perbaikan dilakukan agar penggunaan warna pada huru seragam dan selaras 

 
Tampilan penjelasan materi 

 
Tampilan penjelasan materi 

3 

Perbaikan untuk menambahkan menu peta konsep  

 
Tampilan menu materi 

 
Tampilan menu materi 

4 Perbaikan agar tidak melebihi batas scrolling text 
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Salah satu soal kuis 

 
Salah satu soal kuis 

5 

Perbaikan agar tiap pembahasan baru diberikan spasi 

 
Salah satu uraian materi hukum Newton 

 
Salah satu uraian materi hukum Newton 

 

Berdasarkan validasi kepada  para validator yang terdiri atas 2 ahli yakni ahli materi dan 

media, serta seorang guru IPA diperoleh hasil kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis 

android menggunakan software Articulate storyline 3 adalah layak skor secara keseluruhan sebesar  

83,55% dengan kategori kelayakan sangat layak. Kelayakan ditinjau dari segi media meliputi 

penilaian dari dua aspek yakni aspek tampilan dan pemrograman dimana secara keseluruhan 

memperoleh skor persentase kelayakan sebesar 81,94% dengan kategori sangat layak dan 

reliabilitas sebesar 89,29% dengan kategori reliabel. Hasil kelayakan ditinjau dari segi media dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3 Hasil kelayakan media 

No Aspek Penilaian 
Rata-rata skor penilaian 

Validitas Reliabilitas 

1 Tampilan 80,56 % 93,65 % 

2 Pemrograman 83,33 % 84,92 % 

Rata-rata 81,94% 89,29% 

Kriteria Penilaian 
Sangat 

Layak 
Reliabel 

 

Aspek tampilan merupakan penilaian dari segi tampilan media pembelajaran interaktif dimana 

indikator dari aspek tampilan terdiri atas keselarasan warna, konsistensi penempatan tombol, 

kualitas video/ gambar/ audio, tampilan animasi, desain tata letak, ukuran/ jenis dan jarak teks, 

tampilan kemudahan memilih menu, dan kejelasan bahasa. Berdasarkan Tabel 3 pada aspek 

tampilan diketahui hasil rata-rata penilaian dari dua validator yaitu V1 dan V3 memperoleh 

persentase validitas sebesar 80,56%. Hasil tersebut cukup tinggi dengan kategori sangat layak. 

Sedangkan hasil reliabilitas memperoleh persentase sebesar 93,65%, dan hasil  tersebut 

dikategorikan reliabel. Hasil tersebut sesuai dengan perolehan hasil kelayakan pada salah satu butir 
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pernyataan di lembar validasi kelayakan media nomor 5 pada aspek tampilan berbunyi “Tampilan 

animasi pada media menarik” memperoleh skor 4 dari V1 dan 3 dari V3. Sehingga dari skor 

tersebut diperoleh persentase kelayakan sebesar 87,50% dengan kategori kelayakan sangat layak 

dan memperoleh persentase reliabilitas sebesar 85,71% dengan kategori reliabel. Dengan persentase 

tersebut dapat menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif yang dihasilkan menampilkan 

penggunaan animasi yang menarik untuk memudahkan peserta didik mempelajari suatu materi dan 

dapat menarik perhatian peserta didik. Hasil tersebut didukung oleh pendapat Hardianto et al. 

(2020) yang menyatakan penggunaan animasi pada media pembelajaran interaktif dapat 

memberikan gambaran langsung tentang suatu konsep materi. Selain itu, dengan adanya animasi 

dapat menggambarkan suatu konsep materi yang tersaji abstrak sehingga menjadi konkrit dan 

peserta didik merasakan berinteraksi secara langsung dengan konsep tersebut (Rezeki & Ishafit, 

2017). Sehingga penggunaan animasi yang menarik dan baik akan memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep tersebut dan dapat menarik perhatian peserta didik.  

Selain hasil dari pernyataan nomor 5, pada butir pernyataan lainnya menunjukkan skor yang 

baik, yakni pada butir pernyataan nomor 1 yang berbunyi “Pemilihan warna pada media menarik” 

memperoleh skor 3 baik dari V1 dan V2. Berdasarkan perolehan skor tersebut menghasilkan 

persentase kelayakan sebesar 75,00% dengan kategori sangat layak dan persentase reliabilitas 

sebesar 100% dengan kategori reliabel. Hasil dari butir penyataan tersebut menunjukkan bahwa 

komposisi warna yang digunakan adalah menarik. Media pembelajaran interaktif berbasis android 

menggunakan articulate storyline 3 yang telah dikembangkan ini didesain semenarik mungkin serta 

disesuaikan atas dasar dari penilian aspek tampilan tersebut dengan memberikan gambar, animasi, 

dan video serta menggunakan komposisi warna yang menarik tidak lain adalah tujuannya untuk 

menarik perhatian peserta didik. Hal tersebut karena didasarkan pada teori pemrosesan informasi 

oleh Gagne, yang menyatakan suatu informasi/ stimulus yang dapat menarik perhatian seseorang, 

akan lebih bermakna sehingga informasi yang diperoleh dapat dikodekan menjadi lebih baik dan 

akan tersimpan dalam memori jangka panjang (Longterm memory). Dengan begitu akan membuat 

informasi yang diperoleh tersebut akan terus diingat oleh seseorang tersebut (Kusaeri et al., 2018). 

Sehingga materi IPA yang peserta didik peroleh atau pelajari melalui media pembelajaran interaktif 

yang dikembangkan ini akan tersimpan dalam memori jangka panjang peserta didik dan hal tersebut 

memperbaiki kualitas penerimaan dan pemrosesan informasi peserta didik. 

Selanjutnya pada aspek pemrograman mengarah pada bagaimana kemudahan pengoperasian 

atau penggunaan media pembelajaran interaktif dapat digunakan sesuai dengan pentunjuk navigasi 

atau tombol-tombol yang ada untuk membantu peserta didik mempelajari suatu materi yang tersaji 

dalam media pembelajaran interaktif tersebut. Indikator pada aspek pemrograman yakni ketepatan 

navigasi, kejelasan petunjuk tombol, kemudahan pengoperasian, kemudahan penggunaan animasi/ 

video, kemudahan penggunaan simulasi, kemudahan dalam penggunaan media. Dapat diketahui 

hasil rata-rata penilaian dari dua validator yakni ahli media dan guru IPA memperoleh persentase 

validitas sebesar 83,33% dan hasil reliablitas sebesar 84,92%. Perolehan persentase kelayakan pada 

aspek pemrograman didukung dengan hasil kelayakan pada pada butir pernyataan nomor 10 di 

aspek pemrograman berbunyi “Ketepatan tombol navigasi media pada halaman yang dituju”. 

Pernyataan ini bertujuan untuk menjawab kelayakan media pada indikator ketepatan navigasi. V1 

memberikan skor 4 pada pernyataan ini dan V3 memberikan skor 3, sehingga diperoleh hasil 

persentase kelayakan sebesar 87,50% dengan kategori sangat layak dan persentase reliabilitas 

sebesar 85,71% dengan kategori reliabel. Hasil persentase tersebut dapat mengartikan bahwa media 

pembelajaran interaktif yang dihasilkan menampilkan halaman yang sesuai dengan perintah 

navigasi. Ketepatan navigasi pada media didasarkan atas pendapat Fadli & Hakiki, (2020) dimana 

media pembelajaran interaktif didesain untuk dapat memberikan umpan balik secara cepat seolah-

olah media memberikan interaksi kepada pengguna. Sehingga media pembelajaran interaktif yang 

baik adalah media pembelajaran interaktif yang disertai alat pengontrol sehingga dapat dengan 

cepat memberikan tanggapan yang sesuai terhadap penggunaan navigasinya. 
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Selain itu, pada butir pernytaan nomor 12 di aspek pemrograman yang berbunyi “Petunjuk 

tombol pada media jelas” bertujuan untuk menjawab kelayakan media pada indikator kejelasan 

petunjuk. Hasil dari kedua validator memberikan skor 3 pada butir pernyataan tersebut. Sehingga 

diperoleh hasil kelakayan sebesar 75,00% dengan kategori sangat layak dan reliabilitas sebesar 

100% dengan kategori reliabel. Hasil tersebut menunjukkan dengan perolehan persentase tersebut, 

petunjuk yang ada pada media jelas dan dapat dipahami dengan mudah. Hal ini kaitannya dengan 

teori scaffolding Vygotsky. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan ini memiliki peran 

sebagai bantuan didasarkan atas teori scaffolding Vygotsky. Pada teori tersebut menyatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung ketika peserta didik mempelajari suatu materi dan mampu 

untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan disertai bantuan atau scaffolding (Pamungka et al., 2020) 

dan media pembelajaran interktif inilah bentuk bantuan yang diberikan. Pada media pembelajaran 

interaktif yang dikembangkan terdapat pilihan menu info yang menampilkan layout petunjuk 

tombol yang berisikan gambar tombol-tombol dan informasi yang akan ditampilkan apabila 

memilih tombol tersebut. Sehingga peserta didik dapat dengan mudah dan leluasa menjalankan 

media pembelajaran interaktif dan media pembelajaran interaktif tersebut dapat berperan 

sebagaimana fungsinya yaitu bantuan yang guru berikan dalam kegiatan pembelajaran. 

 Penilaian kelayakan selanjutnya yakni kelayakan ditinjau dari segi materi dimana terdapat 

dua aspek penilaian yakni aspek materi dan aspek bahasa. Secara keseluruhan kelayakan materi 

memperoleh skor persentase sebesar 85,16% dengan kategori sangat layak dan reliabilitas sebesar 

90,18% dengan kategori reliabel atau hasil keyakan dapat dipercaya. Hasil kelayakan ditinjau dari 

segi materi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil kelayakan materi 

No Aspek Penilaian 
Rata-rata skor penilaian 

Validitas Reliabilitas 

1 Materi 82,81 % 94,64 % 

2 Bahasa 87,50 % 85,71 % 

Rata-rata 85,16% 90,18% 

Kriteria Penilaian 
Sangat 

Layak 
Reliabel 

 

Aspek materi mengarah pada kesesuaian materi yang dimuat dalam media pembelajaran 

interaktif tersebut. Materi yang termuat adalah materi IPA gerak dan gaya pada kompetensi dasar 

(KD) 3.2. Indikator dari aspek materi yakni kesesuaian materi, kedalaman materi, kejelasan materi, 

keruntutan materi, dan keakuratan penggunaan gambar/ animasi/ ilustrasi. Pada aspek materi dapat 

diperoleh hasil rata-rata penilaian dari dua validator memperoleh persentase validitas sebesar 

82,81%, sedangkan hasil reliablitas memperoleh persentase sebesar 94,64% dengan keterangan 

reliabel.  Hasil tersebut didukung oleh hasil persentase pada salah satu butir pernyataan nomor 8 di 

lembar validasi aspek materi yang berbunyi “Penggunaan gambar/ animasi/ video/ simulasi sesuai 

dengan konsep materi” memiliki skor 4 dari V2 dan 3 dari V3. Berdasarkan hal tersebut diperoleh 

persentase kelayakan sebesar 87,50% dan reliabilitas sebesar 85,71%. Perolehan persentase yang 

sangat layak tersebut mengartikan bahwa penggunaan gambar, animasi, video, dan simulasi 

pendukung adalah sesuai dengan muatan materi yang tersaji. Materi gerak dan gaya adalah salah 

satu materi IPA yang mana dengan media pembelajaran interaktif dapat memberikan penjelasan 

suatu konsep materi dengan menggambarkan konsep seperti penggambaran GLB dan GLBB 

menggunakan animasi, gambar, ataupun video yang mendukung (Hardianto et al. 2020).  
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Pada butir pernyataan lainnya juga menunjukkan hasil yang sangat layak, yakni pada butir 

pernyataan nomor 1 di lembar validasi materi aspek materi berbunyi “Materi pada media sesuai 

dengan KD dan Indikator” memperoleh skor 4 oleh kedua validator baik V2 dan V3. Sehingga 

diperoleh hasil kelayakan sebesar 100% dengan kategori sangat layak dan reliabilitas sebesar 100% 

dengan kategori reliabel. Seperti yang telah diketahui bahwasannya media pembelajaran didesain 

dengan tujuan sebagai alat pendukung kebutuhan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar (Huda et al., 2020) dimana ruang lingkup media pembelajaran itu sendiri cukup luas, dapat 

berperan sebagai bahan, alat, serta peraga yang berisi materi pembelajaran. Oleh sebab itu, materi 

yang termuat dalam media pembelajaran haruslah sesuai dengan rujukan yang digunakan sesuai 

jenjang SMP dan kedalaman materi juga sesuai dengan kompetensi dasar pada kurikulum 2013. 

Didasarkan dari buku guru kurikulum 2013 dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayan Republik 

Indonesia menjelaskan kedalaman materi pada KD tersebut mempelajari tentang gerak benda (GLB 

dan GLBB), kecepatan dan percepatan, hukum Newton tentang gerak dan penerapan hukum 

Newton pada gerak makhluk hidup. 

 Selanjutnya pada aspek bahasa mengetahui mengenai kejelasan kalimat, penggunaan kata 

yang tepat dalam menjelaskan suatu materi. Indikator dari aspek bahasa yakni kejelasan 

penggunaan bahasa, kemudahan siswa memahami bacaan, dan bersifat komunikatif. Pada aspek 

bahasa diketahui hasil rata-rata penilaian dari kedua validator memperoleh persentase validitas 

sebesar 87,50% pada aspek bahasa. Skor tersebut cukup tinggi dengan kategori sangat layak. 

Sedangkan hasil reliablitas memperoleh persentase sebesar 85,71%, dengan kategori reliabel. Hasil 

kelayakan tersebut didukung dengan perolehan hasil pada salah satu butir pernyataan pada lembar 

validasi di aspek bahasa, yakni pada nomor 11 yang berbunyi “Kalimat bersifat komunikatif” 

memperoleh skor 4 dari V2 dan 3 dari V3. Sehingga dari skor tersebut memperoleh validitas 

sebesar 87,50% dengan kategori sangat layak dan reliabilitas sebesar 85,71% dengan kategori 

reliabel. Hasil tersebut menyatakan bahwasannya pada media pembelajaran interaktif tentulan 

menggunakan kalimat yang jelas dan bersifat komunikatif agar dapat merepresentasikan kata 

interaktif. Dimana interaktif disini menyatakan media pembelajaran tersebut akan memungkinkan 

adanya komunikasi dua arah antara media dengan pengguna (Lestari, 2020). 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hasil kelayakan pada aspek media sebesar 

81,94% dengan kategori sangat layak dan reliabilitas sebesar 89,29% dengan kategori reliabel. 

Aspek materi memperoleh hasil rata-rata skor persentase kelayakan sebesar 85,16% dengan 

ketogori sangat layak dan reliabilitas sebesar 90,18% dengan kategori reliabel. Berdasarkan hasil 

tersebut media pembelajaran interaktif berbasis android menggunakan articulate storyline 3 pada 

materi gerak dan gaya sangat layak.  
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Abstrak Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat keterampilan 

berpikir kritis siswa dan persentase keterampilan berpikir kritis siswa per indikator 
pada pokok bahasan pencemaran lingkungan. Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik non-probability sampling yakni purposive sampling. Subjek 

penelitian adalah 10 siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Kadur tahun ajaran 
2020/2021. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan desain yang 

digunakan adalah penelitian survey tipe cross sectional design. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa : 1) Terdapat 2 siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi, 
7 siswa dengan keterampilan berpikir kritis sedang, 1 siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis rendah dan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa tergolong 

sedang dengan rata-rata ketercapaian 55,001;2)Dari 5 indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Ennis yang digunakan dalam penelitian, persentase 

keterampilan berpikir kritis siswa berkisar dari 50% - 65%. 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pencemaran Lingkungan 

Abstract This research was conducted to determine and describe the level of student’s 

thinking skills and the percentage of student’s critical thinking skills for each 
indicator on subject of environmental pollution. The sampling of the research used a 

non-probalility sampling technique, namely purposive sampling.The research 

subjects were 10 students of class VIII-B of SMP Negeri 1Kadur for the academic 
year 2020/2021. This type of research is descriptive quantitative with design used is 

a survey research type cross sectional design. The results of the study show that : 

1)There are 2 students with high critical thinking skills, 7 students with moderate 

critical thinking skills, and 1 student with low critical thinking skills and average of 
student’s critical thinking skills are classified as moderate with an average 

achievement of 55,001; 2) From 5 indicators of critical thinking skills according to 

Ennis used in the study, the percentage of student’s critical thinking skills ranged 

from 50% - 65%. 

Keywords: Critical Thinking Skill, Enviromental pollution 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA menurut Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018 hendaknya berorientasi 

aplikatif, rasa ingin tahu, pengembangan sikap peduli dan bertanggungjawab terhadap lingkungan 

sosial dan alam, serta mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan belajar (Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2018). Sehingga dalam penerapan pembelajaran 

IPA dilakukan tidak hanya dengan memahami konsep saja, namun juga diperlukan observasi, 
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eksperimen, pembuktian, dan melatihkan sikap ilmiah. Penerapan pembelajaran IPA diutamakan 

dengan pemberian pengalaman langsung agar kemampuan berpikir kognitif, psikomotorik, dan 

keterampilan sosial siswa dapat terlatih (Risdyanti et al., 2019). 

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan pemberian pengalaman langsung tidak dapat 

dilakukan dengan baik, sebab adanya pandemi global COVID-19 mengakibatkan pembelajaran 

dilakukan secara daring. Menurut (Solikhin & Fauziah, 2021), perkembangan siswa akan kurang 

terstimulasi jika dalam pembelajaran daring dominan dengan pemberian tugas, dengan begitu 

pembelajaran menjadi kurang berkesan dan berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis 

siswa.Padahal, keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan pokok yang perlu dimiliki 

siswa (Bunt & Gouws, 2020).Keterampilan berpikir kritis nantinya sangat dibutuhkan ketika siswa 

akan memasuki dunia kerja dan dapa dimanfaatkan untuk menyelesaikan persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Scriven & Paul (1996) mendeskripsikan berpikir kritis sebagai suatu proses mental yang 

secara aktif dan kompetenmengkonseptualisasi, menganalisis, mengaplikasikan, mensintesis dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh (dengan cara mengobservasi, merefleksi, 

mempertimbangkan dan mengkomunikasikan) sehingga dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

diyakini dan diterapkan (Asy’ari & Fitriani, 2017). Beberapa ahli mengemukakan indikator yang 

berbeda-beda untuk dijadikan sebagai tolak ukur keterampilan berpikir kritis seseorang, dan 

indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis dikelompokkan ke dalam lima kelompok, yaitu 

: a) memberikan penjelasan sederhana; b) membangun keterampilan dasar; c) menyimpulkan; d) 

memberikan penjelasan lebih lanjut; e) mengatur strategi dan taktik (Nurazizah et al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian (Khasani et al., 2019), menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa SMP pada mata pelajaran IPA masih termasuk dalam kategori rendah. Salah 

satu pokok bahasan dalam pembelajaran IPA adalah tentang pencemaran lingkungan, dimana dalam 

pokok bahasan tersebut memuat karakteristik dan materi yang berkaitan langsung dengan kondisi 

lingkungan siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa tidak dapat diperoleh secara instan dan cepat 

melainkan perlu pembiasaan dan pelatihan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

tingkat keterampilan berpikir siswa dan persentase keterampilan berpikir kritis siswa per indikator 

dalam pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kuantitatif dimana proses 

analisis dilakukan dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data kuantitatif yang diperoleh 

dari sampel penelitian, dalam hal ini data kuantitatif berupa hasil tes keterampilan berpikir kritis 

siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2020 di SMPN 1 Kadur, Kabupaten 

Pamekasan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 

Kadur, sedangkan sampel penelitian adalah siswa-siswi kelas VIII-B sebanyak 10 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling berupa purposive 

sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian survei tipe cross sectional design 

dimana proses pengumpulan data dari sampel penelitian dilakukan hanya pada satu waktu (Utama 

et al., 2018). 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes keterampilan 

berpikir kritis. Tes disusun dengan berdasar pada indikator keterampilan berpikir kritis menurut 

Ennis dan memuat pembahasan tentang pencemaran lingkungan.Sebelum disebarkan, instrument tes 

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya pada pakar ahli dan dilanjut dengan uji statistik 

Aiken’s V untuk validitas dan uji Borich untuk reliabilitas. Hasil uji validitas mencapai rata-rata 

skor 0,91dengan kategori validitas sangat tinggi dan hasil uji reliabilitas mencapai rata-rata 93,8% 

sehingga tes dikatakan telah reliable. Kemudian, data dikumpulkan dengan teknik pemberian tes 

tersebut pada sampel penelitian dan dokumentasi. Adapun hasil tes keterampilan berpikir kritis 

individual siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1 sebagai berikut : 
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Nilaisiswa =
Skor siswa

Skor maksimum
× 100      (1) 

 

Selanjutnya, nilai tes individual tersebut disesuaikan dengan kriteria tingkat keterampilan 

berpikir kritis yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 
 

Tabel 1 Kriteria tingkat keterampilan berpikir kritis siswa 

Nilai Siswa Kategori 

X > ( �̅� + SD) Tinggi 

( �̅� - SD) ≤ X ≤ ( �̅� + 

SD) 

Sedang 

X < ( �̅� - SD) Rendah 

(Risah et al., 2021) 

Untuk mengukur persentase keterampilan berpikir kritis siswa pada tiap indikator dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus 2 : 

P =
T

N
× 100 %        (2) 

Keterangan : 

P : Persentase hasil belajar siswa tiap indikator 
T : Jumlah skor seluruh siswa pada tiap indikator 

N : Jumlah skor maksimal seluruh siswa pada indikator yang diukur 

Hasil persentase keterampilan berpikir kritis siswa tiap indikator selanjutnya dikategorikan ke 

dalam beberapa kriteria tingkatan, adapun kriteria tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada 

tiap indikator dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini : 
 

Tabel 2 Kriteria tingkat keterampilan berpikir kritis siswa per indikator 

Persentase (%) Kategori 

76 - 100 Tinggi 

60 - 75 Sedang 

0 - 59 Rendah 

(Yunita et al., 2018) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian, didapatkan nilai hasil tes individual dan kriteria tingkat keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan perhitungan rumus 1 dan berdasarkan pada kriteria di 

tabel 2. Adapun nilai tes individual dan kriteria keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut : 
 

Tabel 3 Nilai dan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa (Individual) 

Nama Siswa Nilai Siswa Kategori 

S1 66,67 Sedang 

S2 70,83 Tinggi 

S3 50 Sedang 

S4 45,83 Sedang 

S5 54,17 Sedang 

S6 75 Tinggi 

S7 41,67 Sedang 

S8 29,17 Rendah 
S9 66,67 Sedang 

S10 50 Sedang 

 Rata-rata = 55,001 Sedang 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan berpikir kritis sedang lebih banyak 

daripada siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi dan rendah. Dari keseluruhan sampel yang 

berjumlah 10 siswa, terdapat 2 siswa dengan keterampilan berpikir kritis kategori tinggi, 7 siswa 

kategori sedang, dan 1 siswa kategori rendah. Dan jika dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan siswa, 

keterampilan berpikir kritis siswa tergolong kategori sedang dengan nilai ketercapaian sebesar 

55,001. Serupa dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Nonci et al., 2018) 

dimana hasilnya menunjukkan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada materi 

pencemaran lingkungan tergolong pada tingkat sedang baik di kelas eksperimen maupun di kelas 

kontrol. 

Berdasarkan jawaban siswa pada butir soal yang diberikan, siswa pada kategori keterampilan 

berpikir kritis tinggi telah mampu memenuhi satu hingga dua dari lima indikator yang diukur, 

dimana subjek S6 mampu memenuhi indikator membangun keterampilan dasar dan mengatur 

strategi dan taktik, sedangkan subjek S2 mampu memenuhi indikator memberikan penjelasan lebih 

lanjut. Siswa dari kategori keterampilan berpikir sedang masih kurang mampu untuk memenuhi 

kelima indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan. Sedangkan siswa dari kategori 

keterampilan berpikir rendah tidak mampu memenuhi kelima indikator tersebut, menurut 

(Khumairok et al., 2021) dalam hasil penelitiannya yang serupa, disebutkan bahwa rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa disebabkan siswa tidak mampu memahami permasalahan dalam 

soal dan belum mampu untuk menggunakan daya nalarnya.    

Keterampilan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Ennis, dimana persentase ketercapaian tiap indikator diperoleh 

dengan menggunakan rumus 2 dan berdasarkan pada kriteria di tabel 2. Adapun persentase 

ketercapaian dan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa tiap indikator dapat dilihat pada tabel 4 

berikut : 
 

Tabel 4 Persentase dan tingkat keterampilan berpikir kritis tiap indikator 

Indikator Berpikir Kritis Persentase Kategori 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

55% Rendah 

Membangun keterampilan dasar 65% Sedang 

Menyimpulkan 50% Rendah 

Memberikan penjelasan lebih 

lanjut 

52,5% Rendah 

Mngatur strategi dan taktik 55% Rendah 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa indikator membangun keterampilan dasar 

memperoleh persentase paling tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya yakni mencapai 65% 

dan tergolong kategori sedang, sedangkan 4 indikator lainnya mendapatkan persentase yang 

berkisar antara 50% - 55% yang tergolong ke dalam kategori rendah. Pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana, rata-rata siswa masih kurang mampu memberikan penjelasan mengenai 

definisi dan dampak dari suatu fenomena dengan tepat. Menurut (Amarila et al., 2021), hal ini dapat 

terjadi disebabkan proses berpikir siswa SMP masih berada di fase peralihan dan belum terbiasa 

memahami konsep dasar. 

Pada indikator membangun keterampilan dasar, rata-rata siswa telah mampu mengajukan 

pendapat terkait suatu fenomena dengan tepat namun sayangnya masih belum cukup mampu 

memaparkan alasan yang kuat/tepat dari pernyataan pendapat tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman siswa khususnya pada materi pencemaran lingkungan, 

karena menurut (Rahmawati et al., 2019) pemikiran siswa tentang suatu hal dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan pengalaman siswa itu sendiri. 

Pada indikator menyimpulkan, rata-rata siswa belum mampu untuk memberikan kesimpulan 

dari suatu sajian data dengan tepat. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami dan menganalisis 

maksud dari sajian data, dan belum memiliki konsep dasar yang cukup. Kemampuan memahami 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

64 

dan mengalisis permasalahan diperlukan dalam tahap awal penarikan kesimpulan, kemudian 

penguasaan terhadap konsep dapat digunakan sebagai dasar pengambilan kesimpulan yang tepat 

(Amarila et al., 2021). 

Pada indikator menjelaskan lebih lanjut, rata-rata siswa belum mampu memberikan 

penjelasan dengan tepat mengenai penyebab terjadinya fenomena, dampak dari suatu fenomena, 

atau upaya pencegahan/penanggulangan dari fenomena. Agar siswa lebih menguasai dalam 

menjelaskan dan mempertimbangkan penjelasan dari suatu konsep sains, maka diperlukan pelatihan 

dengan meningkatkan kemampuan literasi sains pada diri siswa(Amarila et al., 2021). Pada 

indikator mengatur strategi dan taktik, rata-rata siswa telah cukup mampu dalam menentukan 

strategi, namun belum mampu untuk menyesuaikan pertimbangan dengan keputusan yang diambil. 

Seperti yang dinyatakan oleh (Amarila et al., 2021) dalam penelitiannya, rendahnya kemampuan 

siswa dalam menentukan tindakan yang akan diambil dari sebuah permasalahan dipengaruhi oleh 

rendahnya penguasaan konsep siswa, sehingga siswa senderung ragu dalam mengambil tindakan. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis individual 

siswa di kelas VIII-B pada materi pencemaran lingkungan berada pada tingkat yang berbeda-beda 

yakni 2 siswa masuk pada kriteria tinggi, 7 siswa masuk pada kriteria sedang, dan 1 siswa berada 

pada kriteria rendah. Sedangkan rata-rata ketercapaian dari keseluruhan siswa mencapai nilai 

55,001 dan berada pada kategori sedang. Dari kelima indikator keterampilan berpikir kritis menurut 

Ennis yang digunakan dalam penelitian, hanya indikator membangun keterampilan dasar yang 

memperoleh persentase ketercapaian tertinggi yakni 65% dan tergolong pada kriteria sedang, 

sedangkan keempat indikator lainnya hanya mencapai persentase antara 50% - 55% dan tergolong 

pada kriteria rendah. 

Dari hasil temuan dalam penelitian, maka penulis menyarankan untuk menerapkan 

pembelajaran yang dapat menguatkan siswa dalam penguasaan konsep dasar dan melatih 

kemampuan berpikir kritis dengan memberikan tes berbasis HOTS dan problem solving,serta dalam 

pembelajaran hendaknya materi lebih dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa. Selain itu, 

disarankan pada peneliti lain dengan bahasan topik penelitian yang sama untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam menggunakan metode yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih 

besar agar memperoleh data yang maksimal dan menyeluruh. 
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Abstrak  Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang sangat 

penting untuk dimiliki siswa. Sebab keterampilan ini dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah di pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

siswa kelas VIII-C SMPN 1 Singgahan Tahun Ajaran 2021/2022 dalam pembelajaran 
Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET pada materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi. Penelitian menggunakan metode Pre-Eksperimental dengan 

desain One-Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas VIII. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian 

kelas VIII-C sebanyak 31 siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes yang berbentuk 

essay. Teknik analisis data menggunakan uji N-gain. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa setelah 

diterapkan model Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET dengan 

hasil N-gain sebesar 0,60 di kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET 

 
Kata Kunci: Collaborative  Problem Solving, Media Phet dan Pemecahan Masalah 

Abstract  Problem-solving skills are one of the most important skills for students to have. 
Because these skills can help students in solving problems in learning and everyday 

life. The purpose of this study was to determine the improvement of problem-solving 

skills of class VIII-C students of SMPN 1 Singgahan in the 2021/2022 academic year 
in learning Collaborative Problem Solving assisted by PhET media on Vibration, 

Waves, and Sounds. Research using the Pre-Experimental with the One-Group 

Pretest-Posttest design. The research population is all class VIII. Sampling using a 

purposive sampling technique. The research sample for class VIII-C was 31 students. 

Data was collected using a test in the form of an essay. The data analysis technique 

used the N-gain test. The analysis results show an increase in students' problem-
solving skills after the application of the Collaborative Problem Solving assisted by 

PhET media with an N-gain of 0.60 in the medium category. Based on the results of 

the analysis, it can be concluded that there is an increase in problem-solving skills in 

learning Collaborative Problem Solving assisted by PhET media 

 

Keywords: Collaborative Problem Solving, Problem Solving, and PhET Media 

Pendahuluan 

Dunia saat ini telah memasuki abab ke-21 atau dikenal dengan era revolusi industri 4.0. Era 

revolusi 4.0 membawa pengaruh terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang semakin pesat. Pesatnya perkembangan IPTEK menimbulkan perubahan diberbagai 
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sektor kehidupan. Perubahan yang ditimbulkan ini tidak dapat dihindari oleh siapapun. Oleh sebab 

itu, masyarakat Indonesia membutuhkan bekal untuk dapat menghadapi perubahan tersebut. Bekal 

yang perlu disiapkan yaitu sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu beradaptasi 

dengan cepat. Salah satu cara untuk mengembangkan SDM yaitu melalui pendidikan. endidikan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, membentuk dan mengembangkan sikap, keterampilan, bahkan kepribadian yang 

dimiliki guna menghadapi perubahan dalam kehidupan (Asih & Ramadhani, 2019). Pendidikan 

pada abad ke-21 diarahkan untuk mencetak SDM yang berkualitas dengan dibekali keterampilan 

abad ke-21 yang meliputi keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, berpikir 

kreatif dan inovatif, serta ahli dalam memakai teknologi (Andrian & Rusman, 2019). 

Salah satu keterampilan abad ke-21 yang diperlukan yaitu keterampilan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan seseorang dalam memecahkan suatu 

masalah dengan cara menyusun strategi atau rencana untuk diterapkan(Arilaksmi, Susiswo, & 

Sulandra, 2021). Keterampilan ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran atau di kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini dapat digunakan 

melalui pengaplikasian pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke permasalahan baru untuk 

mencari sebuah solusi. Proses pengaplikasian menimbulkan kegiatan pembentukan pengetahuan 

baru secara mandiri sehingga pembelajaran lebih bermakna. Oleh karena itu keterampilan 

pemecahan masalah sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa. Mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dapat dilakukan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal 

tersebut diperkuat dengan salah satu tujuan kompetensi IPA Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang berbunyi “Memahami konsep dan prinsip IPA serta saling keterkaitannya dan diterapkan 

dalam menyelesaikan masalah” (Permendikbud No. 24 tahun 2016). Berdasarkan pernyataan 

tersebut siswa diharapkan mampu untuk menguasai keterampilan pemecahan masalah dan 

mengembangkannya melalui proses pembelajaran IPA SMP di kelas. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, proses pembelajaran IPA saat ini masih belum sesuai 

dengan paradigma pembelajaran abad ke-21. Proses pembelajaran IPA masih menggunakan metode 

ceramah yang didominasi oleh guru (teacher center). Hal ini menyebabkan kegiatan siswa di kelas 

hanya menyimak, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya siswa 

tidak aktif dalam proses pembelajaran dan belum mampu mengembangkan keterampilan abad ke-

21. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Darwis & Hardiansyah (2020) pada salah satu 

MTs di Kota Ambon dengan memperoleh fakta bahwa proses pembelajaran IPA di kelas masih 

menggunakan metode ceramah sehingga hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Menurut penelitian Yulistiawati, Mamin, & Ramlawati (2019) keterampilan pemecahan 

masalah IPA pada siswa SMP Negeri 2 Watansoppeng masih rendah. Hal ini diakibatkan oleh hasil 

belajar IPA yang masih belum memenuhi KKM. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah pada siswa SMP masih tergolong rendah. Penyebabnya yaitu masih 

menggunakan metode ceramah sehingga hasil belajar belum memenuhi KKM.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa 

fakta di lapangan tidak sesuai yang diharapkan. Keterampilan pemecahan masalah pada siswa 

masih rendah. Hal ini tidak sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 sehingga perlu untuk 

ditingkatkan. Maka dari itu peran guru sangatlah penting untuk dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPA. Untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah, guru dapat mengubah proses pembelajaran yang mulanya berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi proses pembelajaran berpusat pada siswa (student center). Hal ini sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang menyarankan kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dalam proses pembelajaran di kelas (Fajri, Ar, Prajana, Yusran, & Sanusi, 

2020). Salah satu alternatif model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu model 

collaborative problem solving. 
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Menurut Sulistyowaty, Kesumah, & Priatna (2019) model collaborative problem solving 

merupakan model yang menggabungkan dua pembelajaran kolaborasi (Collaborative Learning) 

dengan pembelajaran pemecahan masalah (Problem Based Learning) yang dilakukan secara 

berkolaborasi atau berkelompok dalam menyelesaikan permasalahan untuk mencapai tujuan 

bersama. Penggabungan dua pembelajaran ini memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang 

sesuai dengan pembelajaran abad ke-21 atau kurikulum 2013. Model ini menuntut siswa untuk 

saling bekerja sama atau saling berinteraksi dengan cara mengkomunikasikan dan membagi ide-ide 

satu sama lain. Interaksi inilah yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Ummah & Fathani (2018) langkah-langkah dari model collaborative problem solving yaitu 

pengelompokkan (Engagement), pemberian masalah (Exploration), diskusi kolaboratif 

(Transformation), pengecekan hasil diskusi kelompok (Solution), dan presentasi hasil diskusi 

kelompok (Presentation). 

Menurut penelitian yang dilakukan Malik, Chusni, & Yanti (2019) collaborative problem 

solving dapat dijadikan model alternatif untuk meningkatkan pemecahan masalah pada siswa yang 

dilihat dari nilai N-gain sebesar 0,65 berada di kategori sedang. Penerapan model pembelajaran 

collaborative problem solving memiliki peran yang signifikan terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa yang dapat dilihat dari nilai rata-rata pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan 

dengan model Questions Student Have (Karimah, Suhendri, & Werdiningsih, 2019). Berdasarkan 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model collaborative problem solving dalam 

proses pembelajaran di kelas dapat meningkatkan pemecahan masalah.  

Menurut Darmawan & Dwijayati (2019) selain menerapkan model pembelajaran yang sesuai, 

ada hal yang perlu diperhatikan lagi yaitu memilih media pembelajaran yang sesuai. Salah satu 

media pembelajaran elektronik yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu 

media Physics Education and Technology (PhET). PhET merupakan salah satu media simulasi 

interaktif berbentuk laboratorium virtual yang memuat materi Biologi, Fisika, Kimia, dan 

Kebumian yang dibuat oleh University of Colorado Amerika Serikat (Haryadi & Pujiastuti, 2020). 

Simulasi PhET berbentuk virtual laboratory yang membantu siswa dalam melakukan eksperimen 

secara tidak langsung. Eksperimen di PhET dapat dilakukan secara berulang kali apabila terjadi 

kesalahan. Selain itu simulasi PhET dapat memvisualisasikan materi abstrak melalui penganimasian 

benda-benda di kehidupan nyata dengan dihubungkan ke pengetahuan. Penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian Ida & Tanjung (2020) dengan menerapkan media PhET dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan pemecahan pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

kelas  eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas control. Oleh sebab itu media PhET dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

Salah satu materi pada pembelajaran IPA yang cocok untuk menerapkan media PhET yaitu 

materi getaran dan gelombang. Gelombang merupakan sebuah getaran yang dapat merambat 

melalui atau tanpa medium. Materi gelombang memiliki karakteristik yaitu bersifat abstrak, 

sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep seperti dalam menentukan amplitudo 

dan frekuensi. Oleh karena itulah dibutuhkan media PhET untuk diterapkan di proses pembelajaran 

IPA dalam membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak dengan melakukan percobaan 

atau eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media PhET dapat 

diterapkan ke dalam proses pembelajaran IPA khususnya pada materi getaran dan gelombang. 

Dilihat dari kesamaan karakteristik yang dimiliki oleh model collaborative problem solving dengan 

media PhET dalam melatih dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada siswa, 

maka media PhET dapat diterapkan ke dalam model pembelajaran collaborative problem solving 

pada materi getaran dan gelombang. Berdasarkan penjelasan diatas, penerapan model collaborative 

problem solving berbantuan media PhET perlu dilakukan karena diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran IPA. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model 

Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dalam materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang menggunakan metode Pre-Eksperimental 

dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Bentuk desain One-Group Pretest-Posttest dapat dilihat 

pada tabel 1. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Singgahan yang berlokasi di Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada tanggal 11-25 Mei 2022. Populasi penelitian ini meliputi seluruh kelas VIII 

SMPN 1 Singgahan. Pengambilan sampel yang digunakan di penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling. Berdasarkan teknik pengambilan diperoleh sampel yaitu kelas VIII-C yang berjumlah 31 

siswa.  

Tabel 1 Desain One-Group Pretest-Posttest 
O1 X O2 

Sumber (Widya, 2019) 

Keterangan : 
O1 : Pretest (tes awal) 

O2 : Posttest (tes akhir) 

X : Treatment atau perlakuan 

 

Instrumen penelitian ini meliputi 2 macam yaitu instrumen pelaksanaan pembelajaran dan 

instrumen pengumpulan data. Instrumen pembelajaran meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen pengumpulan data meliputi tes 

keterampilan pemecahan masalah. Sebelum semua instrumen penelitian digunakan akan dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu oleh dua validator yaitu Dosen Pendidikan IPA dan 

Guru IPA kelas VIII di SMPN 1 Singgahan. Hasil validasi oleh 2 validator pada instrumen 

penelitian dihitung menggunakan Validity Indeks (V) dari Aiken yang dapat dilihat pada rumus 1.  

 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
 …………….(1) 

Keterangan: 

𝑉 = Validity indeks 

𝑠 = 𝑟 − 𝐼0 

𝑛 = banyaknya penilai  

𝑟 = angka yang diberikan oleh penilai 

𝐼0 = angka penilai validitas terendah 

𝑐 = angka penilai validitas tertinggi 

 

 Hasil uji validasi tersebut selanjutnya akan dikategorikan pada tabel 2. 
 

Tabel 2 Kriteria pengujian validasi 
Koefisien validitas Kriteria 

0,80-1,00 Sangat tinggi 
0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Sedang 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber (Sudarsana, Antara, & Dibia, 2020) 
 

Hasil Validity indeks dari tes sebesar 0,82 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai Validity indeks 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes dapat dilanjutkan ke uji berikutnya yaitu uji reliabilitas. 

Uji relialibitas dihitung melalui Percentage Agreement (PA) dari Borich dengan rumus 2 yang 

dikemukakan oleh Alifiyanti, Afifah, & Ramadoan (2018). Instrumen pelaksanaan pembelajaran 
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dikatakan reliable apabila memiliki nilai PA ≥ 0,75 atau ≥ 75%. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai PA pada  instrument tes 0,93 ≥ 0,75, maka instrumen tes berada di kriteria Reliable.  

 

𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100% …………….(2) 

Keterangan: 

𝑃𝐴 = Percentage of Agreement 

𝐴 = Skor tertinggi yang diberikan penilai/validator 

𝐵 = Skor terendah yang diberikan penilai/validator 

Teknik pengumpulan data meliputi tes keterampilan pemecahan masalah. Tes ini terdiri 5 soal 

yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diterapkannya model Collaborative Problem 

Solving berbantuan media PhET. Soal tes pada pretest dan posttest sama. Soal tes didasarkan pada 

indikator pemecahan masalah dari Polya antara lain : memahami masalah, menyusun rencana 

pemecahan masalah, melakukan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali pemecahan masalah. 

Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus 3 yang dikemukakan oleh oleh Palennari, 

Lasmi, & Rachmawaty (2021).  Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui tingkat siswa dalam 

ketercapaian keterampilan pemecahan masalah. 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 …………….(3) 

 

Peningkatan nilai tes keterampilan pemecahan masalah dihitung menggunakan rumus 4 dari 

persamaan Hake (1999) yaitu sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
 …………….(4) 

Keterangan : 
N-Gain (g) = nilai uji N-Gain 

Spost  = skor posttest 

Spre  = skor pretest  

Smaks  = skor tertinggi/maksimal 
 

Hasil skor N-gain selanjutnya dikriteriakan berdasarkan tabel 3. 

 

Tabel 3 Kriteria penilaian peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

N-Gain (g) Kriteria 

0,70≤   <g>  ≤1,0 Tinggi 

0,30≤   <g>  <0,70 Sedang 

<g>  <0,30 Rendah 

Sumber (Astuti & Hayati, 2019) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII-C pada materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi dapat diketahui melalui hasil uji N-gain yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil uji N-Gain tiap indikator 
Indikator  Hasil Uji N-Gain Kriteria  

Memahami masalah  0,54 Sedang    

Membuat/menyusun rencana 0,74 Tinggi  
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Melaksanakan rencana 0,66 Sedang   

Melihat/memeriksa kembali 0,47 Sedang   

Rata-rata  0,60 Sedang   

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap indikator mengalami peningkatan dengan rata-rata Uji N-

gain sebesar 0,60 yang berada di kategori sedang. Hal ini berarti terdapat peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah siswa sebelum dan setelah diberikannya perlakuan. Hasil ini senada dengan 

penelitian relevan dari Malik et al. (2019) yang menyatakan bahwa setelah diterapkanya model CPS 

siswa mengalami peningkatan keterampilan pemecahan dengan nilai N-gain sebesar 0,65 dan di 

kategori sedang. Berdasarkan kedua hasil tersebut, model CPS dapat melatih dan membiasakan 

siswa melakukan pemecahan masalah sehingga terjadi peningkatan. Hal ini karena model CPS 

berbantuan media PhET menekankan siswa untuk memecahkan masalah dengan mencari solusi 

melalui interaksi satu sama lain. Interaksi ini dapat berupa berbagi pendapat atau berdiskusi dalam 

melakukan kegiatan eksperimen melalui media PhET. Pembelajaran ini sesuai dengan teori belajar 

kognitif dari Piaget. Piaget mengemukakan bahwa proses pembelajaran memiliki 3 prinsip utama 

yaitu  belajar aktif, belajar dari pengalaman, dan melakukan interaksi sosial Juwantara (2019).  

Tiga prinsip tersebut ada di dalam proses pembelajaran model CPS berbantuan media PhET.  

Belajar aktif dan berinteraksi pada pembelajaran ini dilakukan melalui kegiatan berdiskusi untuk 

memecahkan masalah melalui percobaan virtual menggunakan media PhET. Belajar dari 

pengalaman pada pembelajaran ini yaitu melakukan percobaan virtual melalui media PhET. 

Percobaan ini dapat menjadi pengalaman baru bagi siswa. Pengalaman ini akan dikaitkan siswa 

dengan konsep atau materi yang sedang diajarkan sehingga membentuk suatu pengetahuan baru. 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII-C bukan hanya diketahui 

melalui skor rata-rata N-gain, tetapi dapat dilihat pada skor rata-rata per indikator. Indikator 

memahami masalah memperoleh skor N-gain sebesar 0,54 dengan kriteria sedang. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan memahami masalah setelah diterapkannya treatment. 

memahami masalah ini mencakup keterampilan untuk membentuk pemahaman yang tepat dalam 

permasalahan dengan mengetahui apa yang diketahui dan dipertanyakan. Pada saat posttest siswa 

telah mampu membentuk suatu pemahaman terhadap masalah yang dihasilkan dalam soal. Hal ini 

dapat dilihat dari jawaban siswa yang telah mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

dipertanyakan dalam soal, ini dapat dilihat di lampiran. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Wulandari, 2020) bahwa pembelajaran CPS melibat siswa secara aktif melalui interaksi satu sama 

lain. Interaksi inilah yang dapat membangun pemahaman bersama antar siswa. Pengkonstruksian 

pemahaman ini mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam memahami suatu 

masalah. Oleh sebab itu indikator memahami masalah terjadi peningkatan. Pernyataan tersebut 

didukung oleh teori belajar teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pada 

pengkonstruksian pengetahuan melalui interaksi dengan teman sebaya seperti berdiskusi, bertukar 

pendapat, tanya jawab, atau berdebat sehingga siswa akan mendapatkan berbagai perangkat kognitif 

salah satunya keterampilan pemecahan masalah (Suci, 2018). Pengkonstruksian pemahaman 

melalui interaksi inilah yang mengembangkan keterampilan pemecahan siswa dalam diri siswa. 

Pengembangan ini membuat siswa mampu memahami masalah secara tepat. 

Indikator selanjutnya yaitu membuat/menyusun rencana memperoleh skor N-gain sebesar 

0,74 dengan kriteria tinggi. Skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan indikator 

membuat/menyusun rencana setelah diterapkannya treatment. Membuat/menyusun rencana ini 

mencakup menulis langkah-langkah penyelesaian masalah melalui penentuan konsep atau rumus 

yang sesuai untuk memecahkan masalah di soal. Pada saat posttest siswa sudah mampu menentukan 

konsep dan menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara urut. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban siswa yang sudah menulis konsep apa yang digunakan disertai langkah-langkah 

penyelesaian masalah disoal, ini dapat dilihat pada lampiran 11. Pada hasil pretest rata-rata siswa 

menjawab konsep apa yang digunakan serta langkah-langkah penyelesaian masalah tidak urut. Hal 

ini dapat dilihat pada lampiran 11. Jawaban tersebut mengalami perubahan pada hasil posttest yaitu 

siswa sudah mampu menambahkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara urut. Oleh sebab 
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itulah indikator ini memperoleh skor tertinggi di N-gain. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari (2020) bahwa pembelajaran CPS mendorong siswa berlatih dalam mengambil langkah 

atau solusi yang tepat dalam memecahkan suatu permasalahan. Dorongan tersebut yang 

menyebabkan siswa siswa belajar bagaimana membuat penyelesaian masalah yang cepat atau sesuai 

dengan masalah yang disajikan. Siswa dapat membuat penyelesaian masalah dengan menerapkan 

konsep yang sudah dipelajari dan disertai langkah-langkah penyelesaian masalah. Hal inilah yang 

membuat siswa terbiasa dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian sebelum 

mengimplementasikannya ke dalam masalah di soal. Oleh sebab itulah terjadi peningkatan indikator 

membuat/menyusun rencana. Hasil ini senada dengan penelitian relevan dari Ida & Tanjung (2020) 

bahwa pembelajaran yang menerapkan media PhET  dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu membuat langkah-

langkah penyelesaian sehingga dapat menyelesaikannya permasalahan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran CPS berbantuan media PhET dapat meningkatkan indikator membuat/menyusun 

rencana. 

Indikator melaksanakan rencana memperoleh skor N-gain sebesar 0,66 yang berada di 

kategori sedang. Skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan indikator melaksanakan 

rencana setelah diterapkannya treatment. Indikator melaksanakan rencana ini mencakup melakukan 

penyelesaian soal sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sebelumnya. Pada posttest siswa 

sudah mampu mengerjakan soal sesuai dengan konsep dan langkah-langkah yang telah dibuat 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang sudah mampu melaksanakan sesuai 

dengan langkah di point menyusun/membuat rencana, ini dapat dilihat pada lampiran. Hasil ini 

sejalan teori belajar dari Jerome Bruner pembelajaran yang berbasis penemuan dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir, bernalar, serta mengembangkan kognitif untuk 

mencari dan menyelesaikan masalah (Unaenah, et al., 2020). Pembelajaran CPS berbantuan media 

PhET memfasilitasi siswa dalam melakukan proses penemuan di kelas. Proses penemuan di kelas 

ini dilakukan melalui percobaan virtual di simulasi PhET. Percobaan menggunakan simulasi PhET 

menuntun siswa untuk membuktikan apakah rumusan masalah yang telah dibuat sudah sesuai 

dengan konsep. Pada kegiatan percobaan siswa dilatih untuk melaksanakan penyelesaian masalah 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sebelum. Pernyataan tersebut didukung oleh 

Abdjul & Ntobuo (2019) bahwa simulasi PhET dapat mengaitkan fenomena di kehidupan nyata 

dengan konsep atau pengetahuan sehingga memperjelas materi yang diajarkan. Pembelajaran CPS 

berbantuan media PhET memudahkan siswa dalam memahami materi atau konsep yang diajarkan. 

Pemahaman konsep ini dapat digunakan siswa untuk melaksanakan penyelesaian masalah dengan 

cara menerapkannya. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan indikator melaksanakan rencana. 

 Indikator selanjutnya yaitu melihat/memeriksa kembali mendapat skor N-gain sebesar 0,47 

dengan kriteria tinggi. Skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan indikator 

melihat/memeriksa kembali setelah diterapkannya treatment. Melihat/memeriksa kembali ini 

mencakup menarik kesimpulan dan menganalisis apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Cara lain ini bertujuan untuk membuktikan apa jawaban yang dikerjakan 

sudah tepat atau belum. Pada posttest siswa telah mampu menyebutkan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan di soal serta membuat kesimpulan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

relevan dari Sun et al. (2020) bahwa penerapan model CPS di pembelajaran dapat mengasah siswa 

dalam mengembangkan solusi atau cara pemecahan suatu masalah. Siswa yang telah diasah 

pengembangan cara pemecahan masalah akan mampu menemukan berbagai solusi untuk 

menyelesaikan satu permasalahan.  

Pernyataan tersebut didukung oleh Risna (2020) yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran kolaboratif dapat mengkonstruksikan beragam pemahaman siswa. pemahaman yang 

beragam ini mendorong siswa dalam mengembangkan berbagai macam solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan. Melalui penemuan berbagai macam solusi inilash, siswa dapat belajar bahwa satu 

persoalan dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah khususnya pada indikator melihat/memeriksa 
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kembali. Selain itu indikator ini mendapat skor N-gain terendah dibandingkan dengan indikator 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh jawaban dari sebagian siswa pada pretest dan posttest di poin 

melihat/memeriksa kembali masih mendapat skor 2. Sebagian siswa yang mendapat skor 2 inilah 

yang menyebabkan nilai N-gain menjadi rendah. Siswa yang memperoleh poin 2 tersebut 

menunjukkan bahwa siswa masih belum terbiasa dalam mengerjakan melihat/memeriksa kembali. 

Indikator melihat/memeriksa kembali ini tidak termasuk dalam indikator pemecahan masalah yang 

dilatihkan guru IPA. Hal inilah yang menyebabkan siswa merasa asing dan belum terbiasa dalam 

menjawab soal di bagian melihat/memeriksa kembali. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 

Supiyati, Hidayati, Rosidi, & Wulandari (2019) yang menyatakan bahwa siswa masih belum 

terbiasa dalam mengerjakan soal di bagian memeriksa kembali.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa melalui 

Pembelajaran Collaborative Problem Solving Berbantuan Media PhET” dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa setelah diterapkannya model CPS 

berbantuan media PhET, ini dibuktikan dengan skor rata-rata uji N-gain sebesar 0,60 yang berada di 

kategori sedang.  

Berdasarkan simpulan dari penelitian “Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa 

melalui Pembelajaran Collaborative Problem Solving Berbantuan Media PhET” diperoleh saran 

yang dapat diajukan yaitu. Pelaksanaan model CPS membutuhkan persiapan yang matang 

khususnya dalam mengatur alokasi waktu, dapat dibantu dengan penggunaan LKS yang lebih 

komunikatif dengan disertai prosedur/langkah pemakaian simulasi PhET serta pada hasil  penelitian 

yang telah dilakukan terdapat indikator memeriksa kembali mendapat skor yang rendah 

dibandingkan dengan indikator lainnya sehingga diperlukan penekanan pada indikator tersebut. Hal 

ini dikarenakan indikator memeriksa kembali ini menjadi pembeda antara indikator pemecahan 

masalah yang telah diajarakan guru IPA sebelumnya. 
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Abstrak  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal essai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase 

data hasil siswa dalam menyelesaikan soal materi getaran, gelombang dan bunyi 

berdasarkan langkah-langkah Polya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 
dilaksanakan di SMPN 1 Bangkalan dengan populasi semua siswa kelas VIII Tahun 

Ajaran 2019-2020. Sampel penelitian yaitu kelas VIII-D yang berjumlah 30 orang 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan jenis purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
kuantitatif berupa analisis kelayakan instrumen menggunakan uji validitas dan 

realibilitas. Faktor penyebab kesalahan siswa adalah mencontoh, kurang tertarik pada 

perhitungan, tidak paham konsep, kurang teliti, lupa, dan tidak membaca petunjuk 

pengerjaan. 

Kata Kunci: kesalahan siswa, soal, Polya 

Abstract  The studies of the analysis problem solving of word problem based on the Polya that 

has been done can know the percentage of student results data in problem solving, 
wave and sound material problems based on Polya  steps. The research used a 

quantitative. The research was conducted at SMPN 1 Bangkalan with a population of 

all eigth-grade students in the academic year of 2019-2020. The samples were VIII-

D class totaling 30 students with purposive sampling technique. Furthermore, the 
technique of data collection was test technique and documentation. Technique of 

quantitative  data analysis used in the form of instrument feasibility analysis using 

validity and reliability tests. Factors of errors students were imitating, less interested 
in calculations, not understanding the concept, being inaccurate, easy to forget and 

not reading the instructions for work.  

Keywords: students errors, question, Polya 

 

Pendahuluan 

Kurikulum 2013 memuat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang terlihat pada 

kompetensi dasar pembelajaran IPA yang menyebutkan bahwa siswa diharapkan dapat memahami 

konsep dan prinsip IPA serta saling keterkaitannya dan diterapkan dalam menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan (Prastiwi & Nurita, 2016). Oleh sebab itu, pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 

yang diterapkan di sekolah tidak hanya tertuju pada eksperimen saja, namun pentingnya perhatian 

khusus terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.  

Kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran IPA harus dipahami dengan baik oleh 

siswa. Belajar IPA tidak hanya belajar untuk berurusan dengan teori-teori, rumus, dan menghafal, 

namun harus melakukan eksperimen sebagai pembuktian dan memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan pembelajaran IPA (Haryono, 2018). Farida (2015) menyatakan banyak siswa 
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yang salah menafsirkan solusi karena tidak mengerti maksud dari soal, siswa juga tidak dapat 

menentukan rumus karena kurang pahamnya terhadap konsep materi yang guru ajarkan. Jana (2018) 

menyatakan kesalahan yang sering terjadi karena siswa menghafal rumus, tetapi tidak memahami 

konsep secara utuh seperti memahami konsep yang kompleks saja sehingga siswa cenderung memilih 

cara praktis yang digunakan. 

Munculnya kesalahan pemecahan masalah mengacu kurangnya siswa konsentrasi, kurangnya 

kosakata, dan faktor lainnya. Untuk belajar dari kesalahan mereka, siswa harus menerima umpan 

balik dengan cara yang mendorong mereka untuk belajar lebih banyak lagi dan ini adalah peran guru 

(Amoakohene, 2017).  Pemecahan masalah adalah sebuah proses yang memerlukan logika dalam 

rangka mencari solusi dari suatu permasalahan (Tambunan, 2018). Timbulnya kesalahan pemecahan 

masalah oleh siswa akan berdampak pula terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal perlu dianalisis kembali agar lebih optimal. 

Salah satu jenis analisis kesalahan siswa menurut (Tambunan, 2018) yaitu metode pemecahan 

masalah menurut Polya. Kemampuan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah terdapat 4 tahap 

diantaranya yaitu; (1) Understood the problem (Memahami masalah), (2) Device a plan (Menyusun 

rencana pemecahan masalah), (3) Carrying out the plan (Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah), (4) Looking back (Memeriksa kembali hasil yang diperoleh). 

Rohmah et al (2018) menyatakan bahwa kesalahan siswa saat menjawab soal dapat 

diidentifikasi melalui metode Polya sehingga ditemukan solusi untuk meminimalisir adanya 

kesalahan pada siswa. Polya dapat mendeteksi kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal melalui 4 

tahapan pada Polya sehingga jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat terdeteksi letak 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Wati & Sujadi (2017) dalam penelitiannya memaparkan bahwa kesalahan yang sering dialami 

siswa ketika menyelesaikan soal menurut Polya terdapat pada tahapan memahami masalah sebanyak 

49,36%. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Hidayah (2016), banyak siswa yang melakukan 

kesalahan menurut Polya di tahapan melaksanakan rencana sebanyak 22,88%. Namun, masih banyak 

siswa yang tidak mengoreksi ulang jawaban setelah menjawab pertanyaan soal. Hal ini dipaparkan 

oleh Salima (2012) yang menganalisis kesalahan siswa dalam menulis bahasa inggris di sekolah 

Aljazair 

Sesuai uraian dan permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti akan melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi Menurut Polya”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

data hasil siswa dalam menyelesaikan soal materi getaran, gelombang dan bunyi berdasarkan 

langkah-langkah Polya. Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dari 

permasalahan yang telah diuraikan di atas. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah kualitatif. Penelitian dilakukan di SMPN 1 Bangkalan 

pada kelas VIII. Populasi penelitian kelas VIII-D dan sampel yang digunakan sebanyak 30 siswa 

menggunaan teknik purposive sampling dengan kriteria siswa yang telah mempelajari materi getaran, 

gelombang dan bunyi.  

Teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi. Data tes berupa 1 butir soal materi 

getaran, gelombang dan bunyi dengan 4 poin kepada siswa. Dokumentasi yang diambil meliputi hasil 

jawaban siswa dan proses pengerjaan siswa. Teknik analisis data kuantitatif penelitian ini 

menggunakan nilai yang didapatkan siswa sesuai dengan rubrik penilaian menurut metode polya yang 

meliputi memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana pemecahan (devising 

a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan) dan memeriksa kembali (looking back). 

Jawaban siswa pada setiap soal dianalisis untuk menentukan letak kesalahan berdasarkan indikator 

menurut polya.  
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Tahapan pemecahan masalah menurut Polya dapat diperinci lagi melalui tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1 Rubrik Kesalahan Siswa Berdasarkan Polya 

Aspek yang 

Dinilai 
Skor Keterangan Skor Maksimal 

Memahami 

Masalah 

0 

Salah menginterpretasikan / salah sama sekali. (Tidak 

menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dari soal) 

2 1 

Salah menginterpretasikan sebagian soal, mengabaikan 

kondisi soal. (Menyebutkan/menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan 

kurang tepat) 

2 

Memahami masalah soal selengkapnya. 

(Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal dengan tepat) 

Membuat 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

0 

Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak 

relevan (Tidak menyajikan urutan langkah 

penyelesaian sama sekali) 

4 

1 

Membuat rencana pemecahan yang tidak dapat 

dilaksanakan, sehingga rencana itu tidak mungkin 

dapat dilaksanakan. (Menyajikan urutan langkah 

penyelesaian yang mustahil dilakukan) 

2 

Membuat rencana dengan benar tetapi salah dalam 
hasil/tidak ada hasil. (Menyajikan urutan langkah 

penyelesaian yang benar tetapi mengarah pada 

jawaban yang salah) 

3 

Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap 

(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang benar 

tetapi kurang lengkap) 

4 

Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan 

mengarahkan pada solusi yang benar (Menyajikan 

urutan langkah penyelesaian yang benar tetapi 

mengarah pada jawaban yang benar) 

Melakukan 
Rencana/ 

Perhitungan 

0 Tidak melakukan perhitungan. 

2 
1 

Melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin 
menghasilkan jawaban benar tapi salah perhitungan. 

2 
Melakukan proses yang benar dan mendapatkan hasil 

yang benar 

Memeriksa 

Kembali 

Hasil 

0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain 

2 
1 Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 

2 
Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran 

proses 

(Farida, 2015) 
 

Analisis kelayakan instrumen berupa validitas dan reliabilitas instrumen tes. Validitas dalam 

penelitian ini menggunakan pendapat para ahli (judments experts). Hasil uji skala validitas 

menggunakan Formula Aiken’s V sesuai dengan rumus 1 yakni: 

V=
∑s

[n(c−1)]
.........................................................................................rumus (1) 

     (Azwar, 2014) 
Keterangan: 
s = r – lo  

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini adalah 1)  

c = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini adalah 4)  
r = angka yang diberikan oleh penilai 
n = Jumlah Expert 

  Uji validitas yang digunakan dalam penelitian menggunakan uji validitas isi. Validitas 

isi pada skala menggunakan expert judgement yang dilakukan oleh pakar ahli yang meliputi dua 
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dosen IPA dan seorang guru IPA untuk mengetahui apakah kalimat yang digunakan pada item 

tersebut dapat dipahami dan apakah sudah mewakili aspek-aspek untuk mengetahui adanya kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal.  

Rumus yang digunakan dalam mengukur reliabilitas validasi dalam penelitian yaitu Borich 

sesuai dengan rumus 2 yaitu:  

PA = [1 −  
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
]  𝑥 100%...............................................................rumus (2) 

Hasil instrumen dikatakan reliabel apabila ≥ 75% (Arsanty & Wiyatmo, 2017). 
Keterangan: 

PA = Percentage of Agreement 
A = Skor validator yang lebih tinggi 

B = Skor validator yang lebih rendah 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis kesalahan siswa pada setiap soal dilakukan untuk mencari nilai persentase tiap jenis 

kesalahan berdasarkan Polya dan subjek penelitian. Berdasarkan perhitungan analisis jawaban untuk 

setiap jenis kesalahan siswa pada semua soal maka akan diperoleh hasil persentase. Jumlah jenis 

kesalahan seluruh siswa saat menyelesaikan soal berdasarkan Polya dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2 Jumlah Seluruh Siswa pada Setiap Jenis Kesalahan Berdasarkan Polya 

No. 

Siswa 

Jenis Kesalahan 

1. Total 

Kesalahan 
2. Persentase Memahami 

Masalah 

Menyusun Rencana 

Pemecahan 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 

1.  √     √    √   √ 2 50% 

2.  √     √    √   √ 2 50% 

3.  √      √  √    √ 2 50% 

4.  √     √    √   √ 2 50% 

5.  √     √    √   √ 2 50% 

6.   √     √  √    √ 1 25% 

7.   √     √  √    √ 1 25% 

8.  √     √    √ √   3 75% 

9.  √     √    √   √ 2 50% 

10.   √     √   √   √ 0 0% 

11. √      √    √   √ 2 2% 

12.  √      √   √   √ 1 25% 

13. √   √     √    √  4 100% 

14.  √     √    √   √ 2 50% 

15.   √     √  √    √ 1 25% 

16.  √      √   √   √ 1 25% 

17.  √      √   √   √ 1 25% 

18.  √     √    √   √ 2 50% 

19.   √     √  √    √ 1 50% 

20.  √     √    √  √  3 75% 

21.  √     √    √   √ 2 50% 

22.  √      √  √    √ 2 50% 

23.  √      √   √   √ 1 50% 

24.  √     √    √   √ 2 50% 

25.   √     √  √    √ 1 25% 

26.   √     √  √    √ 1 25% 

27.  √      √  √   √  3 75% 

28.  √    √    √  √   4 100% 

29.  √      √   √   √ 1 25% 
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30.  √     √   √    √ 3 75% 

Total 2 21 7 1 0 1 13 15 1 11 18 2 3 25 
55  

% 6,7 70 23,3 3,3 0 3,3 43,3 50 3,3 36,7 60 6,7 10 83,3 

Keterangan: 

Memahami masalah: 

1 = Salah menginterpretasikan / salah sama sekali. (Tidak menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal). 
2 = Salah menginterpretasikan sebagian soal, mengabaikan kondisi soal. (Menyebutkan/menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan kurang tepat). 

3 = Memahami masalah soal selengkapnya. (Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal dengan tepat). 

Menyusun Rencana Pemecahan: 

1 = Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak relevan. 
2 = Membuat rencana pemecahan yang tidak dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu tidak mungkin dapat 

dilaksanakan. 

3 = Membuat rencana dengan benar tetapi salah dalam hasil/tidak ada hasil. 

4 = Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap. 
5 = Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan mengarahkan pada solusi yang benar. 

Melaksanakan Rencana: 

1 = Tidak melakukan perhitungan. 
2 = Melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin menghasilkan jawaban benar tapi salah perhitungan. 

3 = Melakukan proses yang benar dan mendapatkan hasil yang benar. 

Memeriksa Kembali: 
1 = Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain. 

2 = Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas. 

3 = Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses. (Farida, 2015) 

 

a. Persentase Tiap Jenis Kesalahan Memahami Masalah (Understanding the Problem) 

Berdasarkan Polya pada Soal Nomor 1a 

Jumlah dan persentase tiap jenis kesalahan memahami masalah (understanding the problem) 

berdasarkan Polya pada nomor 1a dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3 Jumlah Tiap Jenis Kesalahan Memahami Masalah (Understanding the Problem) Berdasarkan Polya 

pada Nomor 1a 

No 
Jenis Kesalahan Memahami Masalah (Understanding 

the Problem) Berdasarkan Polya 
Jumlah Total Persentase 

1. 
Salah menginterpretasikan / salah sama sekali. (Tidak 

menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal). 

2 

30 

6,7% 

2. 
Salah menginterpretasikan sebagian soal, mengabaikan 

kondisi soal. (Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal dengan kurang tepat). 

21 70% 

3. 

Memahami masalah soal selengkapnya. 

(Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal dengan tepat). 

7 23,3% 
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa total kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

memahami masalah sebesar 76,7%. Kesalahan menginterpretasikan/salah sama sekali yang dilakukan 

siswa pada nomor 1a sebesar 6,7%, kesalahan menginterpretasikan sebagian soal dan mengabaikan 

kondisi soal sebesar 70%, dan siswa memahami masalah soal selengkapnya sebesar 23,3%. Berikut 

hasil persentase tiap jenis kesalahan pada nomor 1 yang disajikan melalui gambar 1. 

Gambar 1 Diagram Tiap Jenis Kesalahan Polya Memahami Masalah (Understanding the Problem) pada 

Nomor 1a  

b. Persentase Tiap Jenis Kesalahan Menyusun Rencana Pemecahan (Devising a Plan) 

Berdasarkan Polya pada Soal Nomor 1b 

Jumlah dan persentase tiap jenis kesalahan berdasarkan Polya pada nomor 1b dapat dilihat pada 

tabel 4. 

 
Tabel 4 Jumlah Tiap Jenis Kesalahan Menyusun Rencana Pemecahan (Devising a Plan) Berdasarkan Polya 

pada Nomor 1b 

No. 
Jenis Kesalahan Menyusun Rencana Pemecahan 

(Devising a Plan) Berdasarkan Polya 
Jumlah Total Persentase 

1. Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak relevan. 1 

30 

3,3% 

2. 
Membuat rencana pemecahan yang tidak dapat dilaksanakan, 

sehingga rencana itu tidak mungkin dapat dilaksanakan. 
0 0% 

3. 
Membuat rencana dengan benar tetapi salah dalam 

hasil/tidak ada hasil. 
1 3,3% 

4. Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap. 13 43,3% 

5. 
Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan mengarahkan 

pada solusi yang benar. 
15 50% 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil bahwa total kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

menyusun rencana pemecahan sebesar 49,9%. Siswa mengerjakan soal nomor 1b tidak ada rencana 

dan membuat rencana yang tidak relevan sebesar 3,3%, siswa membuat rencana pemecahan yang 

tidak dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu tidak mungkin dapat dilaksanakan sebesar 0%, siswa 

membuat rencana dengan benar tetapi salah dalam hasil/tidak ada hasil sebesar 3,3%, siswa membuat 

rencana yang benar tetapi belum lengkap sebesar 43,3%, dan membuat rencana sesuai dengan 

prosedur dan mengarahkan pada solusi yang benar sebesar 50%. Berikut hasil persentase tiap jenis 

kesalahan pada nomor 2 yang disajikan melalui gambar 2. 

6.70%

70%

23.30%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

Salah menginterpretasikan / salah sama sekali. (Tidak menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dari soal).

Salah menginterpretasikan sebagian soal, mengabaikan kondisi soal. (Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari soal dengan kurang tepat).

Memahami masalah soal selengkapnya. (Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
dengan tepat).
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Gambar 2 Diagram Tiap Jenis Kesalahan Polya Menyusun Rencana Pemecahan (Devising a Plan) pada 

Nomor 1b  

c. Persentase Tiap Jenis Kesalahan Melaksanakan Rencana (Carrying Out the Plan) 

Berdasarkan Polya pada Soal Nomor 1c 

Jumlah dan persentase tiap jenis kesalahan berdasarkan Polya pada nomor 1c dapat dilihat pada 

tabel 5. 

 
Tabel 5 Jumlah Tiap Jenis Kesalahan Melaksanakan Rencana (Carrying Out the Plan) Berdasarkan Polya 

pada Nomor 1c 

No 
Jenis Kesalahan Melaksanakan Rencana (Carrying Out 

the Plan) Berdasarkan Polya 
Jumlah Total Persentase 

1. Tidak melakukan perhitungan. 1 

30 

3,3% 

2. 
Melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin 

menghasilkan jawaban benar tapi salah perhitungan. 
11 36,7% 

3. 
Melakukan proses yang benar dan mendapatkan hasil yang 

benar. 
18 60% 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil bahwa total kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

melaksanakan rencana sebesar 40%. Siswa mengerjakan soal nomor 1c tidak melakukan perhitungan 

sebesar 3,3%, siswa melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin menghasilkan jawaban benar 

tapi salah perhitungan sebesar 36,7%, dan siswa melakukan proses yang benar dan mendapatkan hasil 

yang benar sebesar 60%. Berikut hasil persentase tiap jenis kesalahan pada nomor 1c yang disajikan 

melalui gambar 3. 
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Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak relevan.

Membuat rencana pemecahan yang tidak dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu tidak mungkin dapat dilaksanakan.

Membuat rencana dengan benar tetapi salah dalam hasil/tidak ada hasil.

Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap.

Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan mengarahkan pada solusi yang benar.
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Gambar 3 Diagram Tiap Jenis Kesalahan Polya Melaksanakan Rencana (Carrying Out the Plan) pada 

Nomor 1c 

d. Persentase Tiap Jenis Kesalahan Memeriksa Kembali (Looking Back) Berdasarkan Polya 

pada Soal Nomor 1d 

Jumlah dan persentase tiap jenis kesalahan berdasarkan Polya pada nomor 1d dapat dilihat pada 

tabel 6. 

 
Tabel 6 Jumlah Tiap Jenis Kesalahan Memeriksa Kembali (Looking Back) Berdasarkan Polya pada Nomor 

1d 

No 
Jenis Kesalahan Memeriksa Kembali (Looking Back) 

Berdasarkan Polya 
Jumlah Total Persentase 

1. Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain. 2 

30 

6,7% 

2. Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas. 3 10% 

3. Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses. 25 83,3% 

 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil bahwa total kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

memeriksa kembali sebesar 16,7%. Siswa mengerjakan soal nomor 1d tidak ada pemeriksaan atau 

tidak ada keterangan lain sebesar 6,7%, siswa melakukan pemeriksaan tetapi tidak tuntas sebesar 

10%, dan siswa melakukan pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses sebesar 

83,3%. Berikut hasil persentase tiap jenis kesalahan pada nomor 1d yang disajikan melalui gambar 

4. 
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Tidak melakukan perhitungan.

Melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin menghasilkan jawaban benar tapi salah perhitungan.

Melakukan proses yang benar dan mendapatkan hasil yang benar.
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Gambar 4 Diagram Tiap Jenis Kesalahan Polya Memeriksa Kembali (Looking Back) pada Nomor 1d 

Hasil analisis diperoleh persentase yang paling tinggi adalah kesalahan jenis kesalahan 

memahami masalah (understanding the problem) pada langkah salah menginterpretasikan/salah sama 

sekali (tidak menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal). 

Persentase dari masing-masing jenis kesalahan berdasarkan metode Polya adalah siswa melakukan 

kesalahan memahami masalah sebesar 76,7%, kesalahan menyusun rencana pemecahan sebesar 

49,9%, kesalahan melaksanakan rencana sebesar 40%, dan kesalahan memeriksa kembali sebesar 

16,70%. Hasil data yang didapatkan persentase data tertinggi menggunakan metode Polya terdapat 

pada tahapan memeriksa kembali (looking back) sebanyak 83,3% sehingga persentase terendah 

diantara keseluruhan kesalahan juga berada pada tahapan ini dengan sebanyak 16,7%. Siswa telah 

melakukan pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses.  

Namun, data persentase tertinggi diantara keseluruhan jenis kesalahan siswa menggunakan 

metode Polya terdapat pada tahapan memahami masalah (understanding problem) sebanyak 76,7%. 

Siswa salah menginterpretasikan sebagian soal, mengabaikan kondisi soal (menyebutkan/menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan kurang tepat) dan siswa salah 

menginterpretasikan / salah sama sekali (tidak menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal). Kemudian, data persentase terendah  menggunakan metode Polya adalah 

pada tahapan menyusun rencana pemecahan (devising a plan) sebanyak 0% atau tidak ada sama 

sekali. Tidak ada siswa yang membuat rencana pemecahan yang tidak dapat dilaksanakan, sehingga 

rencana itu tidak mungkin dapat dilaksanakan. 

Kesimpulan dan Saran 

Persentase data kesalahan tertinggi menggunakan metode Polya terdapat pada tahapan 

memahami masalah (understanding problem) sebanyak 76,7%, kesalahan menyusun rencana 

pemecahan (devising a plan) sebesar 49,9%, kesalahan melaksanakan rencana (carrying out the plan) 

sebesar 40%, dan kesalahan terendah menggunakan metode Polya terdapat pada tahapan memeriksa 

kembali (looking back) sebesar 16,70%.   

Metode Polya dapat diterapkan pada penyelesaian soal essai perhitungan agar dapat mengetahui 

kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat menentukan solusi yang tepat. Siswa seharusnya 

lebih ditekankan mengenai pentingnya mengoptimalkan langkah penyelesaian soal yang diberikan 

terlebih dalam soal kemampuan pemecahan masalah. Siswa harus lebih banyak berlatih soal agar 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat terasah dengan baik. Penelitian ini 

diharapkan agar dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya agar dapat menentukan cara yang tepat 
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Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain.

Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas.

Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran proses.
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dalam mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa dengan mencari literatur sedalam mungkin untuk 

memperkuat teori. 
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Abstrak  Kreativitas ilmiah merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk 
dimiliki peserta didik. Hal ini dikarenakan kreativitas ilmiah dapat membantu peserta 

didik menyelesaikan suatu permasalah dengan menggunakan daya imajinasi dan 

pengetahuan yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

kreativitas ilmiah sebelum dan sesudah penerapan model Creative Responsibility 
Based Learning (CRBL) berbantuan media kokami dikelas VII A UPTD SMP Negeri 

1 Sepulu pada materi pemanasan global. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif menggunakan metode Pre-Eksperiment dengan desain One-Group Pretest 
posttest. Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas VII Tahun Ajaran 

2021/2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 

penelitian sebanyak 29 peserta didik. Data dikumpulkan menggunakan tes. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkannya model CRBL berbantuan media kokami dengan 

hasil thitung < ttabel (-6,407 < -2,048) dan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa dengan diterapkan model CRBL berbantuan media kokami terdapat perbedaan 

pada kreativitas ilmiah. 

Kata Kunci: kreativitas ilmiah, media kokami, model Creative Responsibility Based 

Learning (CRBL), pemanasan global 

Abstract Scientific creativity is one of the most important abilities for students to have. This is 
because scientific creativity can help students solve a problem by using their 

imagination and knowledge. The purpose of this study was to determine differences 

in scientific creativity before and after the application of the Creative Responsibility 
Based Learning (CRBL) model assisted by kokami media in class VII A UPTD SMP 

Negeri 1 Sepulu on global warming. This type of research is quantitative research 

using the Pre-Experiment method with the One-Group Pretest posttest design. The 

research population is all seventh grade students for the 2021/2022 academic year. 
Sampling using purposive sampling technique. The research sample was 29 students. 

Data were collected using tests. The results showed that there were differences in the 

scientific creativity of students before and after the implementation of the CRBL model 
assisted by kokami media with the results of tcount < ttable (-6.407 < -2.048) and 

significant 0.000 <0.05 then H0 was rejected and H1 was accepted. Based on the 

results of the research that has been done, it can be concluded that by applying the 

CRBL model assisted by kokami media there are differences in scientific creativity. 

Keywords: scientific creativity, kokami media, Creative Responsibility Based Learning 

(CRBL) model, global warming 

 

Pendahuluan 
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dalam dunia pendidikan. Namun adanya perkembangan globalisasi dalam pendidikan tentunya akan 

menimbulkan permasalahan yang harus diatasi oleh pendidik dan peserta didik.  Salah satu 

permasalahan dari globalisasi dalam pendidikan yaitu dengan kemudahan untuk mengakses internet 

peserta didik terbiasa mengandalkan cara cepat dan instan dalam menyelesaikan masalah tanpa 

membuktikan kebenaran dari informasi yang digunakan. Permasalahan dari perkembangan 

globalisasi ini dapat diatasi dengan meningkatkan 5 kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.  

Selain dengan meningkatkan 5 kompetensi, peserta didik diharapkan untuk dapat lebih 

meningkatkan kreativitas ilmiah yang dimiliki. Kreativitas ilmiah merupakan kemampuan untuk 

memproduksi atau sifat intelektual yang memiliki potensi untuk menghasilkan produk atau pemikiran 

tertentu yang dirancang dengan memiliki tujuan tertentu didalam pikiran dengan menggunakan 

informasi yang telah didapat (Gummah & Prasetya, 2019). Kreativitas ilmiah memiliki 8 indikator 

dalam penerapannya yaitu Unusual Use (penggunaan yang tidak biasa), Problems Finding 

(penemuan masalah), Products Improvement (peningkatan produk), Scientific Imagination (imajinasi 

ilmiah), Science Problem Solving (pemecahan masalah sains), Experimen (eksperimen), Product 

Design (desain produk kreatif) dan Creative Products (produk kreatif). Dengan adanya kreativitas 

ilmiah peserta didik tidak hanya menggunakan internet untuk menyelesaikan masalah tetapi peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah menggunakan pemikiran dan imajinasi yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil studi literatur, proses pembelajaran IPA masih belum menekankan 

pemberian pengalaman secara langsung yang mengakibatkan 5 kompetensi yang dibutuhkan peserta 

didik untuk menghadapi permasalahan globalisasi belum tercapai (Jufrida et al., 2020). Selain itu 

masih terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu pembelajaran masih bersifat menghafal, 

pembelajaran belum melibatkan peserta didik secara aktif, model dan media pembelajaran yang 

digunakan masih monoton serta masih rendahnya kreativitas ilmiah peserta didik pada pembelajaran 

IPA (Yanti et al., 2020). Salah satu penyebab kreativitas ilmiah peserta didik masih rendah adalah 

peserta didik masih terpaku dengan materi yang disampaikan pendidik di kelas sehingga ketika 

peserta didik diberikan soal, peserta didik memberikan jawaban yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan di kelas (Dawamah et al, 2018). Untuk mengatasi permasalahan ini peserta didik 

diberikan berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi sehingga peserta didik 

tidak mencari kesibukan lain selama proses pembelajaran. Selain itu kreativitas ilmiah peserta didik 

dapat meningkat di pembelajaran IPA dengan menerapkan berbagai model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang dapat melatih kreativitas ilmiah peserta didik. 

Untuk dapat lebih meningkatkan kreativitas ilmiah dan mengatasi permasalahan pada proses 

pembelajaran IPA dapat didukung dengan menerapkan model pembelajaran Creative Responbility 

Based Learning (CRBL). CRBL merupakan model pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi 

tanggung jawab dari peserta didik untuk lebih meningkatkan pengetahuan ilmiah, keterampilan sains 

dan kreativitas ilmiah (Zainuddin et al, 2020). Selain itu model CRBL merupakan model 

pembelajaran yang pembelajarannya berpusat pada peserta didik sehingga pendidik hanya sebagai 

fasilitator. Model pembelajaran CRBL memiliki peran untuk menghadirkan permasalahan yang tidak 

jelas, memfasilitasi tanggung jawab melalui investigasi ilmiah dan kreativitas ilmiah (Suyidno et al, 

2018). Namun model pembelajaran CRBL memiliki kelemahan yaitu pada pembelajaran model 

CRBL masih menggunakan tata bahasa dan istilah yang masih baku sehingga model CRBL masih 

sulit untuk dipahami dan dimengerti oleh masyarakat umum (Suyidno et al, 2020). 

Model pembelajaran CRBL dapat lebih dioptimalkan dengan menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat diterapkan dengan model CRBL adalah media 

kokami. Media kokami pada model pembelajaran CRBL dapat digunakan sebagai media untuk 

menghadirkan suatu permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik dan media kokami 

memiliki kaitan dengan sintaks dari model CRBL yaitu pada membimbing investigasi kelompok dan 

memantapkan tanggung jawab dalam menunjukkan kreativitas ilmiah peserta didik. Media kokami 

(kotak dan kartu misterius) merupakan media pembelajaran yang penggunaannya dikombinasikan 

dengan permainan bahasa (Isnaini et al, 2018). Media kokami terdiri dari sebuah kotak yang 

didalamnya di isi dengan kartu pesan. Kartu-kartu pesan merupakan komponen yang paling penting 
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dalam penggunaan media kokami karena arah dari kegiatan belajar mengajar tertuang didalam kartu 

pesan tersebut (Wulandari et al., 2018).  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pemanasan global yang merupakan 

salah satu materi IPA dikelas VII. Materi pemanasan global dikelas VII pada semester 2 akan 

mempelajari tentang penyebab adanya pemanasan global, dampak pemanasan global dan solusi yang 

dapat dilakukan untuk mencegah adanya pemanasan global. Pemanasan global merupakan peristiwa 

meningkatnya suhu rata-rata bumi yang dapat terjadi dalam jangka waktu yang panjang (Moqimzai, 

2020). Pemanasan global terjadi karena radiasi dari sinar matahari tertahan atau terperangkap dalam 

atmosfer sehingga dapat menyebabkan kenaikan suhu pada permukaan atmosfer, laut dan daratan 

dibumi (Sulkan, 2019). Pemanasan global dapat terjadi karena adanya penipisan dari lapisan ozon 

yang jika dibiarkan dapat menyebabkan pembentukan lubang pada lapisan ozon. Penipisan lapisan 

ozon disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas Clorofluorocarbon (CFC), Halon, Karbon 

tentraklorida, Bromida, senyawa lain yang mengandung Kloform dan senyawa yang dapat 

melepaskan Klorin atau Bromin ketika dipecah (Panggabean et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Suyidno et al, 2019) menunjukkan bahwa penerapan CRBL 

efektif untuk meningkatkan tanggung jawab dan kreativitas ilmiah pada pembelajaran fisika. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Suyidno et al, 2019) dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian ini menggunakan media kokami untuk lebih menunjang peningkatan kreativitas ilmiah 

peserta didik. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka akan 

dilakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model CRBL Berbantuan Media Kokami Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Ilmiah Peserta didik”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui perbedaan kreativitas imiah peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model CRBL 

berbantuan media kokami pada materi pemanasan global. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

Pre-Eksperiment. Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest 

Posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik Purposive Sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII A di UPTD SMP Negeri 1 Sepulu yang berjumlah 29 

peserta didik dari 17 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan model CRBL berbantuan media kokami. 

Untuk mengetahui adanya perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapan model CRBL berbantuan media kokami analisis dilakukan dengan menggunakan uji t-

berpasangan. Uji t-berpasangan dapat menggunakan kriteria pengujian berdasarkan signifikansi yaitu 

jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Selain itu untuk uji t-berpasangan juga dapat menggunakan kriteria pengujian 

berdasarkan thitung dan ttabel yaitu jika –ttab < thit < ttab maka H0 diterima sedangkan thit > ttab atau thit < -

ttab maka H0 ditolak atau terima H1. Adapun hipotesis dalam penelitian ditentukan sebagai berikut. 

H0  : μ1 = μ2 (Tidak ada perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapkan model CRBL berbantuan media kokami). 

H1 : μ1 ≠ μ2 (Ada perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah penerapkan 

model CRBL berbantuan media kokami). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik dapat diketahui dengan melaksanakan uji t-

berpasangan pada nilai tes kreativitas ilmiah peserta didik. Tes kreativitas ilmiah pada peserta didik 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada awal pembelajaran (pre-test) dan pada akhir pembelajaran (post-
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test). Adapun hasil uji t-berpasangan pada tes kreativitas ilmiah peserta didik dapat dilihat pada tabel 

6. 
Tabel 1 Hasil uji t-berpasagan 

 Paired Differences 

t df 
Sig.  

(2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
pretest - 

posttest 
-14.138 11.883 2.207 -18.658 -9.618 -6.407 28 0.000 

 
Tabel 2 Hasil penilaian kreativitas ilmiah 

Indikator kreativitas 

ilmiah 

Pre-test  
Post-test 

Nilai 

rata-rata 
Kategori 

Nilai 

rata-rata 
Kategori 

Scientific Imagination 

(imajinasi ilmiah) 
75,86 Baik 85,52 Sangat baik 

Problem Finding 

(penemuan masalah) 
86,90 

Sangat 

baik 
88,28 Sangat baik 

Science Problem Solving 

(pemecahan masalah) 
61,38 Baik 77,93 Baik 

Creative Product Design 

(desain produk kreatif) 
53,10 

Cukup 

baik 
81,38 Sangat baik 

Nilai rata-rata seluruh 

indikator 
69,31 

Cukup 

baik 
83,45 Sangat baik 

Hasil uji t-berpasangan dapat lebih diperkuat dengan hasil tes kreativitas ilmiah peserta didik 

pada tabel 2. Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas ilmiah pada tabel 2 menunjukan bahwa nilai 

rata-rata pre-test peserta didik termasuk dalam kategori cukup sedangkan pada post-test nilai rata-

rata peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini terjadi setelah penerapan model CRBL 

berbantuan media kokami sehingga dapat membuktikan bahwa model CRBL dapat memfasilitasi 

peningkatan tanggung jawab, pengetahuan ilmiah, keterampilan sains dan kreativitas ilmiah yang 

dimiliki peserta didik dalam pembelajaran (Zainuddin et al, 2020). Selain itu media kokami memiliki 

pengaruh untuk meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar dan dapat lebih memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Isnaini et al, 2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir dan 

semangat belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah diterapkan media kokami dalam 

pembelajaran. Untuk lebih memperkuat hasil uji t-berpasangan dapat dibuktikan dengan nilai dari 

masing-masing indikator kreativitas ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Scientific 

Imagination (imajinasi ilmiah), Problem Finding (penemuan masalah), Science Problem Solving 

(pemecahan masalah sains) dan Creative Product Design (desain produk kreatif). 

Pada indikator Problem Finding (penemuan masalah) memiliki kategori sangat baik pada post-

test dan pada pre-test. Nilai rata-rata pada indikator Problem Finding dapat didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Suyidno et al., 2018) yang memaparkan bahwa dalam penelitian yang telah 

dilakukan peserta didik memiliki nilai rata-rata yang tidak mengalami kenaikan secara signifikan. 

Sedangkan pada indikator Scientific Imagination (imajinasi ilmiah) memiliki nilai rata-rata yang 

cukup tinggi yaitu pada post-test termasuk dalam kategori sangat baik sedangkan pada pre-test 

memiliki nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis pada indikator Scientific 

Imagination dapat didukung dengan teori belajar kognitif oleh Jerome Bruner yang mengungkapkan 

bahwa pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan kreatif ketika pendidik memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan imajinasi yang dimiliki untuk 

menyelesaikan suatu masalah (Nurhadi, 2020). 
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Selain itu pada indikator Creative Product Design (desain produk kreatif) juga memiliki nilai 

rata-rata yang cukup tinggi yaitu pada post-test yang termasuk dalam kategori sangar baik sedangkan 

nilai rata-rata pada pre-test yang termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil analisis pada  indikator 

Creative Product Design dapat diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rif ’at et al., 2020) 

yang memaparkan bahwa pada indikator Creative Product Design (desain produk kreatif) sebelum 

penerapan model CRBL memiliki nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori tidak baik namun 

setelah penerapan model CRBL nilai rata-rata termasuk dalam kategori cukup baik sehingga dapat 

diketahui bahwa dengan penerapan model CRBL dapat memberikan pengaruh terhadap daya 

imajinasi yang dimiliki peserta didik dalam membuat sebuah desain produk kreatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan indikator kreativitas 

ilmiah yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah indikator Science Problem Solving 

(pemecahan masalah sains) yang memiliki nilai rata-rata pada post-test termasuk dalam kategori baik 

dan pada pre-test juga termasuk dalam kategori baik. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model CRBL berbantuan media 

kokami. Namun kreativitas ilmiah peserta didik dapat lebih ditingkatkan dengan memperinci semua 

tahapan pembelajaran model CRBL ketika diterapkan. Saran yang dapat diberikan yaitu tampilan 

media kokami dapat lebih ditingkatkan lagi dengan menggunakan kertas yang lebih baik dan gambar 

yang ditampilkan pada media kokami lebih beragam sehingga peserta didik dapat lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran, pelaksanaan model CRBL pada tahapan membimbing kelompok dalam 

melaksanakan investigasi dapat dibuat lebih menarik lagi agar peserta didik lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran dan pelaksanaan model CRBL pada tahapan membangun tanggung jawab dapat lebih 

detail lagi ketika memberikan tanggapan pada hasil diskusi setiap kelompok belajar. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa, faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya nilai kreativitas dan mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran pada pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian 
portofolio materi sistem ekskresi. Penelitian menggunakan metode mix method dan 

dilaksanakan di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan populasi siswa kelas VIII 

tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling yang melibatkan 40 siswa dari kelas VIII B dan VIII C. Pengumpulan data 

kuantitatif dengan menggunakan instrumen tes kreativitas dan data kualitatif 

menggunakan instrumen wawancara. Teknik analisis data yaitu 1) data kuantitatif 

dengan persentase dan 2) data kualitatif dengan Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menujukkan siswa dengan kategori sangat kreatif 10,6%, kreatif 30,2%, cukup kreatif 

33,9%, kurang kreatif 23,7% dan tidak kreatif 1,5%. Persentase siswa yang 

memperoleh nilai kreativitas rendah adalah 25,2%. Rendahnya nilai kreativitas karena 
1) minat belajar siswa yang kurang, 2) kemampuan siswa masih rendah, 3) sumber 

belajar yang terbatas, 4) media pembelajaran yang kurang, 5) materi yang dianggap 

sulit, 6) cara mengajar guru yang hanya menggunakan metode konvensional, tidak 

interaktif dan 5) tidak adanya target belajar siswa. 

Kata Kunci : kreativitas, mind mapping, portofolio, sistem ekskresi 

Abstract  This study aims to determine the level of creativity of students, the factors that cause 

the low value of creativity and determine the implementatiton of learning in mind 

mapping using a portofolio assessment of excretory system materials. The study used 
the mix method and was carried out at MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik with a 

population of class VIII students in the 2021/2022 academic year. Sampling was done 

by purposive sampling technique which involed 40 students from class VIII B and VIII 
C. Quantitative data collection using creativity test instruments and qualitative data 

using interview instruments. Data analysis techniques are 1) quantitaive dat awith 

percentages and 2) qualitative data with Miles and Huberman. The result showed that 

students were categorized as very creative 10,6%, creative 30,2%, quite creativ 
33,9%, less creative 23,7% and not creative 1,5%. The percentage of students who 

scored low on creativity was 30%. The low value of creativity is due to 1) students 

lack of interest in learning, 2) students abilities are still low, 3) limited learning 
resources, 4) less learning media, 5) materials tht are considered difficult, 6) how to 

teach teachers who only use conventional methods disinteractive and 5) the absence 

of student learning targets. 

Keywords : creativity, mind mapping, portofolio, excretion system 
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Pendahuluan 

Penilaian merupakan salah satu aspek penting dari pembelajaran. Adanya penilaian siswa dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal, karena jumlah siswa yang nilainya dibawah standar akan 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran secara keseluruhan (Maba, 2017). Penilaian adalah suatu 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

(Salamah, 2018; Tiara & Sari, 2019). Hasil penilaian tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui 

tercapai dan tidaknya perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai umpan balik dalam upaya 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengambil keputusan yang tepat untuk pelaksanaan 

remedial dan pengayaan bagi siswa (Jeprianto et al., 2021). Berbagai bentuk penilaian yang 

mencakup penilaian otentik, penilaian diri, berbasis portofolio, ulangan dan uji kompetensi. 

Penilaian portofolio dapat diartikan penilaian dari kumpulan hasil karya siswa yang 

didokumentasikan secara teratur. Portofolio ini berupa tugas yang dikerjakan oleh siswa, catatan dari 

hasil observasi guru, beberapa prestasi, karangan yang dikerjakan dan laporan kegiatan siswa serta 

catatan-catatan yang dilakukan siswa (Kuntarto & Gustina, 2019; Lukman, 2020). Penilaian 

portofolio sejalan dengan kurikulum 2013 yang mengedepankan proses pembelajaran siswa selama 

melakukan pembelajaran untuk dijadikan penilaian, sehingga penilaian tercapai tidak hanya dari sisi 

satu penilaian, melainkan memperoleh penilaian segi afektif, kognitif, dan psikomotor (Nisrina et al., 

2019). Tujuan penilaian portofolio yaitu 1) untuk menggambarkan utuh tentang perkembangan setiap 

siswa, 2) memberi perhatian pada prestasi kerja siswa, 3) membina dan mempercepat pertumbuhan 

konsep diri yang positif pada siswa, 4) merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan 

eksperimen, 5) mendokumentasikan proses pembelajaran berlangsung, 6) meningkatkan kemampuan 

melakukan refleksi diri, dan 7) membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajarnya (Mubarak, 

2021). Penilaian portofolio dapat memberikan gambaran keseluruhan perkembangan siswa dengan 

berbagai tahapan pembelajaran untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Syah 

& Arisona, 2021). 

Fakta yang ditemukan dari hasil penelitian salah satu SMP di Jawa Timur menunjukkan bahwa 

penilaian portofolio sudah diterapkan dengan hasil persentase 88,89 % kategori baik, belum sempurna 

100 % hasilnya karena guru belum memperoleh dan mengawasi sepenuhnya hasil keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran (Rohmawati et al., 2018). Menurut Nisrina et al. (2019) memaparkan 

bahwa guru menerapkan penilaian portofolio masih belum sempurna 100% hasilnya karena 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus merancang beberapa kriteria penilaian. 

Kesempurnaan penilaian portofolio dapat memberikan peluang kepada siswa untuk meningkatkan 

keyakinan diri bahwa dirinya dapat mengerjakan tugas yang diberikan, dengan tumbuhnya keyakinan 

diri diharapkan mampu memotivasi mencari pengetahuan, menguraikan sendiri dan berkreasi serta 

terbuka ide-ide baru yang dijalani dalam bidang aktivitas pembelajarannya (Zega, 2021). Salah satu 

pembuatan media yang mampu memotivasi siswa dalam mencari pengetahuannya dengan keyakinan 

dirinya adalah pembuatan Mind mapping. Mind mapping merupakan suatu media untuk 

memaksimalkan potensi pikiran manusia, memunculkan ide terpendam yang dimiliki manusia 

dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara simultannya (Sulfemi, 2019).\ 

Keunggulan mind mapping mampu memusatkan ide permasalahan dengan sangat jelas, 

fleksibel, meningkatkan pemahaman, kegiatan yang bersifat menyenangkan karena siswa dengan 

bebas menggambarkan suatu idenya untuk lebih mudah mengingat suatu subjek (Julia & Afandi, 

2020). Ciri khas Mind mapping adalah karya yang menggunakan gambar, warna dan garis 

melengkung sesuai dengan cara kerja otak dan akan lebih menarik untuk otak agar menghasilkan ide-

ide kreatif dibandingkan cara menulis konvesional yang hanya menggunakan kata dan garis-garis 

linear yang sebenarnya lebih membosankan (Damayanti, 2020). Penilaian portofolio pada dasarnya 

menilai hasil karya-karya siswa, dengan adanya pembuatan Mind mapping siswa dapat terlatih 

membuat Mind mapping secara berulang sehingga terlatih kreativitasnya. Guru memberikan tugas 

berupa Mind mapping sesuai dengan kompetensi dasar yang ada, menilai secara bertahap dan 

memberikan kesempatan memperbaikinya (Kuntarto & Gustina, 2019).  
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Mind mapping dapat membantu seorang anak untuk mengingat, mendapatkan ide sebagai 

media permainan serta menuangkan imajinasi sehingga memunculkan kreativitasnya (Aprinawati, 

2018). Kreativitas yang dimiliki oleh siswa harus dikembangkan untuk mendukung setiap 

pembelajaran, siswa akan memiliki kemahiran mempergunakan penalaran, imajinasi maupun 

menghasilkan gagasan asing yang berbeda (Atieka & Budiana, 2019). Empat komponen kreativitas 

adalah 1) kelancaran, 2) keluwesan, 3) kerincian dan 4) orisinalitas. Kreativitas yang dimiliki oleh 

siswa harus dikembangkan untuk mendukung setiap pembelajaran, siswa akan memiliki kemahiran 

mempergunakan penalaran, imajinasi maupun menghasilkan gagasan asing yang berbeda (Atieka & 

Budiana, 2019). Sistem ekskresi adalah materi yang bisa dijadikan mind mapping Berdasarkan hasil 

penelitian di SMPN 2 Bojonegoro Jawa Timur dalam pembelajaran menghasilkan produk Mind 

Mapping materi ekskresi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat membantu siswa yang 

kesulitan dalam menerima materi kompleks dengan adanya visualisasi gambar dan warna (Palufi & 

An Nuril, 2022). 

Penelitian tentang penilaian portofolio sebelumnya pernah diterapkan dan hasilnya dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas siswa dalam proses belajar. Hal ini terbukti dengan 

penerapan penilaian portofolio dalam materi IPA, hasil belajar siswa di SMP Laboratorium Surabaya 

mengalami peningkatan (Sholihah & Wisanti, 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penelitian kali ini mengangkat permasalahan dengan judul “Analisis kreativitas siswa pada 

pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio materi sistem ekskresi” 

menjadi bahan penelitian sebagai solusi pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa dapat 

meningkatkan kreativitasnya terutama pada materi sistem ekskresi. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif atau mix method. 

Jenis penelitian ini menggabungkan dua data antara kuantitatif dan kualitatif secara kolektif dan 

analisis (Harrison et al., 2020). Instrumen penelitian yang dianalisis yaitu menggunakan tes 

kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping untuk data kuantitatif sedangan data kualitatifnya 

menggunakan instrumen wawancara. Data penelitian ini akan digunakan secara bersama-sama dan 

saling mendukung untuk mendapat informasi secara lengkap. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Tarbiyatus Sa’adah Bejan yang terletak di Kabupaten Gresik. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu pada tanggal 16, 18 dan 23 Mei 2022 terhadap 

siswa kelas VIII yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik purposive sampling. Hal ini melalui pertimbangan penilaian guru mata pelajaran IPA 

terhadap suatu kelas yang memiliki kreativitas rendah. Berdasarkan hasil pertimbangan maka 

pengambilan sampel ini melibatkan siswa kelas VIII B dan C.  

Desain penelitian ini adalah dominant-less dominants design. 

  

 

 

           

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Explanatory sequential design 

Vebrianto et al. (2020) 
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sebagai data pendukung (less dominant). Strategi yang digunakan yaitu dengan explanatory 

sequential design yang merupakan penggabungan dua metode secara berurutan yang dilaksanakan 

satu persatu dalam dua fase yang berbeda dalam penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

strategi ini yaitu dengan pengambilan data kuantitatif sebagai prioritas dan selanjutnya pengambilan 

data kualitatif dengan langkah-langkah yang sistematis.  

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data yang digunakan melalui tes kreativitas 

siswa dan lembar wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, 

dilakukan untuk menentukan sampel dengan mengamati bagaimana kondisi sekolah, kondisi siswa, 

media, metode dan penilaian yang digunakan oleh guru. Tes kreativitas siswa, berupa tes pembuatan 

mind mapping dengan materi pada KD 3.10 mata pelajaran IPA SMP kelas VIII semester II materi 

sistem ekskresi. Wawancara, sebagai penguat data kualitatif sedangkan pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dilakukan secara terstruktur guna memberikan data jawaban siswa secara urut dan 

sistematis. Selanjutnya adalah dokumentasi, hal ini digunakan sebagai bukti telah dilakukannya 

penelitian yang menerapkan penilaian portofolio dalam pembuatan mind mapping pembelajaran IPA 

KD 3.10 kelas VIII Semester II tentang sistem ekskresi.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif dalam penelitian terdapat dua macam, yaitu analisis utama dan analisis tambahan. Analisis 

utama dalam hal ini yaitu pada tingkat kreativitas siswa. Analisis tambahan merupakan analisis yang 

terdapat pada indikator kreativitas antara lain fluency, flexibility, originality dan elaboration. 

Persentase dalam tiap indikator dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1. 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 ×  100 %………...……………………………     (1) 

Putra et al. (2018) 
Keterangan: 

𝑃      = Persentase masing-masing indikator 

𝑓      = Frekuensi pada tiap-tiap indikator 

𝑁      = Jumlah seluruh sampel (skor ideal) 

 

Analisis utama dalam hal ini yaitu pada tingkat kreativitas siswa dalam pembuatan mind 

mapping materi sistem ekskresi. Melalui hasil siswa yang disajikan dalam tes kreativitas pembuatan 

mind mapping, selanjutnya dapat diketahui masing-masing persentase kreativitas yang dimiliki oleh 

siswa. Setelah memperoleh persentase kreativitas yang dimiliki oleh siswa, maka selanjutnya hasil 

siswa dikategorikan dengan kategori kreativitas masing-masing diantaranya sangat kreatif, kreatif, 

cukup kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Analisis utama dihitung dengan rumus 2. 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×  100  %………...……     (2) 

Agistiawati & Asbari (2020) 

 

Kriteria nilai kreativitas siswa diinterpretasikan dalam kriteria berikut. 

 
Tabel 1. Interpretasi kreativitas 

Interval nilai Kategori 

81% – 100% Sangat kreatif 

61% – 80% Kreatif  

41% – 60% Cukup kreatif 

21% – 40% Kurang kreatif 

0% – 20% Tidak kreatif 

Agistiawati & Asbari (2020) 

 

Analisis tambahan mencakup siswa yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, kreatif, cukup 

kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif pada indikator kreativitas. Pedoman penskoran pada tabel 2 
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Tabel 2. Pedoman penskoran 
Aspek 

yang 

diukur 

Respon Siswa Skor 

Fluency 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan sebuah ide yang tidak relevan 

dalam pembuatan mind mapping 
1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penjelasan kurang jelas dalam 

pembuatan mind mapping 
2 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penjelasan jelas dalam pembuatan 

mind mapping 
3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penjelasan jelas dalam 

pembuatan mind mapping 
4 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penjelasan lengkap dan 

jelas dalam pembuatan mind mapping 
5 

Flexibility 

Tidak menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi  1 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi tidak beragam 

dan hasilnya kurang jelas 
2 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi beragam 

tetapi hasilnya kurang jelas 
3 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi dengan jelas 4 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi dengan jelas 

dan beragam serta hasilnya benar 
5 

Originality 

Tidak membuat mind mapping atau membuat mind mapping yang salah 1 

Membuat mind mapping dengan cara menyalin tetapi tidak dipahami 2 

Membuat mind mapping dengan cara menyalin tetapi bisa dipahami 3 

Membuat mind mapping dengan cara sendiri tetapi bisa dipahami 4 

Membuat mind mapping dengan cara sendiri tetapi sangat bisa dipahami dan 
hasilnya benar 

5 

Elaboration 

Memberikan kata kunci yang salah dan tidak lengkap dalam mencantumkan 

materi 
1 

Memberikan kata kunci yang tidak efektif dan kurang lengkap dalam 

mencantumkan materi 
2 

Memberikan kata kunci yang kurang efektif dan kurang lengkap dalam 

mencantumkan materi 
3 

Memberikan kata kunci yang cukup efektif dan lengkap dalam mencantumkan 

materi 
4 

Memberikan kata kunci yang sangat efektif dan lengkap dalam mencantumkan 

materi 
5 

Modifikasi Rasnawati et al. (2019) 

 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Langkah-langkah Miles dan Huberman 

Utomo & Damayanti (2019) 
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Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan wawancara pada guru dan 5 orang siswa dengan 

nilai kreativitas yang rendah guna mengetahui keadaan siswa, pengetahuan tentang sistem ekskresi, 

cara belajar dan media belajar yang digunakan siswa. Kemudian data direduksi dengan 

pengelompokkan, pemilihan dan pemusatan data agar lebih sederhana yang sesuai dengan klasifikasi 

wawancara. Data yang didapat selanjutnya akan disajikan secara detail sesuai dengan hasil 

wawancara dengan mengelompokkan secara spesifik agar dapat memeproleh informasi secara detail 

tentang kreativitas siswa. Terakhir yakni penarikan kesimpulan dengan memberikan keterangan 

secara lebih jelas dan singkat tentang faktor penyebab kreativitas yang terjadi pada diri siswa. 

Penarikan kesimpulan ini memberikan informasi secara berurutan tentang faktor utama dan faktor 

lainnya yang menyebabkan rendahnya kreativitas siswa. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil data yang dianalisis adalah kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping dengan 

menggunakan penilaian portofolio materi sistem ekskresi pada tanggal 16, 18 dan 23 Mei 2022 di 

MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan jumlah 40 siswa adalah sebagai berikut. 

 

Tingkat Kreativitas Siswa pada Pembuatan Mind Mapping Materi Sistem Ekskresi 

Hasil rata-rata persentase kreativitas pada pembuatan mind mapping materi sistem ekskresi di 

setiap pertemuan yang melibatkan 40 siswa menggunakan tes kreativitas dengan submateri yang 

berbeda-beda di setiap pertemuannya. Berikut hasil rekapitulasi tiap pertemuan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi tiap pertemuan 

No. 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kategori ∑ % Kategori ∑ % Kategori ∑ % 

1. Sangat Kreatif 0 0 Sangat Kreatif 1 2,5 Sangat Kreatif 10 25 

2. Kreatif 3 7,5 Kreatif 22 55 Kreatif 29 72,5 

3. Cukup kreatif 33 82,8 Cukup kreatif 17 42,5 Cukup kreatif 1 2,5 

4. Kurang kreatif 4 10 Kurang kreatif 0 0 Kurang kreatif 0 0 

5. Tidak kreatif 0 0 Tidak kreatif 0 0 Tidak kreatif 0 0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan 1 submateri pengertian dan 

organ penyusun sistem ekskresi didapatkan hasil kategori sangat kreatif 0%, kreatif 7,5%, cukup 

kreatif 82,8%, kurang kreatif 10% dan tidak kreatif 0%. Pertemuan 2 submateri kelainan atau penyakit 

pada sistem ekskresi dan upaya menjaga kesehatan organ sistem ekskresi didapatkan hasil kategori 

sangat kreatif 2,5%, kreatif 55%, cukup kreatif 42,5%, kurang kreatif 0% dan tidak kreatif 0%. 

Pertemuan 3 materi sistem ekskresi secara keseluruhan didapatkan hasil kategori sangat kreatif 25%, 

kreatif 72,5%, cukup kreatif 2,5%, kurang kreatif 0% dan tidak kreatif 0%. Berdasarkan hasil dari 

setiap pertemuan, siswa mengalami peningkatan kreativitas dari pertemuan 1 sampai 3 sesuai dengan 

perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya. Adanya penilaian portofolio guru dapat mengetahui 

nilai perkembangan siswa dan mendokumentasinya secara teratur sehingga diperoleh persentase 

peningkatan kreativitas siswa secara jelas disetiap pertemuannya (Mahardika, 2018; Mubarak, 2021) 

Tabel 4. Rekapitulasi Tiap Indikator Kreativitas  

Kategori 
Indikator Kreativitas 

Fluency  Flexibility  Originality  Elaboration  

Sangat Kreatif 8,3 15 9,1 10 

Kreatif 38,3 32,5 30 20 

Cukup Kreatif 29,2 35 37,5 34,2 

Kurang Kreatif 23,3 16,6 22,5 32,5 

Tidak Kreatif 0,9 0,9 0,9 3,3 

 

Pada tabel 4 menunjukkan hasil persentase kreativitas pada pembuatan mind mapping materi 

sistem ekskresi di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik yang melibatkan 40 siswa dengan jumlah indikator 
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kreativitas sebanyak 4 indikator didapatkan hasil siswa dengan kategori sangat kreatif 5 siswa, kreatif 

11 siswa, cukup kreatif 14 siswa, kurang kreatif 9 siswa dan tidak kreatif 1 siswa. Siswa mengalami 

rendahnya kreativitas adalah 25% siswa. Adapun pembahasan setiap aspeknya adalah sebagai 

berikut. 

Fluency 

Pembahasan pada indikator ke 1 adalah fluency meliputi memunculkan ide dan inovasi baru 

dalam pembuatan mind mapping. Pada indikator ini membahas tentang ide baru yang dituangkan 

dalam pembuatan mind mapping. Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4, rata-rata persentase 

pada indikator ke 1 siswa dengan kategori sangat kreatif 8,3%, kreatif 38,3%, cukup kreatif 29,2%, 

kurang kreatif 23,3% dan tidak kreatif 0,9%.  

Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 1 disimpulkan bahwa siswa MTs 

Tarbiyatus Sa’adah Gresik masih banyak siswa dengan kategori kurang kreatif. Hal ini terdapat 

penyebab yang dapat menjadikan siswa memiliki nilai kreativitas yang rendah pada pembuatan mind 

mapping materi sistem ekskresi karena sistem pembelajaran yang menggunakan metode 

konvensional oleh guru menjadi penyebab dari rendahnya kreativitas siswa karena hanya metode 

ceramah, mencatat dan mengerjakan selama pembelajaran tanpa ada media kreatif yang harus dibuat 

untuk memudahkan dalam memahami suatu mata pelajaran khususnya bidang IPA. 

Flexibility 

Pembahasan pada indikator ke 2 adalah flexibility meliputi memiliki jawaban yang beragam. 

Pada indikator ini membahas tentang keragaman bentuk dalam pembuatan mind mapping antara lain 

gambar, desain, arah panah dan materi yang sesuai. Rata-rata persentase pada indikator ke 2 siswa 

dengan kategori sangat kreatif 15%, kreatif 32,5%, cukup kreatif 35%, kurang kreatif 16,6% dan tidak 

kreatif 0,9%. Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 2 disimpulkan bahwa 

siswa MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik masih banyak siswa dengan kategori cukup kreatif. Sama 

halnya dengan indikator ke 1, tentu terdapat penyebab yang dapat menjadikan siswa kategori 

rendahnya kreativitas yaitu penggunaan sumber belajar yang hanya menggunakan buku saja tentu 

dapat mempengaruhi pengetahuan siswa terkait pembuatan mind mapping karena kurang beragamnya 

sumber belajar yang digunakan. 

Originality 

Pembahasan pada indikator ke 3 adalah originality meliputi keaslian idedalam pembuatan mind 

mapping. Berdasarkan perhitungan sebelumnya rata-rata persentase pada aspek 3 siswa dengan 

kategori sangat kreatif 9,1%, kreatif 30%, cukup kreatif 37,5%, kurang kreatif 22,5% dan tidak kreatif 

0,9%. Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 3 disimpulkan bahwa siswa 

MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik cukup kreatif dalam hal keaslian ide. Hal ini tentu terdapat penyebab 

yang dapat menjadikan siswa kreatif dalam hal keaslian ide adalah siswa kebanyakan mengerjakan 

sendiri dan juga karena dalam sekolah tidak diperkenankan membawa alat komunikasi. 

Elaboration 

Pembahasan pada indikator ke 4 adalah elaboration meliputi menambah gagasan dan 

penggunaan kata kunci dalam pembuatan mind mapping. Penggunaan kata kunci yang sangat efektif 

dalam pembuatan mind mapping menjadi salah satu aspek yang sangat penting guna menarik 

seseorang untuk membaca. Rata-rata persentase pada indikator ke 4 siswa dengan kategori sangat 

kreatif 10%, kreatif 20%, cukup kreatif 34,2%, kurang kreatif 22,5% dan tidak kreatif 3,3%.  

Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 4 disimpulkan bahwa siswa MTs 

Tarbiyatus Sa’adah Gresik sudah banyak yang cukup kreatif dalam penambahan gagasan atau 

penggunaan kata kunci dalam pembuatan mind mapping. Hal ini tentu terdapat penyebab yang dapat 

menjadikan siswa cukup kreatif dalam penyesuaian warna karena dalam pembelajaran sendiri 

dibimbing dalam penggunaan kata kunci yang sesuai dengan materi pada setiap percabangan. 

Tingkat kreativitas akan dikategorikan dalam 5 tingkatan yaitu sangat kreatif, kreatif, cukup 

kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Dalam mengkategorikan tingkat kreativitas ini menggunakan 

rumus 2 dengan hasil persentase masing-masing tingkat kreativitas dapat disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rekapitulasi presentase kreativitas 

Kategori Kreativitas 

Sangat kreatif Kreatif Cukup kreatif Kurang kreatif Tidak kreatif 

∑siswa % ∑siswa % ∑siswa % ∑siswa % ∑siswa % 

1 2,5 26 65 13 32,5 0 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil penelitian di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan melibatkan 40 

siswa sebagai sampel dari kelas VIII B dan C menunjukkan rata-rata siswa pada pembuatan mind 

mapping di setiap kategori yaitu sangat kreatif 10,6%, kreatif 30,2%, cukup kreatif 33,9%, kurang 

kreatif 23,7% dan tidak kreatif 1,5%.  

Persentase kreativitas di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan nilai kreativitas rendah adalah 

10 siswa dengan persentase 25,2%. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah dari dalam diri siswa yang berasal dari kurang minatnya belajar siswa 

terhadap materi IPA dan kemampuan siswa yang belum berkembang. Minat belajarnya siswa rendah 

karena siswa menganggap IPA termasuk dalam pelajaran yang sulit dan banyak bermacam-macam 

submateri. Terdapat faktor lain yang menyebabkan siswa rendahnya nilai kreativitas diantaranya 

yaitu penggunaan metode guru yang hanya cenderung konvensional, kurang interaktif dalam kelas, 

siswa takut gagal dalam mencoba sesuatu, siswa tidak memiliki target belajar yang ingin dicapai dan 

lainnya. Guru hanya menggunakan metode ceramah, menulis dan mengerjakan disetiap 

pembelajarannya sehingga siswa menjadi pasif. Hal ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan 

oleh Guilford tentang kreativitas yaitu siswa akan dapat menggali kreativitasnya dengan baik apabila 

siswa mencari berbagai alternatif jawaban terhadap suatu persoalan (Hindriani & Hasyim, 2020).  

Teori belajar konstruktivisme Vygotsky mengemukakan bahwa siswa juga perlu menekan 

terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan 

terdahulu dan pengalaman belajar yang bermakna (Avicenna, 2021).  Siswa akan menggali 

pengetahuan dengan baik apabila pembelajaran yang dilakukan menarik berdasarkan pengalaman 

yang didapatkannya. Teori dual coding Allan Paivio juga menyebutkan bahwa suatu informasi yang 

didapat hanya cenderung verbal atau visual saja, maka dapat menyebabkan rendahnya kreativitas 

karena adanya ketidakseimbangan informasi yang masuk kedalam pengetahuan siswa (Pajriah & 

Budiman, 2017). Berdasarkan data persentase hasil akhir yang diperoleh maka penilaian portofolio 

dapat meningkatkan kreativitas pada pembuatan mind mapping karena setiap pertemuan diadakanya 

evaluasi dan bimbingan pembuatan mind mapping. 

Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Nilai Kreativitas Siswa pada Pembuatan Mind Mapping 

Materi Sistem Ekskresi 

Faktor-faktor penyebab siswa mengalami rendahnya nilai kreativitas dapat berupa dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh dalam proses 

belajar mengajar siswa dan apabila dibiarkan akan berdampak kurang baik terhadap proses 

pembelajarannya. Faktor internal dapat berupa minat belajar siswa dan kemampuan siswa, sedangkan 

faktor eksternal dapat berupa hal-hal lain seperti sumber belajar siswa, media pembelajaran siswa, 

kondisi belajar siswa pasca pandemi dan juga cara mengajar guru IPA. Apabila siswa mengalami 

rendahnya nilai kreativitas tentu karena berbagai hal yang terkait dengan pengetahuan siswa sehingga 

setelah siswa diberikan tes berupa tes kreativitas pembuatan mind mapping pada materi sistem 

ekskresi dan telah dianalisis sesuai dengan aspek penilaian yang tersedia maka selanjutnya akan 

dilakukan wawancara terhadap guru IPA di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dan juga siswa dengan 

nilai rendah kreativitas dari tes kreativitas pertemuan 1 sampai pertemuan 3 sebagai data pendukung 

penyebab rendahnya nilai kreativitas. 

Data wawancara memberikan informasi dan mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya nilai kreativitas siswa di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik. Lembar wawancara yang telah 

disusun diharapkan mampu mendapatkan data yang valid dan reliabel. Wawancara pada guru 
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digunakan untuk mengetahui kendala dalam proses belajar mengajar. Wawancara pada siswa 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya kreativitas yang ditinjau dari 

kebiasaan belajar, pengetahuan tentang mind mapping dan tentang cuplikan materi sistem ekskresi 

serta pendukung lainnya. Berikut dapat disimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya nilai 

kreativitas siswa di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik. 

Minat belajar siswa 

Minat belajar siswa sangat berpengaruh dalam suatu pembelajaran (Wahid et al, 2021). Apabila 

minat belajar siswa kurang maka rendahnya kreativitas dapat terjadi. Minat belajar siswa yang terjadi 

secara terus menerus dan kurang adanya perhatian maka akan tetap sama selamanya. Siswa kurang 

minat belajar IPA sehingga materi yang diajarkan dalam IPA siswa kurang paham bahkan kurang 

perhatian terhadap pelajaran IPA. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA yang menunjukkan 

bahwa siswa memiliki minat belajar yang rendah. Minat siswa terhadap IPA rendah karena 

menganggap materi pelajaran IPA terlalu banyak yang dipelajari dan juga bersifat abstrak. Terlebih 

dalam materi sistem ekskresi yang banyak sekali penjelasan terkait proses ekskresi masing-masing 

organ sehingga siswa kurang minat untuk belajar IPA materi sistem ekskresi. Menurut hasil 

wawancara terhadap guru IPA juga menyebutkan bahwa terdapat siswa yang memiliki minat belajar 

yang tinggi saat pembelajaran dan juga ada yang kurang berminat terhadap belajar IPA. 

Kemampuan Siswa 

Kemampuan siswa yang rendah juga dapat mempengaruhi kreativitas dan juga ketidakpahaman 

siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran (Anggraini & Kartini, 2020). Apabila kemampuan 

siswa rendah namun tidak adanya dukungan dalam meningkatkan kemampuan kreativitasnya maka 

hal tersebut akan terjadi dalam kurun waktu yang relatif lama. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru IPA maka dapat diketahui bahwa kemampuan kreativitas siswa dan memahami materi masih 

rendah. Tentu hal tersebut perlu adanya perhatian lebih agar kemampuan rendah yang dimiliki siswa 

dapat teratasi dengan baik. Jean Piaget berpendapat bahwa apabila siswa mampu membentuk 

pengetahuannya dengan baik sesuai dengan pengalamannya, maka kemampuan siswa dapat 

ditingkatkan melalui reorganisasi informasi baru karena dapat memunculkan pemahaman-

pemahaman baru sebagai pembentuk peningkatan terhadap informasi dengan sebenar-benarnya 

(Nurhidayati, 2017). Siswa akan mendapatkan informasi sesuai dengan kemampuan kreativitasnya. 

Hal ini juga dapat ditingkatkan sesuai dengan semakin dewasanya siswa dalam mengembangkan 

dirinya (Megawati et al., 2017). Pengembangan diri ini perlu adanya suatu dorongan dan motivasi 

kepada siswa agar pembangunan kreativitasnya mampu meningkat. 

Sumber belajar 

Sumber belajar yang digunakan dalam melakukan proses pembelajaran memang sangat 

diperlukan. Sumber belajar yang dapat digunakan apabila telah melalui beberapa tahapan sehingga 

pada akhirnya relevan dan reliabel untuk digunakan. Sumber belajar saat ini telah berkembang 

sehingga sumber bukan hanya berpacu pada 1 sumber saja, tetapi dapat menggunakan sumber belajar 

sesuai dengan yang dibutuhkan dan dapat menggunakan berbagai sumber terpercaya untuk proses 

pembelajaran. Siswa di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik lebih banyak menggunakan buku paket dan 

LKS saja yang disediakan oleh sekolah sehingga siswa hanya berpacu pada sumber belajar tersebut. 

Pembelajaran IPA sendiri tidak hanya berfokus pada sumber guru saja, akan tetapi dapat diperoleh 

dari berbagai sumber lain dan juga melalui kegiatan-kegiatan yang mampu menjelaskan tentang 

materi IPA (Yuliati, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA dan siswa, bahwa siswa benar-benar hanya 

menggunakan buku saja dan tidak banyak yang menggunakan internet sebagai sumber belajarnya. 

Pembelajaran di internet juga belum dapat dikatakan sebagai sumber belajar yang valid karena pada 

situs internet semua orang bisa menulis dan mengirimkannya yang belum tentu dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Media pembelajaran 

Proses pembelajaran membutuhkan media sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 

siswa. Penggunaan media ini diharapkan mampu memberikan pemahaman secara lebih dalam tentang 
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suatu materi. Media pembelajaran sekarang sudah berbagai macam dan jenisnya sehingga 

penggunaan hal ini sangat penting. Akan tetapi di beberapa sekolah belum menggunakan media 

secara maksimal dan beragam. Beberapa sekolah hanya menggunakan media dengan jumlah yang 

sangat terbatas termasuk di MTs Tarbiyatus sa’adah Gresik. Saat belajar mandiri, beberapa siswa 

menggunakan media video sebagai media untuk belajar dan beberapa siswa juga tidak menggunakan 

media apapun kecuali saat pembelajaran di kelas, sehingga kreativitas yang dimiliki siswa dalam 

pembuatan media juga rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA siswa menggunakan video sebagai media 

belajar yang mereka gunakan untuk mendalami materi pembelajaran. Pada proses pembelajaran, guru 

menggunakan media antara lain PPT, gambar dan juga alam terbuka tanpa adanya media yang harus 

dibuat siswa agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan sendirinya. 

Cara mengajar guru 

Cara mengajar guru tentu sangat berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran siswa. Cara 

mengajar guru yang tepat dan kreatif akan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Cara mengajar ini berhubungan dengan metode belajar yang digunakan guru dalam 

mendalami suatu materi yang apabila metode yang digunakan dinilai mampu memberikan yang 

terbaik kepada siswa. Penggunaan metode belajar yang digunakan di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik 

menyebutkan bahwa guru hanya menggunakan metode konvensional saja sehingga proses 

pembelajaran hanya menggunakan ceramah, menulis dan mengerjakan. Pembelajaran ini tentu 

menyebabkan siswa pasif dan kurang kreatif karena akan kurang dalam mengutarakan 

pemahamannya pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa guru hanya menekankan pada metode 

konvensional yaitu dengan ceramah, bercerita, menulis dan mengerjakan. Metode ceramah ini pada 

umumnya tidak memperhatikan tentang kebutuhan siswa dan kebenaran materi yang diajarkan 

(Musdar et al., 2020). 

Tidak adanya target belajar  

Strategi pembelajaran dengan menggunakan target belajar adalah untuk menambah motivasi 

siswa sendiri dan meningkatkan tanggung jawab diri untuk mencapai apa yang ingin dicapai oleh 

siswa tersebut (Sugianto et al., 2020). Motivasi seringkali menjadi salah satu semangat yang tinggi 

ketika siswa mengetahui dengan jelas apa yang siswa kuasai. Siswa MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik 

terkhusus kelas VIII sendiri belum sepenuhnya mempunyai target belajar yang kuat. Hal tersebut juga 

berdampak terhadap kesulitan gaya belajarnya. 

Kendala yang terdapat dalam penelitian secara garis besar adalah keadaan siswa yang kurang 

mendukung dengan adanya penelitian ini. Sehingga informasi yang diperoleh ketika wawancara 

kurang maksimal dan kurang memuat informasi yang lengkap. Siswa hanya memberikan jawaban 

secara singkat juga perlu adanya suatu motivasi yang lebih agar dapat memunculkan respon siswa 

sesuai yang diharapkan. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persentase tingkat kreativitas siswa yang terjadi pada siswa MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik yang 

melibatkan 40 siswa pada pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio 

materi sistem ekskresi adalah 10,6 % sangat kreatif, 30,2 % kreatif, 33,9 % cukup kreatif, 23,7 % 

kurang kreatif dan 1,5 % tidak kreatif. 

2. Hasil peningkatan kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping dengan menggunakan 

penilaian portofolio cukup tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan hasil persentase pertemuan 1 

sampai 3 mengalami peningkatan 22,5 % siswa sangat kreatif dan 17,5 % siswa kreatif. 

3. Rendahnya nilai kreativitas siswa terjadi karena berbagai penyebab diantaranya yaitu minat belajar 

siswa yang kurang, kemampuan siswa masih rendah, sumber belajar yang terbatas, media 
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pembelajaran yang kurang, materi yang dianggap sulit, cara mengajar guru yang hanya 

menggunakan metode konvensional, tidak interaktif serta tidak adanya target belajar siswa. 

 

Saran yang diajukan adalah: 

1. Pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio materi sistem ekskresi 

membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga guru harus teliti dalam pembagian alokasi waktu 

pada setiap langkah-langkah pembelajarannya. 

2. Penelitian tentang kreativitas pada pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian 

portofolio materi sistem ekskresi dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya serta dapat 

dikembangkan lebih baik lagi untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran. 

Ucapan Terimakasih 

Terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian ini khususnya kepada MTs 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa dan faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi siswa pada konsep sistem 

pencernaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method dan dilakukan di 
MTs Walisongo Sugihwaras dengan populasi seluruh siswa kelas VIII. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yang melibatkan 35 siswa dari 

kelas VIII A. Pengumpulan data kuantitatif dengan menggunakan instrumen four tier 

test dan data kualitatif menggunakan instrumen wawancara. Teknik analisis data: (1) 
data kuantitatif dengan persentase, (2) data kualitatif dengan Miles and Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan 14% siswa paham konsep, 45% siswa mengalami 

miskonsepsi, 12% kesalahan (error), dan 29% siswa tidak paham konsep. 
Miskonsepsi terjadi karena (1) minat belajar siswa rendah, (2) kemampuan kognitif 

siswa rendah, (3), sumber belajar terbatas, (4) media pembelajaran kurang 

mendukung, (5) proses pembelajaran tidak kondusif. 

Kata Kunci: Miskonsepsi, sistem pencernaan, four-tier tet 

Abstract  This research aims to analyze the level of misconceptions that occur in students and 

the factors that cause students' misconceptions about the concept of the digestive 

system. This research uses mixed methods research and was conducted at MTs 

Walisongo Sugihwaras with a population of all class VIII. Sampling was carried out 
by purposive sampling technique involving 35 students from class VIII A. Quantitative 

data was collected using a four-tier test instrument and qualitative data using an 

interview instrument. Data analysis techniques: (1) quantitative data with 
proportions, (2) qualitative data with Miles and Huberman. The results showed that 

14% of students understood the concept, 45% of students had misconceptions, 12% 

were errors, and 29% of students did not understand the concept. Misunderstandings 
occur because (1) students' interest in learning is low, (2) students' cognitive abilities 

are low, (3) learning resources are limited, (4) learning media is not supportive, (5) 

the learning process is not conducive. 

Keywords: Misconception, digestive system, four tier test 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang semua yang terjadi di alam, 

baik yang dilakukan oleh manusia maupun hanya sebuah gambaran.  Menurut Herefa & Sarumaha 

(2020) IPA atau dikenal dengan istilah Sains adalah pengetahuan yang membahas sekumpulan gejala 

alam yang dihasilkan berdasarkan observasi, eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teori secara 

sistematis dan berlaku secara umum (universal). Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwasannya Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang sangat kompleks karena mempelajari 

banyak hal yang ada dalam diri manusia serta yang ada di lingkungan sekitar manusia, mulai dari 

yang paling kecil yaitu partikel atom sampai yang besar yakni alam semesta. 

Dalam kurikulum pendidikan Indonesia, IPA merupakan mata pelajaran wajib pada jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat. 

Permendikbud No. 64 Tahun 2013 menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran IPA adalah 

untuk memahami konsep dan prinsip IPA serta penerapannya dalam penyelesaian masalah kehidupan 
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sehari-hari. Pemahaman konsep sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran. Konsep 

merupakan suatu dasar dari bangunan ilmu. Konsep dapat didefinisikan sebagai abstraksi sekumpulan 

stimulus yang memiliki ciri sama (Ibrahim, 2018). Pemahaman konsep akan menjadi modal utama 

siswa dalam proses pembelajaran dan penyelesaian masalah belajar. 

Konsepsi pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu prakonsepsi dan 

miskonsepsi. Prakonsepsi merupakan konsep awal yang dimiliki siswa, sedangkan miskonsepsi 

merupakan kesalahpahaman siswa dalam memahami konsep yang diberikan (Ibrahim, 2018). 

Prakonsepsi siswa dapat berasal dari pengalaman hidup siswa dalam mengetahui suatu konsep. 

Prakonsepsi siswa yang bertentangan dengan konsep ilmiah relatif lebih mudah untuk diperbaiki jika 

dalam proses pembelajaran ditunjukkan fakta dari setiap konsep yang ada. Sebaliknya miskonsepsi 

merupakan kesalahan dalam memahami konsep yang ada, sehingga miskonsepsi selalu salah atau 

bertentangan dengan konsep ilmiah. Sejalan dengan hal itu, Pakpahan et al. (2020) menjelaskan 

bahwa miskonsepsi adalah fenomena yang terjadi pada siswa yang memiliki pemahaman berbeda 

dengan apa yang disepakati oleh para ahli di bidangnya. Miskonsepsi siswa dapat terjadi apabila 

prakonsepsi siswa yang bertentangan dengan konsep ilmiah tidak berhasil diperbaiki oleh guru. Hal 

itu terjadi karena guru tidak menunjukkan fakta dari setiap konsep ilmiah yang disajikan dalam proses 

pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahawasannya miskonsepsi siswa merupakan pemahaman 

konsep yang dipahami siswa berbeda atau bertentangan dengan konsep yang disepakati oleh ilmuan. 

Dalam proses pembelajaran IPA seringkali terjadi miskonsepsi. Beberapa penelitian 

menyatakan adanya miskonsepsi dalam konsep IPA pada sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Miskonsepsi siswa sering terjadi akibat prakonsepsi salah yang ada pada siswa tidak berhasil 

diperbaiki oleh guru sehingga siswa gagal memahami konsep yang benar. Penyebab lain yang 

menjadi faktor terjadinya miskonsepsi siswa adalah kemampuan intelektual siswa yang rendah dan 

minat belajar siswa yang rendah dalam mempelajari konsep dalam proses pembelajaran. Miskonsepsi 

merupakan masalah penting dalam proses pembelajaran IPA. Terjadinya miskonsepsi siswa dalam 

memahami suatu konsep akan mempengaruhi pemahaman konsep yang lain. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat miskonsepsi siswa pada materi sistem pencernaan. Miskonsepsi siswa 

dapat dianalisa menggunakan beberapa cara di antaranya tes pilihan majemuk biasa, tes pilihan 

majemuk bertingkat, tes uraian, diskusi tanya jawab, dan wawancara diagnosis. Tes pilihan majemuk 

bertingkat terdiri dari beberapa tingkatan yakni, two-tier, three-tier, dan four-tier. Four-tier test 

merupakan tes diagnostik yang dapat membedakan antara subjek yang mengalami miskonsepsi, 

memahami konsep, atau tidak paham konsep (Pakpahan et al., 2020). Kategori pemahaman siswa 

dapat diketahui melalui kombinasi jawaban siswa pada instrumen four-tier test sesuai dengan tabel 

berikut. 

Tabel 1. Indikator Four Tier Diagnostic Test 

Kategori Jawaban 

Tingkat 

Keyakinan 

Jawaban 

Alasan 

Tingkat 

Keyakinan 

Alasan 

Paham 

Konsep 
Benar ≥ 4 Benar ≥ 4 

Miskonsepsi 

Benar ≤ 3 Salah ≥ 4 

Benar ≥ 4 Salah ≥ 4 

Salah ≤ 3 Salah ≥ 4 

Salah ≥ 4 Salah ≥ 4 

Tidak Paham 

Benar ≤ 3 Benar ≤ 3 

Benar ≤ 3 Salah ≤ 3 

Benar ≤ 3 Benar ≥ 4 

Benar ≥ 4 Benar ≤ 3 

Benar ≥ 4 Salah ≤ 3 

Salah ≤ 3 Benar ≤ 3 

Salah ≤ 3 Salah ≤ 3 

Salah ≥ 4 Benar ≤ 3 

Salah ≥ 4 Salah ≤ 3 
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Kesalahan 

(Error) 

Salah ≤ 3 Benar ≥ 4 

Salah ≥ 4 Benar ≥ 4 

Sumber : Islami et al. (2019) 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif atau mixed methods. Jenis 

penelitian mixed methods ini menggabungkan antara data kuantitatif dan data kualitatif secara kolektif 

(Harrison, et al. 2020). Instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif berupa tes diagnostik 

sedangkan instrumen kualitatif menggunakan lembar wawancara dan lembar observasi. Data 

kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini akan digunakan secara bersamaan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap. 

Penelitian dilakukan di MTs Walisongo Sugihwaras dengan populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII MTs Walisongo Sugihwaras yang telah menempuh pembelajaran konsep IPA sistem 

pencernaan masnusia. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling dengan 

melibatkan seluruh siswa kelas VIII A MTs Walisongo Sugihwaras sebanyak 35 Siswa.  

Proses pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan strategi explanatory sequential 

design yaitu penggabungan dua metode yang dilakukan secara berurutan dalam dua fase penelitian 

yang berbeda. Alur penelitian explanatory sequential design dijelaskan dalam gambar berikut. 

 
Sumber : Vebrianto et al., (2020). 

Gambar 1. Alur Penelitian Explanatory Sequential Desaign 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes empat tingkat atau four tier test 

tentang materi sistem pencernaan manusia. Setiap butir soal terdiri dari empat tingkatan pertanyaan. 

Tes dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa dan letak miskonsepsi siswa pada materi sistem 

pencernaan manusia. Data kualitatif didapatkan dari proses wawancara yang dilakukan terhadap 

beberapa siswa dan guru mata pelajaran. Hasil wawancara digunakan untuk menganalisis faktor-

faktor yang menyebabkan miskonsepsi pada siswa. 

Instrumen tes harus dinyatakan valid sebelum dilakukan proses pengambilan data. Proses 

validasi instrumen tes dapat dilakukan oleh validator yang ahli dalam bidangnya. Hasil penilaian 

validator kemudian dihitung menggunakan rumus indeks validitas Aiken’s dengan rumus.  

V =  
∑ s

[n(c−1)]
      (1) 

Sumber : Arifin (2017) 
Keterangan: 

V  = Koefisien validitas isi 
n = banyaknya validator 

s = r-lo 

r = angka yang diberikan validator 
lo = angka penialaian validitas terendah 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi 

 Hasil perhitungan nilai validitas kemudian dikategorikan bedasarkan kategori validitas 

instrumen seperti pada tabel berikut.  

Tabel 2. Kategori Validitas 
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Nilai Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : (Arifin, 2017) 

Proses validasi instrumen tes dalam penelitian ini dilakukan oleh 2 validator. Hasil validasi 

intrumen menunjukkan nilai validitas rata-rata 0,843 yang berarti sangat tinggi. Instrumen tes 

dinyatakan layak digunakan dalam suatu penelitian apabila memiliki nilai validitas yang tinggi. 

 Hasil tes siswa dikelompokkan berdasarkan kategori pemahaman siswa sesuai yang termaktub 

dalam tabel 1. Persentase pemahaman siswa (paham konsep, tidak paham konsep, miskonsepsi) dapat 

diukur menggunakan rumus berikut. 

𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥 100%     (2) 

Sumber : Putra, et al. (2018) 
Keterangan: 

P = Persentase masing-masing tingkat pemahaman 
f = Frekuensi pada masing-masing tingkat pemahaman (skor siswa) 

N  = Jumlah seluruh soal (skor ideal) 

Persentase miskonsepsi yang terjadi pada siswa akan dikategorikan sesuai dengan level 

miskonsepsi yakni miskonsepsi tinggi, miskonsepsi sedang, dan miskonsepsi rendah. Kategori level 

miskonsepsi termaktub dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Kategori Level Miskonsepsi 

Nilai Kategori 

s ≥ (M + 1 SD) Tinggi 

(M - 1 SD) < s < (M + 1 SD) Sedang 

s ≤ (M - 1 SD) Rendah 

Sumber : Rochim et al. (2019) 

Kategori miskonsepsi siswa yang termaktub dalam tabel 3 dapat diketahui dengan menghitung 

standart deviasi dan rata-rata terlebih dahulu. Standart deviasi dapat dihitung dengan rumus berikut. 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝒇𝒙𝟐

𝑵
    (3) 

Sumber : Rochim et al., (2019) 
Keterangan: 

SD = Standart deviasi 

fx2 = Jumlah perkalian frekuensi tiap skor dengan deviasi skor kuadrat 

N = Jumlah siswa 

 

Nilai rata-rata dapat dihitung menggunakan rumus berikut.  

𝑀 =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
    (4) 

Sumber : Satriawan, (2018) 
Keterangan: 

M = Rata-rata 

fx = Jumlah perkalian f dan x (jumlah data) 
N = Banyak data 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil tes diagnostik four tier digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

suatu konsep sehingga dapat di analisis adanya miskonsepsi yang terjadi pada pemahaman siswa. 

Persentase hasil tes diagnostik siswa menggunakan instrument tes four tier berdasarkan indikator 

pada materi sistem pencernaan termaktub dalam tabel berikut.  

Tabel 4. Persentase Hasil Tes Siswa tiap Indikator 

Indikator PK M E TP 

Organ Pencernaan 12% 48% 13% 28% 

Proses Pencernaan 11% 47% 11% 31% 

Nutrisi Makanan 17% 43% 13% 26% 

Gangguan Pencernaan 19% 37% 11% 34% 

Keterangan 
PK = Paham Konsep 

M = Miskonsepsi 

E = Error (Kesalahan) 
TP = Tidak Paham Konsep 

Berdasarkan data yang termaktub dalan tabel 4 menunjukkan persentase miskonsepsi siswa 

pada masing-masing indikator diantaranya yaitu konsep organ pencernaan 48%, konsep proses 

pencernaan 47%, konsep nutrisi makanan 43%, dan konsep gangguan sistem pencernaan sebesar 

37%. 

Miskonsepsi siswa dapat dikategorikan menjadi 3 kategori sesuai yang termaktub dalam tabel 

3 diantaranya yaitu miskonsepsi tinggi, miskonsepsi sedang, dan miskonsepsi rendah. Persentase 

tingkat miskonsepsi siswa disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 5. Persentase Tingkat Miskonsepsi Siswa 

Kategori 
Jumlah 

siswa 
Persentase 

Tinggi 1 3% 

Sedang 22 63% 

Rendah 12 34% 

Berdasarkan data yang termaktub dalam tabel 4 menunjukkan persentase tingkat miskonsepsi 

siswa diantaranya yaitu miskonsepsi tinggi 3%, miskonsepsi sedang 63%, dan miskonsepsi rendah 

34%. 

Pada indikator organ pencernaan miskonsepsi paling tinggi terjadi pada butir soal nomor 3 

dengan persentase 74% siswa mengalami miskonsepsi. Siswa tidak mampu menyebutkan organ 

pencernaan yang menghubungkan antara saluran pencernaan dan saluran pernapasan, siswa juga tidak 

mampu membedakan antara faring dan laring. Pada indikator proses pencernaan ,iskonsepsi paling 

tinggi terjadi pada butir soal nomor 19 dengan persentase 54% siswa mengalami miskonsepsi. Siswa 

tidak mampu menjelaskan hasil dari proses pencernaan protein yang diserap oleh usus halus. Pada 

indikator nutrisi dan zat gizi makanan Miskonsepsi paling tinggi terjadi pada butir soal nomor 20 

dengan persentase 63% siswa mengalami miskonsepsi. Siswa tidak mampu menyebutkan bahan 

makanan yang banyak mengandung lemak. Pada indikator gangguan sistem pencernaan Miskonsepsi 

paling tinggi terjadi pada butir soal nomor 26 dan 28 dengan persentase 43% siswa mengalami 

miskonsepsi. Siswa tidak mampu menyebutkan jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri pada 

umbai cacing. Siswa juga tidak mampu menjelaskan penyebab gangguan penyakit tukak lambung. 

Faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa dapat berasal dari internap dan 

eksternal. Faktor internal yang dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa diantaranya 

kemampuan kognitif siswa dan minat belajar siswa yang rendah. Faktor eksternal yang dapat 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi siswa diantaranya sumber belajar, media pembelajaran, kondisi 

kelas saat pembelajaran, dan cara mengajar yang dilakukan oleh guru. 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

110 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil tes diagnostik four tier pada materi sistem pencernaan, persentase tingkat 

pemahaman siswa diantaranya 14% siswa memahami konsep, 45% siswa mengalamai miskonsepsi, 

12% kesalahan (error), dan 29% siswa tidak paham konsep. Persentase miskonsepsi siswa setiap 

indikator pada materi sistem pencernaan diantanya 48% siswa mengalami miskonsepsi pada konsep 

organ pencernaan, 47% siswa mengalami miskonsepsi pada konsep proses pencernaan, 43% siswa 

mengalami miskonsepsi pada konsep nutrisi dan zat gizi makanan, serta 37% siswa mengalami 

miskonsepsi pada konsep gangguan sistem pencernaan. Berdasarkan hasil tes diagnostik yang 

dilakukan terhadap 35 siswa dengan jumlah butir soal sebanyak 30 butir, 3% siswa mengalami 

miskonsepsi tingkat tinggi, 63% siswa mengalami miskonsepsi tingkat sedang, dan 34% siswa 

mengalami miskonsepsi tingkat rendah. Miskonsepsi dan ketidakpaham pada siswa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor di antaranya yaitu minat belajar siswa yang rendah, kemampuan kognitif siswa 

yang rendah, sumber belajar yang digunakan, media pembelajaran yang digunakan, cara mengajar 

yang dilakukan oleh guru, dan proses pembelajaran yang tidak kondusif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang perlu disampaikan adalah; (1) 

Guru harus mampu memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa sebelum melakukan 

pembelajaran agar minat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran dapat meningkat, (2) Guru 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran harus mampu menyediakan sumber belajar yang 

relevan dan media pembelajaran yang mendukung agar kemampuan pemahaman siswa dapat 

meningkat, (3) Siswa harus mampu memotivasi dirinya sendiri dalam belajar agar mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan. 
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Abstrak  Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui keterampilan argumentasi siswa 

SMP AL-Baisuny Kokop pada meteri tata surya. Metode penelitian yang digunakan 

kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunakan 28 siswa. Instrumen yang digunakan 
sebanyak 5 soal essal yang meliputi indikator  klaim, data, dan pembenaran. Hasil 

penelitian keterampilan argumentasi di SMP AL-Baisuny Kokop dengan rata-rata 

64,44 hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII sudah cukup dalam memberikan 

argumentasi terhadap permasalahan.  Hasil indikator yang diperoleh dengan klaim 
80,71 yang tergolong pada kualifikasi baik, Hal ini menunjukkan siswa sudah baik 

dalam memberikan klaim. data dengan rata-rata 69,28 tergolong pada kualifikasi 

cukup, hal ini menunjukkan siswa mampu memberikan data pendukung terhadap 
klaim yang diberikan, dan pembenaran dengan rata-rata 43,33 yang tergolong pada 

kualifikasi kurang, hal ini menunjukkan siswa kurang mampu dalam memberikan 

alasan terhadap klaim dan data yang diberikan. 

Kata Kunci: Argumentasi, Tata surya, SMP AL-Baisuny Kokop 

Abstract  This study aims to determine the argumentation skills of SMP AL-Baisuny Kokop 

students on the solar system. The research method used is descriptive quantitative. 

The sample used was 28 students. The instrument used was 5 essal questions which 

included claim indicators, data, and justifications. The results of the research on 
argumentation skills at SMP AL-Baisuny Kokop with an average of 64.44 this 

indicates that the seventh grade students are sufficient in providing arguments against 

problems. The results of the indicators obtained with 80.71 claims are classified as 
good qualifications. This shows that students are good in making claims. data with an 

average of 69.28 are classified as sufficient qualifications, this shows that students 

are able to provide supporting data for the claims given, and justifications with an 
average of 43.33 are classified as lacking qualifications, this shows students are less 

able to provide a basis against claims and data provided. 

Keywords: Argumentation skill, solar system, SMP AL-Baisuny Kokop 

Pendahuluan 

Pembelajaran adalah proses mengorganisasikan dan mengatur lingkungan yang ada disekitar 

siswa dalam menerima pembelajaran sehingga siswa dapat terdorong dalam meningkatkan semangat 

dalam belajar. (Pane & Dasopang, 2017). Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang 

berhubungan tentang cara mencari tahu teerkait sesuatu yang ada di alam secara  sistematis dan 

terstruktur sehingga pembelajaran bukan hanya tentang penguasaan  konsep belajar, fakta atau prinsip 

tetapi proses penemuan sesuatu yang terjadi di alam. IPA berkaitan dengan alam secara sistematis 

sehingga bukan hanya kumpulan konsep, fakta, atau prinsip saja tetapi mampu menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alamm sekitar (Faizah, 2018).  

Argumentasi merupakan bentuk pengucapan isi pendapat yang berusaha untuk pendapat orang 

lain, agar mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan tentang 

argumentasi yang di sampaikan. keterampilan yang harus di tingkatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Argumentasi dalam sains sangat penting karena keterampilan argumentasi dapat 
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meningkatkan pemahaman mengenai konsep serta memperluas pengetahuan dengan dasar-dasar yang 

jelas dengan hasil data penelitian dan ide gagasan baru (Miaturrohmah, 2020). 

Keterampilan argumentasi merupakan suatu retorika yang menjadi pondasi dan pola pikir logis 

siswa dalam melibatkan suatu pernyataan yang membutuhkan, klaim, data dan pembenaran dalam 

menyampaikan pendapat. Melalui argumentasi, peneliti berusaha mengaitkan fakta yang ada 

sehingga mampu menunjukkan apakah pendapat tentang sesuatu yang didapatkan itu benar atau salah. 

Argumentasi merupakan dasar dalam ilmu pengetahuan. Dasar dari argumentasi yaitu berpikir kritis, 

logis, dan tulisan disertai dengan sejumlah alasan yang masuk akal dalam melakukan penguatan 

pendapat. Pendapat yang baik adalah pendapat yang memiliki dasar dalam mengutarakan pendapat 

dam dasar pendapat didapatkan dari pemehaman dalam pembelajaran yang telah diterima yaitu 

dengan pembelajaran yang berkaitan dengan pendapatr contoh sebab akibat yang ada di alam. 

Indikator penilaian keterampilan argumentasi disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator penilaian keterampilan argumentasi 
No Aspek 

argumentasi 

Skor 

1 2 3 

1. Klaim  Klaim tidak akurat Klaim Sebagian 

akurat 

Klaim sepenuhnya 

akurat 

2. Data Data tidak mendukung 

klaim 

Data cukup 

mendukung klaim 

Data sangat mendukung 

klaim 

3. Pembenaran Mengaitkan klaim dan 

data sangat kurang 

Mengaitkan klaim 

dan data cukup 

baik 

Mengaitkan laim dan 

data sangat baik 

      (Rianti, 2018) 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

keterampilan argumentasi siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi system tata surya. 

Penelitian dideskripsikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan. Penelitian 

kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang bersifat ilmiah dan obyektif yang diperoleh dari 

analisis penelitian yang dilakukan yang diolah menggunakan analisis statistic keterampilan 

argumentasi (Hermawan, 2019). 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 sampai 5 juli 2022 bertempat di SMP AL-Baisuny 

Kokop pada kelas VII yang bertempat di Jl. Raya perreng, Desa Tlokoh, Kecamatan Kokop, 

Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan menggunakan tes keterampilan 

argumentasi berupa soal essay untuk mengetahui tingkat keterampilan argumentasi siswa pada siswa 

SMP AL-Baisuny Kokop. Sampel yang diambil menggunakan purposive sampling dengan 

melibatkan siswa kelas VII dengan populasi 28 siswa. 

Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Kuantitatif disebabkan data penelitian 

tersebut berupa angka-angka, penelitian mempunyai tujuan untuk mengetahui persentase dan tingkat 

kemampuan argumentasi siswa pada materi system tata surya. Sedangkan pendekatan deskriptif 

merupakan cara mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan.  Bentuk desain yang akan digunakan 

pada penelitian ini : 
  

   

Gambar 1. Alur Penelitian Keterampilan Argumentsi 

 

Tes instrumen pengumpul data merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan argumentasi yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Klaim 

Pengumpulan data 

(kuantitatif) 

Pendeskripsian data 

(kuantitatif) 

Hasil data 

(kuantitatif) 
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merupakan hasil dari nilai yang di tetapkan terkait pendapat mengenai permasalahan yang diterima 

dan penegasan dari pendapat terhadap jawaban. Data merupakan fakta-fakta yang digunakan untuk 

mendukung klaim terkait argumentasi yang disampaikan. Pembenaran merupakan alasan yang 

mengaitkan antara klaim dan data yang diberikan. Penelitan ini menggunakan uji validitas isi yang 

bertujuan untuk mengukur seberapa valid instrumen soal keterampilan argumentasi.  

V=
𝛴𝑠

𝑛 (𝑐−1)
 dengan s = r–I0  (1) 

(Shabrina & Kuswanto, 2018) 
Keterangan : 
l0 = Angka penilaian validitas terendah 

c = Angka penilaian validitas tertinggi 

r = Angka yang diberikan oleh penilaian 

n =Jumlah expert 

Skor validitas Aiken’s yang telah diperoleh dapat dilihat berdasarkan kriteria pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kriteria validitas 
Koefisien Validitas KriteriaValiditas 

0,80 < V  Sangat Valid 

0,60 < V ≤ 0,80 Valid 

0,40 < V ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,20 < V ≤ 0,40 Kurang Valid 

0,00 < V ≤ 0,20 Tidak Valid 

Sumber: (Shabrina & Kuswanto, 2018) 

 

Hasil validasi instrument oleh validator 1 Dosen IPA dan validator 2 Guru IPA. Ada 8 aspek 

penilaian pada materi tata surya. Perhitungan nilai kelayakan insrumen diperoleh dari penjumlahan 

skor yang diperoleh dikalikan 100% dan dibagi nilai maksimal. Diperoleh nilai validitas instrumen 

yang didapatkan sebesar 89%. Nilai persentase didapatkan masuk pada kriteria sangat layak. Hasil 

validasi digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan argumentasi siswa yang dapat dilihat pada 

tabel uji validitas instrument penilaian. Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Borich 

yang tertera pada rumus berikut: 

R=[1 - 
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
 x 100%]                         (2) 

(Shabrina & Kuswanto, 2018) 
Keterangan : 

R = Reliabilitas 
A = Skor tertinggi dari validator 

B = Skor terendah dari validator 

Skor reliabilitas dapat yang telah diperoleh dapat dilihat berdasarkan kriteria pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 

0,80 < V  Sangat Reliabel 

0,60 < V ≤ 0,80 Reliabel 

0,40 < V ≤ 0,60 Cukup Reliabel 

0,20 < V ≤ 0,40 Kurang Reliabel 

0,00 < V ≤ 0,20 Tidak Reliabel 

 

Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan penelitian di lapangan yang melibatkan kelas VII SMP 

AL-Baisuny Kokop yang terdiri dari 28 siswa. Siswa menyelesaikan 5 soal keterampilan argumentasi 

yang berupa klaim, data dan pembenaran. Uji reliabilitas ini dilakukan menggunakan hasil tes 

keterampilan argumentasi siswa kemudian dihitung reliabilitas. Hasil uji reabilitas yang didapatkan 
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yaitu 0,931 reabilitas instrumen keterampilan argumentasi yang dilakukan pada materi tata surya 

dengan intepretasi “Sangat Reliabel”. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

instrumen tes keterampilan argumentasi pada materi tata surya dikatakan sangat reliabel. 

Setelah memperoleh data tes kemampuan keterampilan argumentasikemudian di analisis 

dengan cara menghitung perolehan skor jawaban pada soal keterampilan argumentasi yang jawaban 

berupa klaim data dan pembenaran. Adapun rumus untuk menghitung perolehan skor keterampilan 

argumentasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Penskoran Keterampilan Argumentasi 
No Aspek 

argumentasi 

Skor 

1 2 3 

1. Klaim  Klaim tidak 
akurat 

Klaim Sebagian 
akurat 

Klaim sepenuhnya 
akurat 

2. Data Data tidak 

mendukung 

klaim 

Data cukup 

mendukung 

klaim 

Data sangat 

mendukung klaim 

3. Pembenaran Mengaitkan 

klaim dan data 

sangat kurang 

Mengaitkan 

klaim dan data 

cukup baik 

Mengaitkan laim dan 

data sangat baik 

 

N=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100          (3) 

(Rianti, 2018) 

 

Keterangan: 
N = Nilai akhir 

Kemudian setelah mendapatkan nilai keterampilan argumentasidari tiap individu, langkah 

selanjutnya menentukan kategori/kriteria tingkatklaim data dan pembenaran pada jawaban yang 

diberikan siswa. Adapun kriteria tingkat keterampilan argumentasi dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Keterampilan Argumentasi 
Persentase Kualifikasi 

85 < P Sangat baik 

70 < P ≤ 85 Baik 

55 < P ≤ 70 Cukup 

40 < P ≤ 55 Kurang 

0 ≤ P ≤ 40 Sangat Kurang 

(Baksir et al., 2017) 

 

Selanjutnya setelah menghitung nilai keterampilan  argumentasi pada lembar tes yang telah 

diberikan.dilanjutkan menghitung persentase dari setiap indikator. Rumus untuk menghitung 

persentase dari tiap indikator yaitu dapat dilihat pada rumus berikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
x100%   (4) 

(Purwanto dalam (Hanifa et al., 2018) 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari 

R = Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil yang didapatkan terkait tes keterampilan argumentasi didapatkan Persentase perolehan 

nilai keseluruhan yang terdiri dari hasil nilai 28 siswa.  Nilai mencakup aspek keseluruhan penilaian 

argumentasi siswa meliputi klaim, data dan pembenaran pada lembar tes keterampilan argumentasi. 

Hasil persentase keterampilan argumentasi siswa disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 6. Persentase Kriteria Nilai Keterampilan Argumentasi 

Kualifikasi Siswa Persentase 

Sangat Baik 9 32% 

Baik 4 14% 

Cukup 8 29% 

Kurang 1 4% 

Sangat Kurang 6 21% 

Total 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 6 hasil diatas indikator penilaian didapatkan hasil yang terbaca siswa yang 

mendapatkan nilai sangat baik ada 9 siswa dengan persentase 32% dari 28 siswa yang ikut dalam tes 

keterampilan argumentasi, 4 siswa masuk kalifikasi baik dengan persentase 14%, 8 siswa masuk pada 

kualifikasi cukup dengan persentase 29%, 1 siswa masuk kualifikasi kurang dengan persentase 4% 

dan 6 siswa dengan kualifikasi sangat kurang dengan persentase 21%. Penilaian siswa pada tes 

keterampilan argumentasi ada tiga aspek penilaian yaitu klaim, data dan pembenaran.  

Penilaian di jabarkan berdasarkan 3 indikator penilaian klaim, data dan pembenaran yang akan 

dibahas pada indikator. Hasil persentase keterampilan argumentasi siswa dengan indikator klaim, 

data dan pembenaran disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 7. Indikator Penilaian Argumentasi 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1 Klaim 80,71 Baik 

2 Data 69,28 Cukup 

3 Pembenaran 43,33 Kurang 

 

Hasil siswa pada indikator pembenaran dalam keterampilan argumentasi menguatkan klaim dan 

data dalam keterampilan argumentasi diperoleh rata-rata sebesar 43,33 dengan kualifikasi kurang. 

Hasil yang didapatkan terkait tes keterampilan argumentasi didapatkan Persentase perolehan nilai 

data yang terdiri dari hasil nilai 28 siswa.  

Tabel 8. Persentase  Indikator Keterampilan Argumentasi 

Kualifikasi Klaim Persentase Data Persentase Pembenaran Persentase 

Sangat Baik 19 68% 16 57% 2 7% 

Baik 3 11% 2 7% 8 29% 

Cukup 2 7% 1 4% 2 7% 

Kurang 1 4% 3 11% 5 18% 

Sangat Kurang 3 11% 6 21% 11 39% 

Total 28 100% 28 100% 28 100% 

 

Penilaian siswa yang menyebutkan klaim dengan kualifikasi sangat baik ada 19 siswa dengan 

persentase 68%, 3 siswa menyebutkan klaim dengan kualifikasi baik dengan persentase 11%, 2 siswa 
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menyebutkan klaim kualifikasi cukup dengan persentase 7%, 1 siswa menyebutkan klaim masuk pada 

kualifikasi kurang dengan persentase 4% dan 3 siswa menyebutkan klaim masuk pada kualifikasi 

sangat kurang dengan persentase 11%. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan argumentasi siswa adalah rasa takut siswa 

dalam menyampaikan pendapat mempengaruhi keterampilan argumentasi yang membutuhkan 

pembiasaan untuk meningkatkan keberanian dalam menyampaikan pendapat. Penyebabnya adalah 

kurangnya pemahaman konsep siswa dalam memahami isi materi dari pembelajaran, pembelajaran 

yang monoton menekankan siswa untuk menghafal, bukan untuk mencaritahu dalam penyelesaian, 

kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap jawaban pada permasalahan karena kurangnya minat baca 

siswa dalam memahami suatu konsep. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian. Hasil tes keterampilan 

argumentasi siswa terdapat jawaban klaim, data dan pembenaran yang dikelompokkan berdasarkan 

indikator argumentasi. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Hasil analisis 

keterampilan argumentasi Siswa SMP AL-Baisuny Kokop kelas VII memiliki rara-rata keterampilan 

argumentasi 64,44 tergolong pada kualifikasi cukup pada materi tes tata surya. Indikator tes 

keterampilan argumentasi siswa didapatkan rata-rata klaim 80,71 yang tergolong pada kualifikasi 

baik, data dengan rata-rata 69,28 tergolong pada kualifikasi cukup, dan pembenaran dengan rata-rata 

43,33 yang tergolong pada kualifikasi kurang. Klaim menjadi nilai paling tinggi karena siswa sulit 

untuk memberikan data dan pembenaran terkait klaim yang diberikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diberikan saran sebagai berikut. Teknik 

pengambilan data menggunakan tes keterampilan argumentasi dengan pengawasan guru peneliti 

tanpa adanya guru ipa yang berkaitan dengan materi tata surya. Pengambilan data seharusnya 

dilakukan dengan terstruktur dan tidak terburu-buru. Keterampilan argumentasi siswa harus 

dibiasakan sejak dini untuk melatih keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan gagasan 

tanpa rasa takut terhadap jawaban yang akan diberikan. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ASSURE. Dalam model ASSURE terdiri dari enam tahapan yaitu analyze learner, 

state standard and objectives, select methods and media and materials, ultilizer 
methods and media and materials, requires learner participation, evaluate and revise. 

Hasil dan analisis data pada penelitian menunjukkan modul IPA terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an sangat valid dan reliabel yang ditinjau berdasarkan kelayakan media 
memperoleh nilai sebesar 0,88 dengan nilai reliabilitas sebesar 92,38%. Sedangkan 

pada kelayakan materi memperoleh nilai sebesar 0,93 dengan kriteria sangat valid 

dan reliabilitasnya memperoleh nilai sebesar 96,43% dengan kriteria reliabel. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul IPA terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an sangat valid digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Assure, Ayat-Ayat Al-Qur”an, Modul, Tata Surya 

Abstract  This study aims to determine the feasibility of the integrated science module of the 

verses of the Qur'an. The development model used in this research is ASSURE . The 
ASSURE model consists of six stages, namely analyze learner, state standards and 

objectives, select methods and media and materials, ultilizer methods and media and 

materials, requires learner participation, evaluate and revise. The results and data 
analysis in the study show that the integrated science module of the verses of the 

Qur'an is very valid and reliable which is reviewed based on the feasibility of the 

media obtaining a value of 0.88 with a reliability value of 92.38%. While the 

feasibility of the material obtained a value of 0.93 with very valid criteria and the 
reliability obtained a value of 96.43% with reliable criteria. Based on these results, it 

can be concluded that the integrated science module of Al-Qur'an verses is very valid 

to be used in the learning process. 

Keywords: Assure, Al-Qur'an Verses, Module, Solar System 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA merupakan suatu pemberian pengalaman secara langsung dalam 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki dengan penemuan ilmiah yang melalui konsep, faktor-

faktor, dan prinsip dalam identifikasi alam sekitar dapat menghasilkan pengetahuan (Ramadani, 

2020). Menurut Wulandari (2017) pembelajaran IPA merupakan suatu kegiatan dalam mempelajari 

ilmu pengetahuan alam yang dikaitkan pada objek alam dan pesoalannya meliputi makhluk hidup, 

proses materi dan sifatnya, energi dan perubahan, serta bumi dan alam semesta. Sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang menekankan bahwa pada pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang 
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berbasis IPA terpadu, dimana pembelajaran IPA terpadu ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan berbagai macam konsep dengan cara telaah multidisiplin ilmu IPA secara 

menyeluruh (Adi, 2021). Selain hal tersebut, acuan kurikulum 2013 yaitu untuk menyetarakan atau 

memperpadukan ilmu sains dengan ilmu agama dalam bentuk integrasi Islam-Sains. Dengan adanya 

hal ini belum banyak diketahui oleh guru, sehingga pendekatan dalam pembelajaran menggunakan 

Al-Qur’an masih belum banyak digunakan oleh guru sebagai sumber belajar IPA (Winarto et al, 

2018). Dengan adanya integrasi islam-sains, siswa dapat memahami konsep dasar dalam ilmu 

agama dengan ilmu sains yang saling beriringan antara keduanya (Miftah, 2017). 

Integrasi ilmu  agama dan sains di sekolah dapat diwujudkan secara formal, sehingga siswa 

mendapatkan kedua ilmu secara lengkap. Proses pembelajaran integrasi Islam-Sains dapat 

menghasilkan pemahaman secara ideal bagi siswa dalam mempelajari ilmu agama (ayat-ayat Al-

Qur’an) dengan ilmu sains yang akan terbentuk sebuah kelompok orang-orang yang berakal dengan 

memiliki keistimewaan dalam pengetahuan untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an (kelompok ulul 

albab)  (Zain & Vebrianto, 2017). Sistem pendidikan terintegrasi dalam pembelajaran yaitu  dengan 

menyetarakan antara ilmu agama dan ilmu sains dengan memperlakukan tindakan  yang sama  

dalam pembelajaran kedua ilmu tersebut (Abdi, 2017). Pembelajaran terintegrasi sangatlah penting 

bagi dunia pendidikan, karena hal tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Ranti & 

Usmeldi, 2019). Menurut Bin Baba et al (2018) pendidikan terintegrasi merupakan suatu upaya 

untuk mewujudkan dalam penyatuan yang interektual dan spiritual serta keadaaan yang seimbang. 

Pengintegrasian ilmu sains dan agama dalam proses belajar mengajar masih sulit ditemukan (Saihu, 

2020). 

 Terkait integrasi antara ilmu sains dan ilmu agama dalam pembelajaran yang masih kurang 

optimal, faktanya dalam proses pembelajaran guru menjelaskan materi sains dan agama dengan 

tanpa bantuan bahan ajar, siswa masih sedikit kesulitan untuk memahami. Sehingga dibutuhkan 

sebuah bahan ajar untuk menunjang tujuan pembelajaran pada siswa yang sekolah sekaligus 

mondok.  Adanya bahan ajar pada khusus dalam bentuk apapun dapat memfasilitasi kegiatan belajar 

siswa dan memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri. Salah satunya bahan ajar yang dapat 

dikembangkan adalah modul. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang mudah dipahami oleh 

siswa agar dapat belajar secara mandiri (Puspitasari, 2019). Modul dapat dikatakan baik apabila 

sudah memenuhi beberapa komponen yang diantaranya yaitu kelayakan penyaji, kelayakan isi, dan 

kelayakan bahasa. Modul pembelajaran disusun dengan berdasarkan prinsip pengembangan dalam 

modul yang meliputi pengembangan desain modul, analisis kebutuhan, implementasi, penilaian, 

validasi, evaluasi, dan kelayakan modul (Yasa, 2018). Modu IPA terintegrasi Al-Qur,an dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mendorong siswa belajar secara mandiri yang lebih bermakna 

dengan menanamkan nilai-nilai agama. Pembelajaran dengan modul terintegrasi merupakan suatu 

pembelajaran yang dibentuk untuk mengajari siswa dalam belajar mandiri dengan melalui wawasan 

antara ilmu sains dengan ilmu agama (Faizah, 2017). 

Keunggulan pengembangan modul terintegrasi yaitu dalam kajian konseptual alam semesta 

dan fenomena alam semesta yang dapat memunculkan kesadaran spiritual siswa dengan rahasia dan 

keajaiban tuhan. Sains dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan astronomi, sedangkan pada penciptaan 

alam semesta adalah suatu peristiwa yang dapat ditafsirkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menunjukan tentang planet-planet, matahari, dan bumi. Dengan demikian dapat dikembangkan 

bahan ajar  berupa modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan  materi tata surya sebagai 

topik dalam modul. Alasan dalam memilih topik materi tata surya dikarenakan pada materi tata 

surya memiliki keterpautan ayat-ayat Al-Qur’an yang saling beriringan yang dapat diajarkan pada 

mata pelajaran IPA SMP/MTS kelas VII semester 2 (Asysyifa et al, 2017). 

Dalam menghasilkan sebuah bahan ajar yang layak untuk digunakan, maka pada modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an ini harus melalui proses validasi para ahli yang berupa ahli media 

dan ahli materi. Kelayakan media meliputi kualitas media, format media, dan kesesuaian konsep 

dalam media. Sedangkan kelayakan materi meliputi kesesuaian materi dengan teori, kesesuaian isi 

materi, dan kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode  penelitian dan pengembangan yang disingkat 

berupa R&D (Research and Development). Penelitian dilakukan semester genap pada tahun ajaran 

2021/2022 yang laksanakan di SMP Assyuhada’ Al-Islamy  yang terletak di Desa Patengteng, 

Kecamatan Modung, Kabupaten Bangkalan. Pengembangan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an ini, menggunakan model pengembangan ASSURE. Tahap dalam model ASSURE terdiri 

dari enam tahapan yaitu analyze learner, state standard and objectives, select methods and media 

and materials, ultilizer methods and media and materials, requires learner participation, evaluate 

and revise (Alfafa et al, 2018). 

 
Gambar 1. Tahapan model pengembangan ASSURE 

Tahap pertama spesifikasi karakteristik siswa (analyze learners), tahap analisis siswa ini 

dilakukan dengan menganalisis dan mengidentifikasi  karakteristik siswa terhadap pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam (IPA). Pengumpulan informasi terhadap karakter siswa dilakukan dengan 

cara observasi ke sekolah dan wawancara kepada guru IPA kelas VII SMP Assyuhada’ Al-Islamy. 

Dalam observasi ini yaitu dengan menggunakan angket observasi. Selama menganalisis 

pembelajaran dengan observasi ke sekolah tersebut dengan meliputi kegiatan menganalisis 

karakteristik umum yang mencangkup pada sikap siswa dan ketertarikan serta penerapan siswa 

untuk kebutuhan belajar, Kompetensi dasar spesifik yang tertuju pada pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki atau belum dimiliki siswa, gaya belajar yang dituju pada rasa senang 

dan respons siswa dalam belajar. Tujuan utama dalam melakukan analisis siswa untuk menentukan 

arah proses pembelajaran dan untuk mengenal siswa lebih dalam (Wahyuni & Solfema, 2020). 

Tahap kedua menentukan tujuan pembelajaran (state objectives), tahap merumuskan tujuan 

pembelajaran ini mengacu kepada kompetensi dasar yang akan dicapai untuk tujuan pembelajaran 

dan proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran yang mencapai pada kompetensi 

dasar ini mengikuti kedalam kurikulum yang berlaku pada SMP Assyuhada’ Al-Islamy yaitu 

kurikulum 2013. 

Tahap ketiga memilih strategi, teknologi, media (select media & materials), tahap ini media 

yang akan digunakan berupa modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan memilihnya 

media modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an ini supaya dalam pembelajaran tidak hanya 

belajar sains saja melainkan juga bisa belajar ilmu agama. Mengingat siswa SMP Assyuhada’ Al-

Islamy cenderung lebih minat pada pelajaran ilmu agama dibandingkan dengan ilmu sains, maka 

media modul ini dapat membantu siswa lebih minat dalam belajar ilmu sains. 
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Tahap keempat memanfaatkan teknologi, media, dan materi (ultilizer methods and media and 

materials), dalam penggunaan atau pemanfaatan modul ini terlebih dahulu menyiapkan sarana 

dalam proses pembelajaran. Sarana yang disiapkan berupa mengkaji bahan ajar modul, menyiapkan 

bahan ajar modul, menyiapkan lingkungan pembelajaran, mempersiapkan siswa, menentukan 

pengalaman pembelajaran. Setelah menyiapkan sarana  dalam penggunaan dan pemanfatan media 

yang dihasilkan akan dikembangkan dengan menerapkan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an  kepada siswa SMP Assyuhada’ Al-Islamy dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 

Tahap kelima melibatkan atau penerapan kepada siswa (require learner participation), tahap 

ini melibatkan siswa SMP Assyuhada’ Al-Islamy kelas VII dalam proses pembelajaran. Tujuan 

dalam proses pembelajaran  untuk adanya suatu partisipasi siswa terhadap penerapan modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam penerapan modul ini siswa antusias untuk belajar secara 

mandiri pada proses pembelajaran berlangsung dengan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mengkondisikan kelas 

dalam pelaksanaan pembelajaran.  Sehingga  dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul 

IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an untuk menghasilkan minat belajar siswa pada ilmu sains.  

Tahap keenam evaluasi dan revisi (evaluate & revise), evaluasi dan revisi ini merupakan 

tahap terakhir dari model pemgembangan ASSURE. Pada tahap ini bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam mengembangkan kualitas modul. 

Evaluasi ini yang nantinya berupa validasi dari para ahli. Sedangkan pada revisi untuk memperbaiki  

kekurangan dari hasil validasi. Melalui Evaluasi dan revisi (evaluate & revise). Melalui evaluasi 

dan revisi tersebut, kualitas produk modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an menjadi lebih 

maksimal dari sebelumnya.  
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data yang berupa angket untuk ahli materi, ahli 

media, dan guru IPA untuk menguji kelayakan pada modul berupa uji validasi. Uji validitas modul dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen dalam penelitian dan juga untuk 

mengetahui kelayakan modul IPA yang akan dikembangkan. Instrumen kevalidannya yang diuji meliputi 

instrumen pengambilan data, dan pengembangan. Uji validitas modul dilakukan oleh ahli media, ahli materi, 
dan guru IPA SMP. Uji validitas modul yang dilakukan oleh ketiga para ahli tersebut  menggunakan rumus 

Aiken’s. Dalam mengolah data angket ahli materi, ahli media, dan guru IPAmenggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 
 𝑉 = ∑ 𝑠 /[ 𝑛 (𝑐 − 1)] ..........................................................(1) 

            (Fadila et al , 2019) 

Keterangan: 

S  = r – lo 
Io  = angka penelitian validitas terendah (dalam hal ini adalah 1)  

c  = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini adalah 4) 

r    = angka yang diberikan oleh penilai 

Hasil dari pengelolaan data diatas, akan dilihat tingkat validitasnya dengan kriteria sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria validitas produk multimedia interaktif 
No Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

 0,80 < V < 1,00 Sangat valid Boleh digunakan 

 0,60 < V <  0,80 Valid Boleh digunakan setelah direvisi kecil 

 0,40 < V < 0,60 Cukup valid Boleh digunakan setelah direvisi besar 

 0,20 < V < 0,40 Kurang valid Tidak boleh digunakan 

 V < 0,20 Tidak valid Tidak boleh digunakan 

(Sumber : (Fadillah, 2017)) 
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Adapun uji reliabilitas pakar digunakan untuk melihat tingkat kesepakatan (agreement) antar 

ahli atau rater dalam menilai setiap aspek pada modul. Uji reliabilitas modul dihitung dengan 

berdasarkan rumus Borich. 

     𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵 
) × 100 %.......................................................(2) 

                                     (Arifin et al, 2019) 
Keterangan:  

R = Reliabilitas (Percentage of Agreement) 

A = Frekuensi tertinggi yang diberikan validator  
B = Frekuensi terendah yang diberikan validator 

Suatu instrumen dikatakan  reliabel apabila nilai reliabilitasnya ˃ 0,75 atau ˃ 75 % dengan 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA SMP (Wakhidah et al, 2020). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Tahap analyze merupakan tahap pertama dari model pengembangan ASSURE yaitu tahap 

spesifikasi atau menganalisis karakteristik siswa. Tahap analyze dalam penelitian ini  dengan 

melakukan identifikasi karakteristik pada siswa SMP Assyuhada’ Al-Islami kelas VII untuk 

menunjang bahan ajar. Dalam observasi kesekolahan dan wawancara kepada guru IPA kelas VII di 

SMP Assyuhada’ Al-Islami hasil yang diperoleh yaitu pertama, pada karakteristik umum siswa 

SMP Assyuda’ Al-Islami kelas VII masih minim ketertarikannya dalam minat belajar terhadap ilmu 

sains sehingga dalam proses pembelajaran masih kurang optimal. Kedua, pada pengetahuan dan 

keterampilan siswa SMP Assyuda’ Al-Islami kelas VII masih rendah, karena pada pelajaran umum 

(sains) siswa tidak begitu rajin untuk belajar dibandingkan dalam pelajaran diniah (agama) siswa 

sebegitu semangatnya untuk mengikuti kegiatan, sehingga siswa pada pelajaran umum hanya 

sekedar. Ketiga, pada gaya belajar siswa kelas VII SMP Assyuda’ Al-Islami dalam proses 

pembelajaran rata-rata siswa sedikit tidak merasa senang dan tidak aktif ketika pembelajaran 

dimulai, terkadang terdapat siswa yang tidur disaat jam pelajaran. Sehingga hal tersebut sulit untuk 

siswa memahami materi tanpa menggunakan bahan ajar yang membuat siswa senang. Berdasarkan 

hasil wawancara guru SMP Assuhada’ Al-Islami memang masih belum ada media pembelajaran 

bagi siswa dan sebelumnya siswa hanya belajar dengan mendengarkan penjelasan dari guru. 

Tahap State Performance Objectives (menentukan tujuan pembelajaran) adalah tahap kedua 

dari model pengembangan ASSURE. Pada tahap ini dengan menyatakan standar dan tujuan belajar 

dengan mengikuti kurikulum. Kurikulum di SMP Assyuhada’ menerapkan kurikulum 2013 dengan 

ketentuan KD dan KI yang terdapat dalam kurikulum tersebut.  Materi yang digunakan pada  

penelitian sesuai kebutuhan siswa adalah materi tata surya yang akan diintegrasikan dengan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. 

 Tahap  melilih strategi, teknologi, dan media (Slecta Media & Materials) adalah tahap untuk 

memilih media yang akan digunakan. Berdasarkan ketertarikan belajar siswa SMP Assyuhada’ Al-

Islami kelas VII yaitu ilmu-ilmu agama, maka pada penelitian ini memilih media pembelajaran 

yang nantinya  dikaitkan bersama ilmu-ilmu agama dengan cara mengintegrasikan. Sehingga media 

yang akan dugunakan dalam penelitian berupa modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah 

media dipilih, maka dilakukan rubrik seleksi terhadap modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. 

Dalam rubrik seleksi akan dilaksanakan penilaian  untuk mengetahui kualitas modul IPA SMP 

Assyuhada’ Al-Islami dengan sesuai prosedur yang telah ditentukan. Penilaian kualitas media 

menggunakan validasi media, validasi materi. 

Tahap menggunakan media dan model (utilizer) merupakan tahap dalam penggunaan modul 

sebelum melibatkan siswa. Tahap ini dengan merencanakan peran sebagai guru dalam 

menggunakan media modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam perencanaan peran untuk  
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penggunaan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an  dengan melauli langkah pertama  

melakukan mengecek  ulang semua isi pada modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Kedua   

menyiapkan media dengan sesuai jumlah siswa SMP Assyuahada’ Al-Islami sebanyak 30 biji. 

Ketiga menyiapkan lingkungan sekolah dengan memilih kelas VII SMP Assyuhada dengan jumlah 

30 siswa. Keempat menyiapkan pembelajaran dengan merancang perangkat pembelajaran 

mengikuti kurikulum 2013  yang terdiri dari silabus, perencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Kelima menyiapkan pengalaman belajar dengan menguasai 

materi yang akan disampaikan.  

Tahap mengajak siswa (require) adalah langkah kelima dalam model pengembangan 

ASSURE dengan mengajak siswa aktif untuk menerapkan modul kepada siswa SMP. Pada tahap ini 

diterapkan dengan sesuai perangkat pembelajaran yang telah dirancang. Pada hal ini, modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an diterapkan dengan mengajak siswa aktif SMP Assyuhada’ Al-

Islami kelas VII  sebanyak 30 siswa untuk belajar bersama untuk memberikan umpan balik pada 

siswa. Dalam penerapan setiap siswa memperoleh 1 modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

yang telah dicetak, sehingga mempermudah siswa untuk belajar secara mandiri. Dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an siswa sangat 

antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran karena merasa senang, sehingga selama pelajaran 

tidak ada siswa yang tertidur. 

Tahap revisi dan evaluasi (evaluation) adalah tahap terakhir dari model pengembangan 

ASSURE. Tahap evaluation dari hasil penggunaan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

terhadap siswa SMP Assuhada’ sangat baik dan hanya sedikit evaluasi bagi siswa yang belum 

lancar bacaan AL-Qur’an. Dalam mengatasi hal tersebut siswa dibimbing dengan sistem seperti 

tartilan (program ngaji Al-Qur’an bersama).  Sehingga hal ini siswa merasa senang dan puas untuk 

belajar. 

Analisis kelayakan produk dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi tata surya. Dalam kelayakan modul IPA terintegrasi 

ayat-ayat Al-Qur’an ini dinilai oleh para pakar yang dilakukan melalui validasi ahli media dan 

validasi ahli materi. Validasi ahli media dilakukan satu dosen program studi pendidikan IPA dan 

Guru IPA. Validasi ahli materi dilakukan dosen ahli fisika dan guru IPA. Berikut hasil analisis yang 

dilakukan oleh para pakar. 

1. Analisis validasi ahli media 

Analisis validasi ahli media dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh 

terkait  kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi tata surya. Validasi ahli 

media dilakukan oleh Bapak Dwi Bagus Rendy Astid Putera S.Pd., M.Pd. selaku dosen program 

studi pendidikan IPA dam Ibu Riskotul Hasanah, S.Pd. selaku guru IPA di SMPN 1 Kwanyar. 

Validasi ahli media telah tervalidasi pada tanggal 22 Februari 2022. Hasil validasi ahli media dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil validasi media 
No Indikator Validasi  Reliabilitas (%) 

1 Ketepatan Tata Letak Media 0,92 92,86 

2 Keharmonisan Pemilihan Warna Tampilan  0,75 92,86 

3 Keharmonisan Pilihan Jenis dan ukuran Huruf 0,89 90,48 

4 Modul IPA Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur'an 1,00 100 

5 Ketepatan Pemilihan Gaya Bahasa 0,83 85,71 

Rata-Rata 0,88 92,38 

Kriteria Sangat Valid Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 2  dapat diketahui bahwa dalam nilai validasi media pada modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh nilai rata-rata  0,88 dan pada reliabilitasnya 

memperoleh nilai  rata-rata sebesar 92,38% . Aspek yang dinilai dalam validasi media ini yaitu 
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meliputi aspek ketepatan tata letak media dengan pernyataan sebanyak 2 butir, aspek keharmonisan 

pemilihan warna tampilan dengan pernyataan sebanyak 2 butir, aspek keharmonisan pemilihan jenis 

dan ukuran huruf dengan pernyataan sebanyak 3 butir, aspek modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an dengan pernyataan sebanyak 2 butir, dan aspek ketepatan pemilihan gaya Bahasa dengan 

pernyataan sebanyak 2 butir. Sehingga dari hasil validasi media, maka modul IPA terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur’an dinyatakan sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dengan reliabilitas yang 

tinggi. 

2. Analisis validasi ahli materi 

Analisis vaidasi ahli materi dilakukan bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh terkait  

kelayakan materi dalam modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi tata surya. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh IbuDya Qurotul A’yun, S.Pd., M.Pd. selaku dosen PGSD dan 

Ibu Riskotul Hasanah, S.Pd. selaku guru IPA di SMPN 1 Kwanyar. Validasi ahli media ini telah 

tervalidasi pada tanggal 28 Februari 2022. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 4.3 Hasil validasi materi 
No Indikator Validasi Reliabilitas (%) 

1 Isi 0,93 100 

2 Penyaji 0,93 92,86 

Rata-Rata 0,93 96,43 

Kriteria Sangat Valid Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dalam nilai validasi materi pada modul IPA 

terintegasi ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh nilai rata-rata 0,93 dan pada reliabilitasnya 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 96,43%. Aspek yang dinilai dalam validasi materi ini meliputi 

aspek isi dengan pernyataan sebanyak 5 butir, dan aspek penyaji dengan pernyataan sebanyak 4 

butir. Sehingga dari hasil validasi materi ini, maka pada modul IPA teringrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

dinyatakan  sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dengan reliabilitas yang tinggi. 
 

Pembahasan 

 

Media modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an merupakan media yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dan dapat memudahkan dalam memahami materi dengan belajar 

secara mandiri. Modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memberikan jalan keluar kepada siswa 

yang bosan untuk belajar ilmu sains dibandingkan dengan ilmu agama, sehingga modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an  dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar ilmu sains. Media 

yang baik dalam pembelajaran adalah media yang sudah melewati uji kelayakan. Harapan adanya 

uji kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an agar 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan baik. Uji kelayakan yang dilakukan terdiri dari 

validasi media,  dan validasi materi. 

Validasi media terdapat dua validator yaitu ahli media dan guru IPA, pada validasi media 

terdapat 5 indikator yang berupa ketepatan tata letak media, keharmonisan pilihan warna tampilan, 

keharmonisan pilihan jenis dan ukuran huruf, modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an, dan 

keterampilan gaya bahasa. Hasil tertinggi dari kelima indikator tersebut adalah modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh nilai sebesar 1,00 dan hasil terendahnya yaitu 

keharmonisan pemilihan warna tampilan dengan memperoleh nilai sebesar 0,75. Perolehan hasil 

tertinggi tersebut dikarenakan pada pengintegrasian antara ilmu sains dengan ilmu agama sangatlah 

baik dan tersusun dengan rapi, yang mana setiap poin-poin materi tata surya selalu diiringi dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an, bahkan  pada latihan soal juga terintegrasi  dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Sedangkan perolehan hasil terendah dikarnakan pada pemilihan warna antara background utama 
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dengan warna background font hampir sama, tetapi pada tulisan tetap jelas untuk dibaca. 

Berdasarkan Hasil dari validasi media terdapat beberapa revisian yang diantaranya menghapus 

standar kopetensi inti (KI) 1 dan 2, memperbaiki posisi dan ukuran serta warna font peta konsep, 

menambah fenomena alam dilembar baru sebelum ke materi, menambah latihan soal berupa uraian. 

Validasi materi terdapat dua validator yaitu ahli materi fisika dan guru IPA. Pada validasi 

materi terdapat dua indikator yaitu isi dan penyajian. Hasil dari kedua indikator tersebut 

memperoleh nilai yang sama sebesar 0,93.  Hal tersebut dikarnakan susunan materi yang terdapat di  

modul sangat baik dan jelas, serta mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan hasil validasi materi ini 

terdapat revisi yang hanya beberapa kesalahan terhadap tulisan.  

Berdasarkan hasil uji kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dari dua validasi 

menyatakan sangat valid (layak digunakan). Sehingga dengan hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Sintia & Violita (2020) yang mana bahwa modul pembelajaran IPA dengan berkaitan 

terintegrasi islam sangat valid digunakan. Pengembangan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an dapat dijadikan media pembelajaran bagi siswa untuk belajar secara mandiri dengan 

dibimbing oleh guru atapun tidak dibimbing, sehingga siswa merespons dengan baik dan merasa 

senang belajar dengan menggunakan modul. Adanya modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

dapat  meningkatkan minat belajar siswa dengan menjadikan siswa merasa senang untuk belajar 

dengan tanpa keterpaksa, sehingga dapat menimbulkan pengetahuan, tingkah laku, dan 

keterampilan setiap siswa  (Prihatini, 2017). Maka hal tersebut berkaitan dengan  teori behavioristik 

yaitu teori yang didasarkan oleh perubahan tingkah tingkah laku  yang diakibatkan dengan adanya 

reaksi antara respons siswa dalam penggunaan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an (Amsari 

& Mudjiran, 2018).  

Kesimpulan dan Saran 

 
Uji kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa media 

pembelajaran modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an sangat valid digunakan  dalam proses 

pembelajaran. Berdasarakan hasil uji kelayakan media pada ahli media memperoleh nilai sebesar 

0,88 dan reliabilitas sebesar 92,38% serta pada uji kelayakan berdasarkan ahli materi  memperoleh 

nilai sebesar 0,93 dan reliabilitas sebesar 96,43%. 

Penelitian dalam uji kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat dirasa cukup 

sebagai modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat dilanjutkan diuji kepada siswa. 
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Abstrak Pemahaman konsep adalah proses berpikir dari seseorang untuk mengolah bahan 
belajar yang diterima pada saat pembelajaran sehingga menjadi bermakna. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi suhu dan 

kalor di MTs Agung Mulia. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes pilihan 

ganda dua tingkat. Analisis data menggunakan statistik deskriptif yaitu rata-rata dan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan tes pilihan ganda beralasan 

pada tes pertama berada pada kategori sangat rendah dengan rata-rata nilai 13,06. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada 

materi kalor dan kalor masih sangat rendah.  

Kata Kunci: Kalor, Pemahaman Konsep, Suhu. 

Abstract Concept understanding is a person's thought process to process learning materials 

received during learning so that they become meaningful. This study aims to identify 
students' conceptual understanding of temperature and heat at MTs Agung Mulia. The 

data collection instrument used a reasoned multiple choice test. Data analysis used 

descriptive statistics, namely the average and percentage. The results showed that the 
students' ability to understand the concept of temperature and heat using multiple-

choice tests was reasonable in the first test was in the very low category with an 

average value of 13.06. Based on the results of the study, it can be seen that students' 

understanding of the concept of heat and heat is still very low. 

Keywords: Consept Understanding, Heat, Temperature. 

Pendahuluan 

IPA berisi banyak konsep yang mana konsep-konsep tersebut harus dipahami dengan tepat 

sehingga antara konsep siswa dengan konsep ilmuan tidak beda. Konsep yang ada dalam otak siswa 

berbeda-beda bergantung pada situasi dan kondisi seperti cara belajar siswa, proses pembelajaran di 

kelas, dan lainnya. Dari dan oleh sebab itulah siswa menyimpan konsep dalam otaknya dan 

memakainya baik di rumah, sekolah, di mana pun dan kapan pun jika dibutuhkan. 

Salah satu contoh siswa memakai konsep yang dia pelajari dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah adalah pada saat ada ujian/ tes. Hasil tes pemahaman konsep suhu dan kalor yang telah 

dilakukan masih kategori rendah. Menurut Mentari, dkk. 2014 dalam (Rahayu et al., 2019) kurangnya 

pemahaman konsep siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu (1) siswa salah menginterpretasikan 

gejala atau peristiwa yang dijumpai dalam kehidupan dan (2) pembelajaran yang dilakukan guru 
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kurang terarah sehingga siswa salah dalam menginterpretasikan suatu konsep. Hal ini yang 

menyebabkan masih rendahnya pemahaman konsep siswa khususnya materi suhu dan kalor. 

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu materi yang sederhana permukaannya dan 

kompleks isinya sehingga perlu diadakan penelitian untuk mengetahui pemahaman siswa di tingkat 

SMP/MTs agar segera mendapatkan solusi dan tidak terjadi lagi kesalahan konsep pada siswa yang 

akan berdampak pada materi selanjutnya di tingkat yang lebih tinggi. Menurut (Rahayu et al., 2019) 

pada materi suhu dan kalor konsep yang harus dipahami adalah pemuaian zat padat, perubahan 

pertambah panjang terhadap perubahan suhu, perubahan fase, hubungan kapasitas kalor dengan 

perubahan suhu dan pemuaian zat padat. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pemahaman konsep di 

antaranya: (Silaban & Utari, 2015) Hasil penelitian menunjukkan profil penguasaan konsep siswa 

masih rendah. (Sumarli et al., 2022) Menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada kategori gaya belajar visual, auditori dan kinestetik memiliki persamaan, yaitu kurang 

menguasai indikator memberikan contoh, mengklasifikasikan, dan membandingkan, serta tidak 

menguasai indikator menafsirkan dan menjelaskan; Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada ketiga kategori gaya belajar, baik gaya belajar visual, auditori, 

maupun kinestetik adalah daya ingat siswa lemah, minat baca siswa rendah, siswa kurang teliti 

memahami soal, dan keterampilan menulis siswa rendah, serta faktor eksternal pada ketiga gaya 

belajar tersebut, yaitu fasilitas yang didapat siswa selama proses pembelajaran daring belum 

maksimal dan pembelajaran yang dilakukan siswa selama daring kurang efektif. (Keguruan & 

Pendidikan, 2017) Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami kesulitan dalam memahami fisika yang 

disajikan dalam bentuk grafik dan gambar yakni 58,57%, kesulitan memahami konsep-konsep 

68,57%, kesulitan yang berhubungan dengan perhitungan angka atau penggunaan rumus 40,0%, dan 

kesulitan membuat kesimpulan berdasarkan analisis 60,0%. (Rahayu et al., 2019) Masih banyak siswa 

yang miskonsepsi disebabkan oleh banyaknya siswa yang kurang tepat dalam memberikan jawaban 

pada setiap tahapan. Hal ini menunjukkan bahwa di lapangan tingkat penguasaan konsep suhu dan 

kalor masih rendah. 

Upaya mendasar untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa pada materi suhu 

dan kalor adalah dengan melakukan diagnosis berupa instrumen tes dalam mengidentifikasi 

pemahaman konsep fisika. Menurut (Mutmainna et al., 2018) tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat 

dapat dikatakan bahwa produk instrumen tes ini cukup efektif dalam mengidentifikasi tingkat 

pemahaman konsep matematika siswa. Berdasarkan permasalahan dan pendapat-pendapat yang ada, 

maka akan dilakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Suhu dan Kalor di MTs Agung Mulia”. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi suhu dan kalor di MTs Agung Mulia. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini, data kuantitatif hasil 

tes kemampuan siswa dalam menjawab soal melalui pilihan ganda dua tingkat. Penelitian 

dilaksanakan pada hari Rabu 14 September 2022 di MTs Agung Mulia. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa MTs Agung Mulia semester I tahun pelajaran 2022/2023. Teknik pemilihan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel yang akan digunakan adalah kelas 

VIII Putra dan VIII Putri. Jumlah siswa yang digunakan pada kelas VIII Putra sebanyak 30 siswa dan 

kelas VIII Putri sebanyak 19 siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep materi suhu dan kalor. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes. Metode tes digunakan untuk memperoleh data 

pemahaman konsep siswa. Adapun kisi-kisi soal terhadap tes pemahaman konsep siswa dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi angket sub materi 
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Sub Materi Butir Soal 

Konsep suhu 1, 2, 3, 4, 5, 6 

Pemuaian 7, 8, 9, 10 

Konsep kalor 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 

Kemampuan pemahaman konsep siswa dinilai berdasarkan hasil tes siswa. Adapun rubrik 

penilaian pemahaman konsep suhu dan kalor dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rubrik penilaian pemahaman konsep siswa materi suhu dan kalor 
Jawaban Alasan Skor 

Benar Benar 1 

Benar Salah 0 

Salah Benar 0 

Salah Salah 0 

Kemudian skor siswa dihitung menggunakan rumus berikut. 

NS =
n

SM
× 100                       (1) 

Keterangan:  

NS = nilai siswa 

n = skor yang diperoleh siswa  
SM = skor maksimum dari tes yang bersangkutan 

Selanjutnya nilai rata-rata pemahaman konsep tersebut diinterpretasikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Interpretasi nilai kemampuan pemahaman konsep 
No. Nilai Kriteria 

1.  85,00 – 100  Sangat Baik  
2.  70,00 – 84,99  Baik  

3.  55,00 – 69,99  Cukup  

4.  40,00 – 54,99  Rendah  

5.  0,00 – 39,99  Sangat Rendah  

(Adaptasi Ningsih, 2010) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dibahas berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi pemahaman konsep siswa 

pada materi suhu dan kalor di MTs Agung Mulia. Jenis tes yang digunakan adalah pilihan ganda dua 

tingkat. Tingkatan pertama berupa pilihan ganda biasa dan tingkatan kedua berupa pilihan alasan dari 

jawaban yang telah dipilih pada tingkatan pertama. 

Setelah dilakukan penelitian pada kelas VIII Putra dan Putri dengan total 49 siswa. Didapat 

hasil statistik deskriptif pemahaman konsep pada Tabel 4. 

Tabel 4. Statistik deskriptif pemahaman konsep 

 
Jumlah skor yang didapat adalah 640 dari total nilai 49 siswa sehingga diperoleh rata-rata 13,06. 

Berdasarkan tabel 3, nilai tersebut termasuk dalam nilai 0,00 – 39,99 dengan kriteria sangat rendah. 

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memiliki pemahaman konsep suhu dan kalor yang 

sangat rendah. Sejalur dengan penelitian (Sadiah, 2021) bahwa pemahaman siswa terkait konsep suhu 

dan kalor masih cenderung rendah. Hal ini dapat dilihat dari skor pemahaman konsep siswa dalam 

menjawab soal konseptual yang mendasar masih cenderung rendah. Hasil jumlah jawaban yang tepat 

berdasarkan butir soal dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Jumlah jawaban yang tepat berdasarkan butir soal 

Butir soal nomor 11 menjadi top jumlah jawaban siswa yang tepat sebanyak 27 siswa atau jika 

dipersentase 55% siswa menjawab dengan tepat pada butir soal 27. Kemudian disusul butir soal 19 

dengan 40,8% (20 siswa) menjawab tepat pada butir soal 19. Sedangkan untuk jumlah jawaban yang 

tepat terendah yaitu butir soal 5, 9, 14 atau 0% siswa yang menjawab tepat pada butir soal tersebut. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Azizah et al., 2020) bahwa secara keseluruhan, pemahaman 

konsep peserta didik terkait materi suhu dan kalor dengan kategori sedang. Jadi, berdasarkan hasil 

penelitian di MTs. Agung Mulia mirip dengan hasil penelitian Azizah dan kawan-kawan. Di mana 

keduanya sama-sama menghasilkan pemahaman konsep suhu di bawah kategori baik. 

Berdasarkan gambar 1 dan hasil penelitian yang ada, banyak sedikitnya jawaban tepat pada 

setiap butir soal salah satunya dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang tepat dengan isi kelas yang bersangkutan maka 

menghasilkan hasil yang positif dan sebaliknya. Selain itu, gaya belajar siswa juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa atau dalam hal ini tes pemahaman konsep suhu dan kalor. Hasil dari 

pemahaman konsep berdasarkan sub materi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Rata-rata pemahaman konsep berdasarkan sub konsep 

Pada rata-rata sub konsep suhu sebesar 3,401%, rata-rata sub konsep pemuaian sebesar 8,163%, 

dan rata-rata sub konsep kalor sebesar 20,816%. Dari data tersebut, rata-rata sub konsep kalor 

mendapat persentase tertinggi dari dua konsep lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep 

kalor merupakan konsep yang terpahami dengan baik oleh siswa dibandingkan konsep suhu dan 

pemuaian. Meskipun rata-tata sub konsep kalor merupakan persentase tertinggi, namun persentase 
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tersebut masih di bawah 50% dari total sampel atau dengan kata lain masih rendah. Hal ini karena 

saat mengambil data siswa belum benar-benar paham terkait konsep suhu dan kalor sehingga siswa 

masih terlihat kebingungan dalam menjawab soal. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Asmin & 

Rosdianti, 2021) mengindikasikan bahwa siswa dalam memilih jawaban tanpa didasari oleh 

pemahaman terhadap konsep fisika yang ada. Persentase miskonsepsi tertinggi sebesar 79% yaitu 

materi konsep “definisi suhu, sifat termometrik benda, penentuan titik didih air, dan perbandingan 

benda dalam menerima kalor”. Selain itu, ada faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

Menurut (Zahroh et al., 2021) faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa adalah pemahaman pada 

soal, cara menghitung perubahan satuan suhu, penggunaan tanda + (plus) dan – (minus) pada suhu, 

lupa pada rumus yang harus digunakan dan cara penyelesaiannya pada pemuaian, miskonsepsi pada 

kalor, tidak memahami mekanisme perubahan suhu dan hubungannya dengan kalor serta kurangnya 

pemahaman pada perubahan suhu, pemuaian dan kalor. Hasil persentase indikator pemahaman 

konsep dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Persentase indikator pemahaman konsep 

Menurut (Karsimen et al., 2019) kemampuan menafsirkan merupakan kemampuan pemahaman 

konsep yang sangat penting dalam pembelajaran fisika karena dengan kemampuan menafsirkan ini 

peserta didik mampu menghubungkan antara variabel-variabel, menemukan pola dan menyimpulkan 

grafik dengan teori yang sudah diberikan pada saat proses belajar mengajar di sekolah. Kemampuan 

menafsirkan dalam pembelajaran fisika merupakan kemampuan pemahaman konsep yang harus 

dikuasai oleh peserta didik di sekolah. Namun, pada pemahaman konsep indikator menafsirkan 

sebesar 0%. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa perlu meningkatkan kemampuan menafsirkan 

agar mampu menghubungkan dan menemukan pola serta menyimpulkan sesuatu dengan tepat. 

Hasil indikator memberi contoh sebesar 32%. Kebanyakan siswa tidak menyukai mata 

pelajaran matematika karena susah dipahami dan membosankan untuk dipelajari. Pada anak-anak 

sekolah dasar, materi mengenai geometri yang paling susah dipahami karena harus menghafalkan 

beberapa rumus. Beberapa media edukasi matematika yang ada di pasaran terasa kurang efektif dalam 

membantu untuk mengatasi persoalan tersebut. Maka dibuatlah sebuah media yang digemari oleh 

anak-anak untuk belajar matematika berupa komik edukasi. Komik edukasi matematika ini 

menggunakan konsep kehidupan sehari-hari. Untuk mempermudah anak-anak dalam memahami 

matematika, memberi contoh cerita penggunaan permasalahan matematika pada kehidupan sehari-

hari merupakan hal yang terbaik dan termudah. Konsep ini didapatkan dari hasil penelitian berupa 

interviu dan kuesioner ke anak-anak di beberapa Sekolah Dasar di Surabaya (Priambodho & 

Indrojarwo, 2016). Salah satu yang mempengaruhi hasil indikator memberi contoh yaitu media 

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan meningkatkan kemampuan memberi 

contoh siswa khususnya dalam materi konsep suhu dan kalor. 
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Kemampuan klasifikasi merupakan  salah  satu  keterampilan  dalam pemahaman konsep 

(Ulinniam, 2015). Pada penelitian ini didapatkan sebesar 11% pada indikator mengklasifikasi. Faktor 

penyebabnya bisa karena siswa belum memahami konsep suhu dan kalor dan urgensi tujuan 

mempelajari materi ini  kadang  tidak  tersampaikan  dengan  menarik  yang berdampak pada  minat 

yang dihasilkan pun kurang. Seperti pada soal tipe klasifikasi, siswa kurang memahami bagaimana 

proses perubahan wujud zat dengan benar. 

Kesimpulan adalah inti atau gagasan dari sebuah tulisan atau peristiwa diperoleh dengan 

menggunakan penalaran (Wuryani & Clarentina, 2014). Dalam membuat suatu kesimpulan 

memerlukan beberapa proses yang perlu dicapai untuk dapat menemukan atau menarik sebuah 

kesimpulan secara ilmiah salah satunya penalaran, penalaran merupakan suatu proses berpikir yang 

dibuat dengan suatu teknik agar dapat menarik kesimpulan (Dhiman, 1981). Berdasarkan hasil data 

didapat sebesar 9% pada indikator menarik kesimpulan. Untuk bisa menyimpulkan tentu harus paham 

terhadap apa yang ingin disimpulkan. Dalam proses menyimpulkan membutuhkan keterampilan lain 

seperti menafsir, membandingkan, menjelaskan. Karena tidak bisa atau sulit untuk menyimpulkan 

sesuatu jika belum menguasai keterampilan lain yang dibutuhkan atau yang berkaitan dengan proses 

menyimpulkan. 

Keterampilan membandingkan adalah bagian dari kemampuan melakukan klasifikasi, sehingga 

jumlah keterampilan proses dapat dikurangi (Sani, 2022). Pada indikator membandingkan didapat 

sebesar 8% Sama seperti keterampilan menyimpulkan perlu kemampuan lain untuk bisa 

membandingkan yakni kemampuan klasifikasi. Jika sudah bisa menggolongkan maka nanti akan bisa 

untuk membandingkan. Karena dengan hasil penggolongan itu bisa melakukan perbandingkan. 

Pada indikator menjelaskan hasilnya 40%. Istilah menjelaskan adalah memberikan penjelasan 

tentang sesuatu hal atau permasalahan kepada seseorang atau masyarakat luas (Pradita et al., 2021). 

Keterampilan menjelaskan bisa dilakukan jika sudah memahami sesuatu yang ingin dijelaskan. Jika 

belum paham kemudian menjelaskan maka bisa salah jalan. 

Jika urutkan dari indikator dengan persentase terkecil ke terbesar yaitu menafsirkan, 

membandingkan, menarik kesimpulan, mengklasifikasi, memberi contoh, dan menjelaskan. Siswa 

belum bisa menafsir dengan tepat dengan perolehan persentase 0% dan siswa kurang bagus di bagian 

membandingkan (8%), menarik kesimpulan (9%), dan mengklasifikasi (11%) dengan perolehan 

persentase rentang 8% - 11%. Disisi lain, siswa sudah cukup bagus dalam memberi contoh (32%) dan 

menjelaskan (40%) pada materi suhu dan kalor. Meskipun demikian, perlu adanya pembenahan 

terutama pada indikator menafsirkan, membandingkan, menarik kesimpulan, dan mengklasifikasi 

sehingga siswa lebih paham terhadap konsep suhu dan kalor dengan nilai persentase ≥70%. Hasil 

persentase rata-rata indikator pemahaman konsep berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Rata-rata indikator pemahaman konsep berdasarkan jenis kelamin 
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Pada rata-rata indikator menafsirkan putra dan putri sebesar 0,000%. Rata-rata indikator 

memberi contoh perempuan lebih besar daripada laki-laki dengan selisih 16,667%. Rata-rata 

indikator mengklasifikasi laki-laki lebih besar daripada perempuan dengan selisih 6,140%. Rata-rata 

indikator menarik kesimpulan perempuan lebih besar daripada laki-laki dengan selisih 0,746%. Rata-

rata indikator membandingkan perempuan lebih besar daripada laki-laki dengan selisih 3,216%. Rata-

rata indikator menjelas laki-laki lebih besar daripada perempuan dengan selisih 0,677%. Dari semua 

indikator pemahaman konsep yang ada, hasilnya masih berkriteria rendah. Hal ini terjadi bisa karena 

gaya belajar yang kurang tepat dengan siswa yang bersangkutan serta faktor lain yang 

mempengaruhinya. Hasil komparasi hasil tes siswa berdasarkan kelas (putra dan putri). 

 

 
Gambar 5. Komparasi hasil tes siswa kelas VIII (putra dan putri) 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh rata-rata nilai kelas putra sebesar 12,5 dengan nilai terendah 0 

dan nilai tertinggi 35. Sedangkan rata-rata nilai kelas putri sebesar 13,9 dengan nilai terendah 5 dan 

tertinggi 30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas putri lebih besar dibandingkan 

nilai rata-rata kelas putra (13,9 > 12,5) dengan selisih 1,4. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian 

di antaranya hasil penelitian (Retnaningtyas & Andika, 2020) ditemukan bahwa informan 1 

(perempuan) memiliki kemampuan berbahasa yang lebih baik dibandingkan informan 2 (laki-laki). 

Hal tersebut dapat membuktikan bahwa wanita memiliki kemampuan berbahasa yang lebih baik dari 

pada pria, selain itu wanita juga dinilai lebih mampu mengoreksi struktur suatu bahasa. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian (Ulfa et al., 2020) bahwa kemampuan berpikir divergen siswa laki-laki dan 

perempuan di kelas XI SMA Negeri 9 Makassar berada pada kategori baik, terdapat perbedaan 

signifikan kemampuan berpikir divergen antara siswa laki-laki dan perempuan dengan nilai sig. (2-

tailed) 0,024 pada taraf sig. α 0,05. Kemampuan berpikir divergen siswa perempuan lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki. Namun, hasil penelitian (Kusumawati, 2014) bahwa kemampuan bernalar 

siswa berkategori baik melalui pendekatan LBQ. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

analisis contingency coefficient didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan bernalar siswa laki-laki dengan perempuan. Perbedaan hasil merupakan hal biasa dalam 

hal apa pun dalam hal ini hasil penelitian. Salah satu yang menyebabkan perbedaan hasil tersebut 

adalah ruang dan waktunya tidak sama. Dengan ruang dan waktunya berbeda, hal ini justru akan 

mengarah ke sesuatu yang baru yang nantinya tercipta sebuah khazanah pengetahuan. Hasil itu tidak 

harus sama, yang penting itu apa adanya dan yang terpenting berusaha dan berdoa serta melakukan 

sesuatu yang baik dan benar. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan rata-rata nilai 

pemahaman konsep siswa sebesar 13,061. Butir soal nomor 11 menjadi top jumlah jawaban siswa 

yang tepat dan jumlah jawaban yang tepat terendah yaitu butir soal 5, 9, 14. Konsep kalor merupakan 

konsep yang terpahami dengan baik oleh siswa dibandingkan konsep suhu dan pemuaian. Urutan 

indikator pemahaman dari persentase terkecil ke terbesar yaitu menafsirkan, membandingkan, 
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menarik kesimpulan, mengklasifikasi, memberi contoh, dan menjelaskan. Rata-rata indikator 

menafsirkan putra dan putri merupakan yang terendah sebesar 0,000 dan rata-rata indikator memberi 

contoh merupakan rata-rata terbesar sebesar 0,5 (putri) dan 0,3 (putra). Rata-rata nilai kelas putri 

lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas putra. 

Saran dari peneliti dari hasil penelitian ini, diharapkan adanya usaha dari warga sekolah 

terutama kepala sekolah dan jajarannya untuk terus berusaha membenahi diri dalam berbagai aspek 

demi kemajuan sekolah. Kemudian untuk penelitian lain, diharapkan dapat mengidentifikasi 

pemahaman konsep siswa lebih dalam khususnya materi suhu dan kalor sehingga akar dari 

permasalahan ini kelar dan formulanya bermanfaat bagi banyak pihak. 

Ucapan Terima kasih 

Kami ucapkan terima kasih banyak kepada kepala Yayasan MTs. Agung Mulia Bapak HM. 

Syarief Nawawie, S.Ag. yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian serta kepada semua 

pihak yang berkontribusi dalam penyelesaian artikel ini, semoga Allah membalas kebaikan kalian 

dengan kebaikan yang lebih besar, Aamiin Allahumma Aamiin. 

Daftar Pustaka 

Asmin, L. O., & Rosdianti, R. (2021). A Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Negeri 09 Bombana 

Dengan Menggunakan CRI Pada Konsep Suhu dan Kalor. Konstan - Jurnal Fisika Dan 

Pendidikan Fisika, 6(2), 80–87. https://doi.org/10.20414/konstan.v6i2.100 

Azizah, Z., Taqwa, M. R. A., & Assalam, I. T. (2020). Analisis Pemahaman Konsep Fisika Peserta 

Didik Menggunakan Isntrumen Berbantukan Quizizz. Edu Sains Jurnal Pendidikan Sains & 

Matematika, 8(2), 1–11. https://doi.org/10.23971/eds.v8i2.1707 

Dhiman, S. C. (1981). Tentorium in Leptocorisa varicornis Fabr. (Heteroptera -- Coreidae). Folia 

Morphologica, 29(4), 336–338. 

Karsimen, Khaeruddin, & Herman. (2019). Analisis Kemampuan Menafsirkan Dalam Pembelajaran 

Fisika. Sains Dan Pendidikan Fisika, 15(3), 63–70. 

Keguruan, F., & Pendidikan, I. (2017). Seminar Nasional Pendidikan 2017 Seminar Nasional 

Pendidikan. 1, 134–144. 

Kusumawati, D. (2014). Perbandingan Kemampuan Bernalar Fisika Siswa Laki-laki dan Perempuan 

SMA melalui Pendekatan Learning By Questioning. Inovasi Pendidikan Fisika, 3(2), 95–99. 

Mutmainna, D., Mania, S., & Sriyanti, A. (2018). Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Pilihan 

Ganda Dua Tingkat Untuk Mengidentifikasi Pemahaman Konsep Matematika. MaPan, 6(1), 

56–69. https://doi.org/10.24252/mapan.2018v6n1a6 

Pradita, L. E., Jayanti, R., Mardliyah, A. A., & Suwandana, E. (2021). Berbahasa Produktif melalui 

Keterampilan Berbicara (Teori dan Aplikasi) (M. Nasrudin (ed.)). PT. Nasya Expanding 

Management. 

https://www.google.co.id/books/edition/Berbahasa_Produktif_melalui_Keterampilan/1UlVE

AAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=keterampilan+menjelaskan+adalah&pg=PA76&printsec=fro

ntcover 

Priambodho, N. B., & Indrojarwo, B. T. (2016). Perancangan Komik Edukasi Matematika tentang 

Geometri untuk Kelas 5 SD dengan Konsep Sehari-hari. Jurnal Sains Dan Seni ITS, 5(1). 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.12962/j23373520.v5i2.21031 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

137 

Rahayu, P., Prastowo, S. H. B., & Harijanto, A. (2019). Identifikasi Pemahaman Konsep Fisika Pokok 

Bahasan Suhu dan Kalor Melalui Three Tier Test Pada Siswa SMA Kelas XI. Seminar Nasional 

Pendidikan Fisika 2018, 3(2), 89–93. 

Retnaningtyas, H. R. E., & Andika, Y. (2020). Perbandingan Kemampuan Bercerita Siswa Laki-Laki 

dan Perempuan di Sekolah Dasar. Musamus Journal of Primary Education, 3(1), 45–56. 

https://doi.org/10.35724/musjpe.v3i1.3147 

Sadiah, H. (2021). Pemahaman Siswa Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Materi Suhu Dan Kalor Di 

Sma Negeri 2 Kota Jambi. Journal Evaluation in Education (JEE), 2(2), 59–62. 

https://doi.org/10.37251/jee.v2i2.153 

Sani, R. A. (2022). Penilaian Autentik (R. D. Aningtyas (ed.)). PT Bumi AKsara. 

https://www.google.co.id/books/edition/Penilaian_Autentik/Q11mEAAAQBAJ?hl=id&gbpv

=1 

Silaban, S. S., & Utari, S. (2015). Analisis didaktik berdasarkan profil penguasaan konsep siswa pada 

materi suhu dan kalor. Prosiding Simposium Nasional Inovasi Dan Pembelajaran Sains, 

8(Snips), 521–524. 

Sumarli, S., Anitra, R., & Safitri, S. (2022). Pemahaman Konsep Siswa Sd Pada Materi Kalor Dan 

Perpindahannya Ditinjau Dari Gaya Belajar. Autentik : Jurnal Pengembangan Pendidikan 

Dasar, 6(1), 150–165. https://doi.org/10.36379/autentik.v6i1.208 

Ulfa, N. A., B, N., & Junda, M. (2020). Perbandingan Kemampuan Berpikir Divergen Antara Siswa 

Laki-Laki Dan Perempuan Pada Mata Pelajaran Biologi Di Kelas Xi Sma Negeri 9 Makassar. 

Biolearning Journal, 7(2), 23–27. https://doi.org/10.36232/jurnalbiolearning.v7i2.505 

Ulinniam. (2015). Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif 

dan Menyenangkan (PAILKEM) Terhadap Kemampuan Mengklasifikasi Mata Pelajaran IPA. 

Sinau, 1(1), 159–176. 

Wuryani, T., & Clarentina, S. (2014). Peningkatan Kemampuan Siswa Membuat Kesimpulan Dari 

Informasi Yang Didengar Melalui Metode Inkuiri. Jurnal Manajemen Pendidikan, 9(1), 40–

48. 

Zahroh, F., Hidayati, Y., Qomaria, N., & Ahied, M. (2021). Deskripsi Pemahaman Siswa Berdasarkan 

Teori Apos Pada Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor. Natural Science Education Research, 4(1), 

77–83. https://doi.org/10.21107/nser.v4i1.8484 

 



Jurnal Natural Science Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

138 

ANALISIS PEMAHAMAN MASYARAKAT TELANG, KAMAL TERHADAP 

KESADARAN AKAN KEPEDULIAN LINGKUNGAN 

Firdina Haydar Azzahro1,  Aditya Rakhmawan2,  Eva Ari Wahyuni3 

 1 Program studi Pendidikan IPA, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura Bangkalan, 69162, Indonesia 
firaazhr45@gmail.com 
2 Program studi Pendidikan IPA, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura Bangkalan, 69162, Indonesia 

aditya.rakhmawan@trunojoyo.ac.id 
3 Program studi Pendidikan IPA, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura Bangkalan, 69162, Indonesia  
evaariw@trunojoyo.ac.id 

 

Diterima tanggal: 30 November 2022    Diterbitkan tanggal: 30 November 2022 

 

Abstrak  Lingkungan merupakan tempat penting yang dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup, 

manusia sering melakukan berbagai aktivitas yang biasanya dapat memiliki dampak bagi 

lingkungan tempat manusia hidup. Hilangnya lahan hijau merupakan salah salah satu 

masalah dari kerusakan lingkungan. Kesadaran masyarakat akan kepedulian lingkungan 

semakin menurun, berdasarkan hasil observasi masyarakat Telang, Kamal didapatkan 

informasi bahwasannya terdapat tempat pembuangan sampah sementara yang masih tidak 

tertata dengan baik, dan sedikitnya lahan hijau terbuka pada akses jalan di daerah Telang. 

Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pemahaman masyarakat Telang, 

Kamal terhadap kesadaran akan kepedulian lingkungan. Metode penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis secara deskriptif.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada pada Desa Telang, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Desa Telang. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 49 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen berupa angket. Pengambilan sampel untuk instrumen angket ini menggunakan 

teknik random sampling. Untuk instrument angket berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang 

pemahaman masyarakat Telang, Kamal terhadap kesadaran akan kepedulian lingkungan 

dengan menggunakan skala guttman dengan pilihan jawaban ya atau tidak. Selanjutnya data 

hasil angket akan diolah dengan menggunakan program SPSS 24 untuk dilakukan uji 

univariat untuk diketahui persentase tingkat pemahaman masyarakat akan kepeduliannya 

terhadap lingkungan.  

Kata kunci: Pemahaman masyarakat, kesadaran, kepedulian lingkungan 

Abstract  An environment is an important place that is needed by every living thing, humans often 

carry out various activities that can usually have an impact on the environment in which 

humans live. The loss of green land is one of the problems of environmental damage. Public 

awareness of environmental concerns is decreasing, based on the results of observations by 

the people of Telang, Kamal obtained information that there are temporary landfills that 

are still not well organized, and there is little open green land on access roads in the Telang 

area. The purpose of this study is to find out the understanding of the people of Telang, 

Kamal towards awareness of environmental concerns. This research method uses a type of 

quantitative research with descriptive analysis. This research was conducted in Telang 

Village, Kamal District, Bangkalan Regency. The population in this study is all people who 

live in Telang Village. The sample used in this study was 49 people. The data collection 

technique uses an instrument in the form of a questionnaire. Sampling for this questionnaire 

instrument using a random sampling technique. For the questionnaire instrument 

containing questions about the understanding of the people of Telang, Kamal regarding 

awareness of environmental concerns by using a Guttman scale with yes or no answer 

options. Furthermore, the data from the questionnaire results will be processed using the 

SPSS 24 program to carry out a univariate test to determine the percentage of people's 

understanding of their concern for the environment. 

Keywords: Community understanding, awareness, environmental concern 
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Pendahuluan 

Pada masa sekarang banyak rumor dan campaign yang membahas isu mengenai kepedulian 

lingkungan. (Khalid et al., 2021) menjelaskan bahwa lingkungan terbagi menjadi dua yakni 

lingkungan biotik maupun abiotik. Kedua lingkungan tersebut berjalan beriringan untuk 

mendapatkan keberlangsungan pada kehidupan dunia. (Notohadiprawiro, 2021) memberikan 

penjelasan mengenai lingkungan dan lingkungan hidup. Lingkungan ialah faktor yang terdapat pada 

luar diri individu, fisik maupun biologis yang memiliki pengaruh pada pertahanan, pertumbuhan, 

perkembangan serta reproduksi organisme. Selain itu, lingkungan hidup ialah keseluruhan keadaan 

luar seperti benda, daya, keadaan serta makhluk hidup yang memberikan pengaruh pada kehidupan 

yang terjadi di dunia. 

Tiap individu memiliki tanggung jawab pada lingkungan sekitarnya. Perlunya lingkungan yang 

memiliki kenyamanan dan kebersihan untuk orang disekitarnya. Maka dari itu, diperlukannya 

kepedulian lingkungan oleh masyarakat. Berdasarkan pendapat (Asmani, 2013), sikap peduli 

lingkungan ialah perilaku dalam pencegahan adanya lingkungan yang rusak dengan melakukan cara 

perbaikan pada alam yang rusak yang telah terjadi. Dapat dikatakan sikap peduli lingkungan yaitu 

sikap yang harus dimiliki seseorang yang memiliki upaya untuk memperbaiki dan mengelola 

lingkungan sekitar dimana tempat ia tinggal seperti keasrian, kesehatan, kebersihan, dan kelestarian 

lingkungan serta melanjutkan pembangunan lingkungan tanpa ada aspek untuk merusak lingkungan 

tersebut. Pentingnya sikap peduli lingkungan akan menjadikan suasana lingkungan yang nyaman, 

sehat, bersih, hijau, tentram, dan aman dari segala kerusakan lingkungan (Farkhan, 2018).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap peduli lingkungan antara lain tingkat pengetahuan 

masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup. Pengetahuan merupakan suatu hal yang diketahui. 

Pengetahuan ini didapatkan melalui suatu kegiatan pembelajaran dimana proses belajar ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (Silalahi, 2017). Faktor yang mempengaruhi tersebut yaitu faktor 

motivasi dan faktor dari luar berupa sarana informasi yang tersedia serta kesediaan sosial budayanya. 

Pengetahuan juga merupakan hasil dari tahu dimana tahu ini telah didapatkan setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek yang diamatinya (Putra, 2019). Dalam hal ini pengetahuan adalah 

proses seseorang mencari tahu terhadap suatu kejadian atau makna yang awalnya belum mengetahui 

hingga akhirnya dapat menjadi tahu. Proses pencarian dan pemahaman pengetahuan ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode serta konsep yang baik (Prasanti, 2017. Proses 

pengetahuan erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan ataupun pengalaman. Melalui pendidikan 

maka seseorang akan mendapatkan pengetahuan dari orang-orang yang memiliki pengetahuan 

sedangkan melalui pengalaman maka seseorang akan menjadi tahu akibat fakta dan realitas yang 

dialaminya sendiri pada kondisi tertentu. Terdapat beberapa tingkatan terkait pengetahuan ini (Putra, 

2019). 

Tingkatan pengetahuan yang pertama yaitu tahu. Kegiatan ini adalah perlakuan untuk 

mengingat sesuatu hal yang telah terjadi sebelumnya lebih spesifik dari seluruh sumber-sumber 

pembelajaran yang telah didapatkan (Purwanti, 2017) Pada kegiatan ini merupakan pengetahuan 

tingkat rendah. Selanjutnya, tingkatan kedua pengetahuan adalah mulai memahami suatu 

pengetahuan yang telah didapatkannya. Pada tingkatan ini seseorang dapat menjelaskan objek 

pengetahuannya secara benar dan rinci serta dapat diinterpretasikan materi yang diungkapkan adalah 

benar (Rahman, 2018). Tingkat ketiga pengetahuan ini selanjutnya adalah tingkat tertinggi dimana 

seseorang yang berada pada tingkat pengetahuan ketiga ini mulai mengaplikasikan pengetahuannya. 

Pengaplikasian pengetahuan yang dimaksud adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

materi yang didapatkannya setelah dipelajari sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Selanjutnya faktor akan kesadaran masyarakat dalam menjaga suatu lingkungan. Kesadaran 

merupakan salah satu bentuk kemampuan individu dalam berhubungan dengan lingkungannya 

sendiri. Kesadaran masyarakat merupakan hal yang penting untuk menjaga lingkungan (Raksanagara, 

2016). Tingkat kesadaran setiap masyarakat ini berbeda-beda serta respon seseorang ini berbeda. 

Beberapa tingkat kesadaran masyarakat ini membutuhkan pengetahuan agar mampu meningkatkan 
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respon terhadap tindakannya (Ramadhani, 2019). Penumbuhan ini dapat dilakukan melalui 

pendidikan karena dengan pendidikan maka masyarakat akan mengetahui struktur dan sistem yang 

seharusnya dilakukan serta mengetahui yang terbaik atas respon pada lingkungannya (Rahmawati, 

2018). Masyarakat merupakan manusia yang menempati suatu lokasi atau tempat sehingga kesadaran 

masyarakat sangat penting dalam bertindak dan berperilaku. Kesadaran masyarakat berperilaku ini 

menentukan kesehatan lingkungan tempat tinggalnya. Tanpa kesadaran masyarakat maka kondisi 

kesehatan lingkungan tidak dapat tercapai dengan baik dikarenakan faktor utama dalam menjaga 

kesehatan lingkungan adalah masyarakat sebagai manusia yang bertempat tinggal di lokasi tersebut. 

Faktor selanjutnya adalah tentang kepedulian masyarakat itu sendiri dalam hal menjaga 

lingkungan agar tetap seimbang dan tidak rusak akibat ulah manusia itu sendiri. Kepedulian 

lingkungan adalah salah satu bentuk perilaku yang dilakukan masyarakat untuk mencegah kerusakan 

lingkungan dan berusaha untuk menjadikan lingkungan tersebut menjadi sehat. Kesehatan 

lingkungan adalah kondisi lingkungan yang mampu menopang keseimbangan ekologi secara dinamis 

antara manusia dengan lingkungannya dengan cara mendukung tercapainya kualitas hidup manusia 

yang sehat serta bahagia (Suprapto, 2021). Lingkungan yang sehat juga merupakan kondisi secara 

optimum hingga berpengaruh positif terhadap terwujudnya status keadaan sehat yang optimal. 

Sehingga kesehatan lingkungan juga bentuk upaya melakukan perlindungan, pengelolaan dan 

modifikasi lingkungan yang dapat mencapai keseimbangan ekologi dimana tingkat kesejahteraan 

manusia tersebut bisa semakin meningkat. 

Hubungan antara sikap peduli lingkungan dengan pemahaman masyarakat mengenai 

lingkungan yakni jika sikap masyarakat akan kepedulian terhadap lingkungan tersebut itu baik, maka 

hal tersebut akan mendorong masyarakat dalam kegiatan atau hal-hal yang berdampak baik kepada 

lingkungan yang dapat membuat lingkungan menjadi sehat, asri, bersih dan hijau. Sedangkan jika 

sikap peduli lingkungan masyarakat kurang hal tersebut akan berdampak pada kerusakan suatu 

lingkungan. 

Berlandaskan observasi yang sudah dilakukan pada lingkungan masyarakat Telang, Kamal. 

Peneliti menemukan bahwasannya di daerah telang kamal masih banyak tempat pembuangan sampah 

yang belum memenuhi standar sebagai tempat pembuangan akhir sementara, yang mana banyak 

ditemui hampir disetiap sudut jalan banyak tumpukan sampah yang belum dibedakan dari sampah 

organik maupun anorganik. Peneliti juga menemukan tempat pembuangan sampah yang selalu 

menjadi tujuan masyarakat Telang, Kamal dalam membuang sampah masih belum diolah dan 

dibangun secara baik sebagaimana mestinya regulasi tempat pembuangan sampah sementara. 

Akibatnya daerah yang menjadi tempat pembuangan sementara di daerah Telang, Kamal sering 

berbau tidak sedap dan sangat tidak enak dipangan ketika melintasi daerah tersebut.  

Observasi peneliti selanjutnya yakni dalam perjalanan dari pertigaan Telang menuju kampus 

UTM yang mana biasanya banyak mahasiswa-mahasiswi melewati jalan tersebut, peneliti 

menemukan bahwasannya jalan pertigaan Telang menuju kampus UTM minim akan kehijauan atau 

tempat terbuka hijau dan trotoarnya tidak digunakan sebagaimana mestinya serta kurangnya daerah 

resapan air. Dari beberapa observasi yang telah dilakukan peneliti didapatkan hipotesis bahwa 

masyarakat Telang, Kamal masih memiliki pemahaman yang kurang mengenai kesadaran akan sikap 

peduli lingkungan. Berdasarkan hasil observasi lingkungan masyarakat Telang, Kamal pada 

penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa peneliti memiliki ketertarikan dengan topik tersebut. Maka 

dari itu, peneliti memilih untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Pemahaman Masyarakat 

Telang, Kamal Terhadap Kesadaran Akan Kepedulian Lingkungan”. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif dengan analisis 

secara deskriptif.  Penelitian ini dilaksanakan pada pada Desa Telang, Kecamatan Kamal, Kabupaten 

Bangkalan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Desa Telang. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 49 orang. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket. Pengambilan sampel untuk 

instrumen angket ini menggunakan teknik random sampling. Untuk instrument angket berisikan 

pertanyaan-pertanyaan tentang pemahaman masyarakat Telang, Kamal terhadap kesadaran akan 

kepedulian lingkungan dengan menggunakan skala guttman dengan pilihan jawaban ya atau tidak. 

Selanjutnya data hasil kuisioner ini akan diolah dengan menggunakan program SPSS 24 untuk 

dilakukan uji univariat supaya bisa diketahui persentase tingkat pemahaman masyarakat akan 

kepeduliannya pada lingkungan.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Karakteristik Responden 

a. Tingkat Pendidikan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

1 Sekolah Menengah Atas (SMA) 38 77,6 % 

2 Sarjana 11 22,4 % 

 Total 49 100 % 

Berdasarkan tabel diatas, bisa dilihat bahwa pendidikan terakhir responden paling banyak 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 38 orang atau 77,6% dan Sarjana 11 orang atau 22,4%. 

Sehingga rata-rata masyarakat yang diambil dengan sampel acak ini mempunyai pendidikan 

menengah keatas. 

b. Pekerjaan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pekerjaan 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Mahasiswa 48 98,0% 

2 Bekerja 1 2,0 % 

 Total 49 100 % 

 Berdasarkan tabel diatas, bisa dilihat bahwa pekerjaan responden sebagai mahasiswa 

sebanyak 48 orang atau 98,0% dan bekerja 1 orang atau 2,0 %. Sehingga rata-rata masyarakat yang 

diambil dengan sampel acak ini masih berstatus mahasiswa. 

 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Kesadaran Kepedulian Lingkungan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jawaban Pemahaman Masyarakat Terhadap Kesadaran Kepedulian 

Lingkungan 
No Pernyataan Ya Tidak 

n % n % 

1 Saya merasa bahwa sudah terdapat banyak tempat sampah di setiap sudut jalan di 

daerah Telang 

23 46,9 26 53.1 

2 Jika saya makan dan menyisakan sampah, maka saya membuang ditempat 

sampah 

48 98 1 2 

3 Saya termasuk orang yang melakukan prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle) 10 20,4 39 79,6 

4 Saya termasuk orang yang memisahkan sampah organik dan anorganik 3 6,1 46 93,9 

5 Saya termasuk orang yang mengurangi penggunaan bahan pencemar limbah 

rumah tangga seperti detergen dan plastik yang sulit terurai 

7 14,3 42 85,7 

6 Saat saya melihat orang lain membuang sampah sembarangan, maka saya tidak 

peduli 

7 14,3 42 85,7 



Jurnal Natural Science Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

142 

7 Saat saya melihat orang lain membuang sampah sembarangan, maka 

saya akan mengambil sampahnya 

31 63,3 18 36,7 

8 Saya merasa lingkungan daerah Telang memiliki penghijauan yang baik 12 24,5 37 75,5 

9 Saya merasa lingkungan daerah Telang banyak lahan hijau terbuka 25 51 24 49 

10 Saya termasuk orang yang gemar menanam tumbuhan hijau 13 26,5 36 73,5 

11 Saya merasa lingkungan daerah Telang termasuk gersang 43 87,8 6 12,2 

12 Saya merasa bahwa trotoar di daerah Telang sudah digunakan sebagaimana 

mestinya 

18 36,7 31 63,3 

13 Saya merasa bahwa daerah resapan air di Telang sudah baik dan banyak 5 10,2 44 89,8 

14 Saya termasuk orang yang menggunakan air secara bijak 33 67,3 16 32,7 

15 Saya merasa bahwa lingkungan daerah Telang merupakan lingkungan yang 

sehat dan memiliki sarana sanitasi yang baik 

13 26,5 36 73,5 

16  Saya merasa bahwa masyarakat daerah Telang sudah menjaga 

lingkungan dengan baik 

13 26,5 36 73,5 

17 Saya termasuk orang yang peduli akan lingkungan 13 26,5 36 73,5 

18 Saya termasuk orang yang sadar akan kerusakan lingkungan 28 57,1 21 42,9 

19 Saya merasa bahwa lingkungan daerah Telang terpapar banyak polusi udara 34 69,4 15 30,6 

20 Saya termasuk orang yang prihatin dengan sampah plastik 36 73,5 13 26,5 

21 Saya termasuk orang yang menghemat penggunaan bahan bakar 33 67,3 16 32,7 

22 Saat siang hari, Anda merasa kawasan sepanjang jalan Telang merupakan 

kawasan yang nyaman dan cocok untuk jadi tempat beristirahat/bersantai 

2 4,1 47 95,9 

23 Saat malam hari, Anda merasa kawasan sepanjang jalan Telang merupakan 

kawasan yang nyaman dan cocok untuk jadi tempat beristirahat/bersantai 

23 46,9 26 53,1 

24 Saat siang hari, Anda merasa bahwa di kawasan sepanjang jalan Telang 

merupakan kawasan yang cocok untuk berkumpul bersama teman dan keluarga 

6 12,2 43 87,8 

25 Saat malam hari, Anda merasa bahwa di kawasan sepanjang jalan Telang 

merupakan kawasan yang cocok untuk berkumpul bersama teman dan keluarga 

20 40,8 29 59,2 

26 Apakah Anda setuju jika kawasan ini menjadi destinasi wisata (tempat yang 

nyaman untuk dikunjungi)? 

19 38,8 30 61,2 

27 Apakah Anda merasa tenang, aman, dan nyaman tinggal di Telang? 34 69,4 15 30,6 

28 Apakah Anda mengharapkan kawasan Telang ini layak untuk menjadi destinasi 

wisata (tempat yang nyaman untuk dikunjungi)?  

24 49 25 51 

Berdasarkan tabel diatas, bisa dilihat bahwa sebanyak 98 % responden setelah makan tidak 

menyisakan sampah dan membuangnya ke tempat sampah meskipun sebanyak 53,1 % responden 

merasa bahwa masih belum banyak tempat sampah yang ditemui di setiap sudut jalan di daerah 

Telang dikarenakan memang masih jarang ditemui tempat sampah di sudut jalanan Telang. Akan 

tetapi meskipun sudah membuang ke tempat sampah para responden sebanyak 79,6 % belum 

melakukan prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle) dan sebanyak 93,9 % responden tidak memisahkan 

sampah organik dan anorganik. Sebanyak 85,7 % responden sudah mengurangi penggunaan bahan 

pencemar limbah rumah tangga seperti detergen dan plastik yang sulit terurai dan memiliki rasa 

peduli apabila ada yang membuang sampah sembarangan. Tidak hanya itu sebanyak 63,3 % 

responden akan mengambil dan membuang sampah tersebut ke tempat sampah.  

Menurut 75,5 % responden mengatakan bahwa lingkungan daerah Telang tidak 

memiliki penghijauan yang baik dan terlihat gersang menurut 87,8 % responden. Serta sebanyak 51% 

responden menyatakan bahwa daerah Telang memiliki banyak lahan hijau terbuka. Sebanyak 73,5 % 

responden menyatakan tidak gemar dalam menanam tumbuhan hijau. Lalu sebanyak 63,3 % 

responden merasa bahwa bahwa trotoar di daerah Telang tidak digunakan sebagaimana mestinya 

karena banyak dijumpai pedagang kaki lima yang menggunakan bahu trotoar untuk tempat berjualan 

dan tempat parkir liar.  Serta sebanyak 89,8% responden merasa daerah resapan air belum digunakan 

sebagaimana mestinya karena sering saat hujan terjadi maka akan menimbulkan genangan air di 

sepanjang jalan menuju UTM yang akan sulit surut hingga berhari-hari.  

Tidak hanya itu sebanyak 73,5 % responden menyatakan bahwa daerah Telang mempunyai 

lingkungan yang tidak sehat dan memiliki sarana sanitasi yang tidak baik dikarenakan sebanyak 73,5 

% responden masih tidak peduli lingkungan dan belum menjaga lingkungan dengan baik, namun 

sebanyak 57,1% responden sudah sadar akan kerusakan lingkungan tersebut, hal itu dibuktikan 
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dengan banyaknya sampah plastik yang dirasakan oleh 73,5 % responden. Tidak hanya itu sebanyak 

69,4 % responden setuju bahwa daerah Telang terpapar banyak polusi udara dikarenakan masih 

banyak penggunaan bahan bakar yang belum hemat yang didukung oleh responden sebanyak 67,3 %.  

Didapatkan rata-rata 73,8% responden mengatakan bahwa kawasan sepanjang jalan Telang 

merupakan kawasan yang tidak nyaman dan tidak cocok untuk jadi tempat beristirahat/bersantai 

untuk berkumpul bersama teman dan keluarga. Sehingga kawasan Telang tidak cocok menjadi 

destinasi wisata yang didukung sebanyak 61,2 % responden namun sebanyak 51 % responden masih 

mengharapkan kawasan Telang ini menjadi tempat destinasi wisata. Namun terlepas dari hal tersebut 

sebanyak 69,4 responden merasa tenang, aman dan nyaman untuk tinggal di Telang. 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan bisa dilihat bahwa >50 % masyarakat Desa 

Telang belum terlalu memahami akan kesadaran untuk peduli terhadap lingkungan. Adapun untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka bisa dilakukan beberapa hal seperti : 

1. Membuat peringatan dengan spanduk yang tertera dengan jelas untuk tidak membuang 

sampah sembarangan dan kalau perlu diberikan sanksi apabila terbukti membuang sampah 

tidak pada tempatnya.  

2. Mengubah sampah organik menjadi pupuk kompos. 

3. Melakukan daur ulang sampah anorganik yang kering. 

4. Mulai menerapkan melakukan prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle). 

5. Mengadakan sosialisasi untuk pemilahan sampah organic dan anorganik dalam program 

Bank Sampah. 

6. Pembatasan penggunaan produk plastik sekali pakai. 

7. Melakukan penghijauan ditempat yang dirasa gersang. 

8. Menjauhi perbuatan yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. 

9. Menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbarui (renewable) dan menghemat 

sumber daya alam yang sifatnya terbatas. 

10. Kepedulian terhadap lingkungan ini tidak hanya dilakukan oleh masyarakat saja akan 

tetapi juga dari pihak pemerintah diharap turut  andil untuk peduli dengan memberikan 

solusi yang bisa membantu membuat lingkungan menjadi lebih baik. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan maka bisa ditarik kesimpulan bahwa  

persepsi masyarakat yang ada di Telang, Kamal belum sepenuhnya mempunyai kesadaran untuk 

peduli terhadap lingkungan. Rendahnya sikap peduli lingkungan  masyarakat Telang mengakibatkan 

dampak negatif yang terjadi pada lingkungan Telang. Hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan 

Telang yang masih banyak dipenuhi sampah plastik dan masih rendahnya penerapan program 3R 

(Reuse, Reduce, Recycle) sehingga membuat lingkungan tercemar dan menjadi tidak sehat serta 

sarana sanitasi dan daerah resapan air yang tidak baik. Faktor rendahnya kepedulian lingkungan 

masyarakat Telang didukung juga oleh sikap tidak gemarnya masyarakat dalam menanam tumbuhan 

hijau sehingga membuat daerah Telang cenderung menjadi gersang dan berpolusi akibat penggunaan 

bahan bakar yang berlebih dan tidak adanya tumbuhan hijau yang dapat menyerap polusi.   Adapun 

saran dalam jurnal ini ialah masyarakat bisa lebih peduli dengan tidak membuang sampah 

sembarangan. Sampah yang ada bisa diolah untuk pupuk kompos. Pemerintah juga ikut berperan 

dalam menyuarakan untuk peduli terhadap lingkungan dengan membuat gerakan penghijauan dengan 

menanam pohon dan sebagainya. 
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